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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

1. Deskripsi Umum 

Berdasarkan Perkap 11 tahun 2011 tentang Susunan 

Organisasi dan Tata Kerja Rumkit Bhayangkara Kepolisian Republik 

Indonesia. Rumkit Bhayangkara merupakan UPT Pusdokkes Polri 

yang berkedudukan di bawah Kapusdokkes Polri selaku Pembina 

fungsi teknis kedokteran kepolisian dan Kesehatan kepolisian, untuk 

pelaksanaan teknis operasional dan administratif bertanggung jawab 

kepada Kepala Kesatuan Wilayah dan/atau Kepala Unit Organisasi 

yang bersesuaian. Pembinaan operasional dan administrasi Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri  di bawah Kalemdiklat Polri. 

 

Gambar 1.1. Struktur Organisasi Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

 

Berdasarkan gambar tersebut diatas saat ini penulis atau action 

leader berdasarkan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri tersebut bertugas sebagai Kasubbag 

Wasintern merupakan unsur pembantu pimpinan dan pelaksana staf 

Rumkit Bhayangkara yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Karumkit. Subbag Wasintern bertugas melaksanakan 
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pengawasan dan pembinaan kegiatan Rumkit Bhayangkara 

Lemdiklat Polrii secara internal pada bidang pengelolaan sumber 

daya dan operasional pelayanan sesuai dengan standar pelayanan 

Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri . Dalam melaksanakan tugas 

Subbag Wasintern menyelenggarakan fungsi: 

a. Pengawasan dan pembinaan sumber daya; 

b. Pengawasan operasional pelayanan Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

Dalam melaksanakan tugas Subbag Wasintern dibantu oleh: 

a. Urusan Pengawasan dan pembinaan (UrWasbin), yang 

bertugas melaksanakan pengawasan dan pembinaan sumber 

daya; 

b. Urusan Pengawasan Operasional Pelayanan (UrWasopsyan), 

yang bertugas melaksanakan pengawasan operasional 

pelayanan Rumkit Bhayangkara. 

Selain sebagai Kasubbag Wasintern action leader juga sebagai 

kordinator Jaminan Kesehatan yang bertugas : 

a. Melakukan koordinasi dengan subbag/ subbid dan unit-unit 

tentang penjaminan pelayanan Kesehatan; 

b. Melakukan koordinasi dengan pihak eksternal tentang 

penjaminan pelayanan Kesehatan; 

c. Melakukan koordinasi pengelolaan klaim jaminan Kesehatan. 

Jaminan Kesehatan yang dimaksud adalah Jaminan asuransi 

pelayanan Kesehatan yang dapat di jamin oleh jaminan Kesehatan 

nasional maupun asuransi swasta yang telah bekerjasama dengan 

Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri, yaitu : 

a. BPJS Kesehatan; 

b. BPJS Ketenagakerjaan; 

c. Jasa Raharja; 

d. Asurasi swasta. 
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Dalam menjalankan tugas sebagai Kasubbagwasintern dan 

koordinator Jaminan Kesehatan action leader dihadapkan beberapa 

permasalahan, sebagai berikut  

a. Survey kepuasan Masyarakat masih di lakukan secara manual; 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor : 14 Tahun 2017 

tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat 

Unit Penyelenggara Pelayanan Publik bahwa penyelenggara 

pelayanan publik wajib melakukan survei kepuasan 

Masyarakat secara berkala minimal 1 (satu) kali setahun.  

Berdasarkan Surat Kapusdokkes Polri Nomor: 

B/2108/II/REN.4.1.3./2024/Pusdokkes hal permintaan laporan 

survey kepuasan Masyarakat terhadap layanan Dokkes Polri 

T.A. 2024 dalam rangka pengawasan pengendalian dalam 

kegiatan survey kepuasan Rumkit Bhayangkara di wajibkan 

melakukan survey kepuasan semester I dan semester II serta 

di laporkan kepada Kapusdokkes Polri. 

 

Gambar 1.2 Formulir kepuasan dan lnput melalui Excel 
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Berdasarkan gambar tersebut di atas saat ini subbag 

wasintern dalam melakukan survei kepuasan masih 

menggunakan formulir kepuasan yang kemudian di input ke 

dalam aplikasi excel. 

b. Proses pendaftaran pasien BPJS Kesehatan membutuhkan 

waktu lama  

Dalam penyelenggaraan operasional Rumkit Bhayangkara 

Lemdiklat Polri telah bekerjasama dengan BPJS Kesehatan 

sejak tahun 2014. Perpanjangan kerjasama dengan BPJS 

Kesehatan di lakukan setiap satu tahun sekali dengan 

dilakukannya rekredensial. Berdasarkan data kunjungan 

pasien triwulan 1 tahun 2024 di Rumkit Bhayangkara Lemdiklat 

Polri 98 % adalah pasien yang menggunakan jaminan BPJS 

Kesehatan yang berasal dari pasien anggota Polri/ ASN, 

Keluarga, purnawirawan dan Masyarakat umum. Berdasarkan 

perjanjian kerjasama antara BPJS Kesehatan Cabang Jakarta 

Selatan dengan Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri Nomor : 

PKS/48/XII/2023/RUMKIT tentang Pelayanan Kesehatan 

Rujukan Tingkat Lanjutan Bagi Peserta Program Jaminan 

Kesehatan T.A 2024 ada beberapa kewajiban yang berkaitan 

dengan sistem pendaftaran yaitu : 

1) Menyediakan aplikasi sistem informasi manajemen 

Rumkit (SIM-RS) yang mudah di akses oleh peserta untuk 

kepentingan proses administrasi peserta JKN, yang 

secara fungsional telah memenuhi syarat yang ditentukan 

BPJS Kesehatan, yang kemudian akan di gunakan dalam 

rangka integrasi dengan aplikasi BPJS Kesehatan. 

2) Memanfaatkan sistem antrian pendaftaran pelayanan 

kesehatan yang teritegrasi secara online dari pihak BPJS 

Kesehatan, serta melakukan edukasi kepada peserta JKN 

untuk memanfaatkan pendfatran anrean online antara lain 
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melalui aplikasi mobile JKN dan/ atau sistem pendaftaran 

antrean online yang di miliki oleh Rumkit Bhayangkara 

Lemdiklat Polri. 

Dan didalam perjanjian Kerjasama dengan BPJS 

Kesehatan terdapat beberapa indicator kepatuhan kontrak 

tahun 2024 yang harus di capai, dan pencapaian indicator 

tersebut merupakan syarat untuk perpanjangan kerjasama di 

tahun 2025. Salah satu syaratnya tercapainya kepatuhan 

indikator ketiga adalah sistem antrian yang terhubung dengan 

mobile JKN. 

Berdasarkan hasil feed back kepatuhan indikator ketiga 

yaitu Sistem Antrean Terhubung Aplikasi Mobile JKN, saat ini 

Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri pada kepatuhan indikator 

3 sudah tercapai karena SIM- RS sudah terintegrasi/ bridging 

dengan Aplikasi mobile JKN. Namun pemanfaatan pasien 

mendaftar dengan mobile JKN belum maksimal hanya terdapat 

4 orang yang mendaftar menggunakan mobile JKN dari 1.841 

yang mendaftar ke poliklinik untuk berobat pada minggu ke 3 

bulan Mei 2024. 

Berdasarkan laporan kepuasan pasien serta komplain 

pasien masih terdapat beberapa pasien merasa proses 

pendaftaran di Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri masih lama 

dan antri, baik pasien yang datang langsung ke Rumkit maupun 

pasien yang sudah mendaftar melalui Whatsapp pendaftaran. 

Berdasarkan data laporan komplain pasien semester 1 

tahun 2024 terdapat 4 komplain pasien terkait lamanya proses 

pendaftaran untuk pasien BPJS Kesehatan. 

Berdasarkan hasil pengawasan yang di lakukan oleh 

subbag Wasintern terhadap operasional pelayanan, masih 

terdapatnya antrian yang cukup panjang di bagian pendaftaran 

di pada waktu- waktu tertentu seperti di waktu pelayanan 

poliklinik pagi hari.  
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Gambar 1.3 Feed Back Kepatuhan Indikator  

 

 

Gambar 1.4 Formulir Survey Kepuasan Pasien 



 
 

7 
 

 
 

Gambar 1.5 Kondisi Pendaftaran Pasien 

Berdasarkan data dan gambar tersebut diatas pelayanan 

pendaftaran pasien BPJS Kesehatan di Rumkit Bhayangkara 

Lemdiklat Polri belum cepat, efektif dan efisien. 

c. Penggunaan Finger Print belum maksimal 

 Berdasarkan Peraturan Kepala Kepolisian Negara 

Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2020 tentang cara 

pemberian tunjangan kinerja bagi pegawai di Lingkungan 

Kepolisian Negara Republik Indonesia pada pasal 8 bahwa 

penilaian kehadiran di laksanakan melalui kehadiran secara 

elektronik dan atau manual yang berfungsi untuk mengukur 

kehadiran pegawai di lingkungan Polri. 

Pada saat ini Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

menggunakan finger print dalam melakukan absensi seluruh 

personil baik anggota Polri,  ASN dan Tenaga Kerja Kontrak. 

Data Finger print di cetak setiap akhir bulan untuk di lakukan 

pengecekan dan penghitungan kehadiran anggota Polri,  ASN 

dan Tenaga Kerja Kontrak yang di jadikan dasar untuk 

pemberian uang kehadiran , uang makan dan tunjangan 
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kinerja, untuk anggota Polri dan ASN. Untuk anggota Polri dan 

ASN subbag wasintern juga menggunakan absen  manual. 

Pada saat perhitungan kehadiran pada finger print 

ditemukan data kehadiran tidak lengkap hal ini terjadi pada 

finger print anggota Polri, ASN maupun Tenaga Kerja Kontrak. 

Hal ini di sebabkan beberapa hal seperti mati lampu, mesin 

finger print error, sidik jari atau muka sulit terdeteksi mesin, 

personil tidak melakukan finger print, personil hanya finger print 

di saat datang atau pulang dinas. 

 

Gambar 1.6 Print out absen finger print 

Berdasarkan data dan gambar tersebut diatas 

penggunaan finger print di Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

belum di laksanakan dengan maksimal. 

Untuk menggambarkan kondisi yang saat ini dan yang di 

harapkan secara lebih rinci dapat dijelaskan pada tabel berikut: 
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Tabel 1.1. Kondisi saat ini dan kondisi yang di harapkan 

No Kondisi yang ada 

saat ini 

Kondisi Yang Diharapkan 

1 Survey kepuasan 

Masyarakat masih di 

lakukan secara 

manual 

Survey kepuasan Masyarakat 

di lakukan secara elektronik/ 

digital  

2. Proses pendaftaran 

pasien BPJS 

Kesehatan  

membutuhkan waktu 

lama  

Poses pendaftaran pasien 

BPJS Kesehatan menjadi 

modern, cepat, mudah , 

aman, akurat dan efisien  

3. Penggunaan Finger 

Print belum maksimal 

 

Finger Print dapat 

dimanfaatkan secara 

maksimal dalam pengecekan 

dan perhitungan uang 

kehadiran, uang makan dan 

tunkin 

 

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut action 

leader melakukan perumusan masalah dengan menggunakan 

analisis  selanjutnya dalam menentukan prioritas masalah 

dilakukan dengan menggunakan metode ASTRID. 

                      Tabel 1.2. Matriks Analisis ASTRID Isu Strategis 

NO KRITERIA BOBOT 
KRITERIA 

ISU STRATEGIS 

A B C 

1 Aktual 15 15 15 15 

2 Spesifik 10 5 5 5 

3 Transformasi 10 5 10 5 

4 Relevan 10 10 10 10 

5 Inovatif 25 10 25 5 

6 Dapat di laksanakan 
sesuai masa 
pelatihan 

30 30 30 30 

 Jumlah 100 75 95 70 95 
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Keterangan : 

Aktual  : sedang atau baru saja terjadi 

Spesifik  : tidak umum 

Transformasi : ada perubahan, tidak statis 

Relevan  : sesuai dengan tugas dan fungsi unit kerja 

Inovatif  : sesuatu yang baru atau pembaharuan 

Dapat di laksanakan sesuai masa pelatihan 

 

ISU A : 

 

Survey kepuasan Masyarakat masih di 
lakukan secara manual 

ISU B :  Proses pendaftaran pasien BPJS 

kesehatan membutuhkan waktu lama  

ISU C : Penggunaan Finger Print belum maksimal 

 

Berdasarkan penilaian dengan menggunakan metode 

ASTRID, maka diperoleh prioritas masalah adalah Proses 

pendaftaran pasien jaminan kesehatan masih membutuhkan 

waktu lama di Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri.  

Berkaitan dengan hal tersebut maka penulis/action leader 

akan melakukan rencana aksi perubahan dengan judul 

“Sistem Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet” di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

 

2. Tujuan 

Adapun tujuan dari aksi perubahan ini secara umum adalah 

untuk meningkatkan kinerja pelayanan publik di Rumkit Bhayangkara 

Lemdiklat Polri dengan tetap mengedepankan pemenuhan 

kebutuhan stakeholder. Peningkatan  kinerja dilakukan dengan 

membuat sistem pendaftaran mandiri untuk pasien BPJS Kesehatan 

melalui anjungan pendaftaran mandiri yaitu merupakan fasilitas 

pelayanan Kesehatan rawat jalan terkait pendaftaran yang di lakukan 

secara mandiri oleh pasien lama yang akan mendaftar  
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menggunakan perangkat mesin yang telah di sediakan. Mesin ini 

sekilas seperti mesin ATM, yang memungkinkan pasien BPJS 

Kesehatan yang telah terdata (pernah berobat di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri sebelumnya) dan telah terverifikasi 

benar persyaratannya untuk melakukan pendaftaran dan menerima 

surat SEP (Surat Egibilitas Peserta) tanpa harus melewati loket 

pendaftaran. Sistem pada Anjungan Pendaftaran Mandiri akan di 

integrasikan dengan system BPJS Kesehatan sehingga 

memudahkan pasien BPJS Kesehatan yang akan berkunjung ke 

Poliklinik Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri menjadi modern, 

cepat, mudah , aman, akurat dan efisien. 

Secara rinci tujuan rencana aksi perubahan ini dibagi menjadi 

dua, yaitu tujuan pada saat off Campus selama 60 hari dan tujuan 

pasca pelatihan yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Tujuan Jangka Pendek tahap off campus selama 60 hari: 

1) Tersedianya perangkat sistem pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”; 

2) Tersusunnya buku panduan penggunaan sistem 

pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet”; 

3) Tersedianya video tutorial penggunaan sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet”; 

4) Tersosialisasikannya penggunaan sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet”; 

5) Meningkatnya kinerja pelayanan pendaftaran pasien 

BPJS Kesehatan. 

b. Tujuan Tahap Pasca Pendidikan 

1) Tujuan Jangka Menengah  (3-9 bulan) 

a) Penggunaan sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet” dilaksanakan berkelanjutan untuk 
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peningkatan pelayanan pasien BPJS Kesehatan di 

lingkungan Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri; 

b) Penambahan perangkat sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet”. 

 

2) Tujuan Jangka Panjang (> 1 tahun) 

Penggunaan sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet” untuk pendaftaran pasien umum dan jaminan 

Kesehatan lainnya. 

3. Kemanfaatan Aksi Perubahan 

Aksi perubahan berkontribusi dalam penyelesaian permasalahan 

pelayanan organisasi pada saat ini dan yang akan datang serta 

memiliki ketertarikan baik secara langsung/ tidak langsung dengan 

Reformasi Birokrasi Tematik/ berdampak : 

a. Pengentasan kemiskinan 

b. Peningkatan investasi 

c. Digitalisasi administrasi pelayanan publik 

d. Program Prioritas Pemerintah 

Aksi perubahan yang di lakukan oleh action leader pada proses 

pendaftaran pasien BPJS kesehatan , melalui inovasi perubahan 

sistem pendaftaran pasien secara mandiri menggunakan sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet”. 

Aksi perubahan yang di buat oleh action leader selaras dengan 

program reformasi birokrasi tematik yaitu program digitalisasi 

administrasi pelayanan publik, dimana aksi perubahan tersebut 

memanfaatkan kemajuan teknologi digital dalam pembuatan sistem 

pendaftaran secara mandiri. 

Manfaat yang ingin dicapai dari pendaftaran manidiri melalui Sistem 

pendaftaran “Janji temu tanpa ribet” yang akan dilaksanakan adalah: 
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a. Manfaat Internal 

1) Memangkas/ mengurangi antrean di loket pendaftaran 

rawat jalan; 

2) Memberikan kemudahan bagi petugas pendaftaran 

Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri dalam proses 

registrasi pasien; 

3) Mempercepat petugas dalam melakukan proses 

pendaftaran pasien; 

4) Meningkatkan mutu pelayanan di Rumkit Bhayangkara 

Lemdiklat Polri; 

5) Mewujudkan birokrasi yang modern, efektif dan efisien di 

lingkungan Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

b. Manfaat External 

1) Memberikan kemudahan pada pasien BPJS Kesehatan 

untuk melakukan proses pendaftaran; 

2) Memudahkan pasien mendapatkan pelayanan prima di 

Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri; 

3) Memudahkan pasien berkunjung ke poliklinik Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri; 

4) Meningkatnya kebermanfaatan aplikasi mobile JKN untuk 

BPJS Kesehatan; 

5) Meningkatkan kepuasan pasien terhadap pelayanan di 

Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

 

B. INOVASI DAN OUTPUT  RENCANA AKSI 

1. Inovasi 

Berdasarkan latar belakang diatas action leader akan membuat 

inovasi : 

1. Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” yang merupakan 

sistem pendaftaran menggunakan aplikasi  pendaftaran 

anjungan mandiri; 
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2. Membuat buku panduan penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet”; 

3. Membuat vidio tutorial tentang penggunaan sistem pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet”. 

2. Out put Rencana Aksi 

a. Terbentuknya tim efektif; 

b. Tersedianya perangkat dan sistem pendaftaran  “Janji Temu 

Tanpa Ribet” yang sudah terintegrasi dengan SIM RS dan 

sistem BPJS Kesehatan di Rumkit Bhayangkara Lemdiklat 

Polri; 

c. Tersusunnya nya buku panduan tentang penggunaan sistem 

pendaftaran“Janji Temu Tanpa Ribet” di Rumkit Bhayangkara 

Lemdiklat Polri; 

d. Tersedianya vidio tutorial tentang penggunaan sistem 

pendaftaran“Janji Temu Tanpa Ribet” di Rumkit Bhayangkara 

Lemdiklat Polri; 

e. Tersosialisasikannya sistem pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet” kepada stake holder; 

f. Tersosialisasikannya sistem pendaftaran“Janji Temu Tanpa 

Ribet” kepada pasien/ pengunjung jaminan BPJS Kesehatan di 

Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri; 

g. Terlaksananya penggunaan sistem pendaftaran“Janji Temu 

Tanpa Ribet” di Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri; 

 

3. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup untuk aksi perubahan ini dibatasi khususnya 

sistem pendaftaran “janji temu tanpa ribet” di lingkungan Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 
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BAB II 

DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

A. Roadmap atau Milestone Aksi Perubahan 

Milestone atau tolak ukur waktu dalam manajemen aksi adalah 

kejadian yang sangta diperlukan dan dapat berupa dokumen, program, 

data, layanan atau objek yang dihasilkan. Adapun milestone dari aksi 

perubahan ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan 

a. Tahap Awal  

1) Menganalisa dan mendiagnosa kebutuhan perubahan 

organisasi; 

2) Membuat kesepakatan area perubahan dengan sponsor 

dan mentor; 

3) Merancang aksi perubahan, melakukan terobosan/inovasi 

dan membangun tim. 

b. Tahap Utama 

1) Tahap Perencanaan 

a) Melaksanakan laporan dan berkoordinasi dengan 

Karumkit selaku mentor dan wakarumkit mengenai 

rencana aksi perubahan; 

b) Melakukan koordinasi dengan stakeholder internal 

dan eksternal. 

2) Tahap Pengorganisasian 

a) Membentuk Tim Efektif untuk mendukung aksi 

Perubahan; 

b) Membuat surat perintah Tim Efektif; 

c) Membagi tugas kepada Tim Efektif perihal 

pelaksanaan aksi perubahan. 

3) Tahap Pelaksanaan 

a) Penyiapan perangkat, fitur dan sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet”; 
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b) Melakukan pengintegrasian/ bridging sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet dengan SIM 

RS dan sistem BPJS Kesehatan; 

c) Melakukan uji coba penggunaan sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet; 

d) Membuat buku panduan dan video tutorial  

penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet” sebagai output aksi perubahan; 

e) Mengajukan persetujuan buku panduan dan video 

tutorial penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet” oleh Karumkit; 

f) Melaksanakan sosialisasi penggunaan Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” kepada 

stakeholder internal dan eksternal; 

g) Mengimplementasikan penggunaan Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet”. 

4) Tahap Monotoring dan evaluasi 

a) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan aksi 

perubahan; 

b) Menyusun laporan akhir pelaksanaan aksi 

perubahan dan persetujuan laporan aksi perubahan 

oleh mentor. 

2. Waktu Pelaksanaan 

      Waktu pelaksanaan dilaksanakan selama ± 60 hari yaitu dari 

tanggal 2 Juli 2024 sampai dengan 27 Agustus 2024 pada Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri Jalan Ciputat Raya No 40, Kebayoran 

Lama, Jakarta Selatan. 

3. Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

      Tahapan ini merupakan uraian tahapan rencana kegiatan yang 

dilakukan dalam aksi perubahan: 
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Tabel 2.1 Tabel Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

NO PENTAHAPAN UTAMA WAKTU 
PENTAHAPAN 

1 2 3 

A WAKTU OFF CAMPUS 60 HARI  

1. TAHAP I PERENCANAAN Minggu 1 

 a. Melaksanakan laporan dan 

berkoordinasi dengan Karumkit 

selaku mentor dan wakarumkit 

mengenai rencana aksi 

perubahan; 

1 Juli 2024 

 

 

 

 b. Melakukan koordinasi dengan 

stakeholder internal  

2 Juli 2024 

 

 

c. Melakukan koordinasi dengan 

stakeholder eksternal 

3 Juli 2024 

 d. Mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan pelaksanaan 

aksi perubahan 

4 Juli 2024 

 e. Melakukan pemilihan penyedia 

Ajungan Pendaftaran Mandiri 

dengan Karumkit,Kaur Jangum 

dan kalakhar IT 

5 Juli 2024 

2.  TAHAP II PENGORGANISASIAN: Minggu ke  2 

 a. Mempersiapkan administrasi 

untuk tim efektif; 

8 Juli 2024 

 b. Membentuk Tim Efektif untuk 

mendukung aksi Perubahan; 

 

9 Juli 2024 



   
 

18 
 

 
 

1 2 3 

 c. Membuat surat perintah Tim 

Efektif; 

10 Juli 2024 

 d. Membagi tugas kepada Tim 

Efektif perihal pelaksanaan aksi 

perubahan. 

11- 12 Juli 2024 

3. TAHAP III PELAKSANAAN: Minggu ke 3 – 

Minggu ke 7 

 a. Penyiapan perangkat, fitur dan 

sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”; 

Minggu ke 3 

15  – 20 Juli 2024 

 
b. Melakukan pengintegrasian/ 

bridging sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet dengan SIM 

RS; 

Minggu ke 4 

 22 - 23 Juli 2024 

 

 
c. Melakukan koordinasi dengan 

BPJS Kesehatan Cabang Jakarta 

Selatan perihal pengintegrasian/ 

bridging sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet dengan Sistem 

BPJS Kesehatan; 

24 Juli 2024 

 
d. Melakukan pengintegrasian/ 

bridging sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet dengan Sistem 

BPJS Kesehatan; 

25 – 26 Juli 2024 

 

 
e. Melakukan uji coba penggunaan 

sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”; 

 

Minggu ke 5 

29  Juli 2024 
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1 
2 

3 

 
f. Membuat buku panduan 

penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” 

30 - 31 Juli 2024 

 
g. Membuat video tutorial 

penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” 

1  - 3 Agustus 2024 

 
h. Persetujuan buku panduan dan 

video tutorial penggunaan Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet” oleh Karumkit  

Minggu ke 6 

5 Agustus 2024 

 
i. Melaksanakan sosialisasi 

penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” kepada 

stake holder 

6 Agustus 2024 

 
j. Melaksanakan sosialisasi 

penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” kepada 

pasien / pengunjung Rumkit 

7 Agustus 2024 

 
k. Mengimplementasikan 

penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet”;  

Minggu ke 6 sampai 

minggu ke 8 

7 -21 Agustus 2024 

4 TAHAP IV MONITORING DAN 
EVALUASI 

Minggu ke 8  

 Monitoring dan evaluasi pelaksanaan 

Aksi Perubahan; 

22 - 25 Agustus 

2024 

 Menyusun laporan akhir pelaksanaan 

aksi perubahan dan persetujuan 

laporan aksi perubahan oleh 

sponsor/mentor. 

26 - 27 Agustus 

2024 
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1 2 3 

B. PASCA PELATIHAN  

 Jangka Menengah 

a. Penggunaan sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” 

dilaksanakan berkelanjutan untuk 

peningkatan pelayanan pasien 

BPJS Kesehatan di lingkungan 

Rumkit Bhayangkara Lemdiklat 

Polri; 

b. Penambahan perangkat sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet”. 

 

3- 9 bulan 

 
Jangka Panjang 

Penambahan Fitur Penggunaan sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

untuk pendaftaran pasien umum dan 

jaminan Kesehatan lainnya. 

>1 tahun 

 

B. Stakeholder Aksi Perubahan 

      Keberhasilan implementasi aksi perubahan ini memerlukan dukungan 

dan kerja sama dari para stakehoder baik internal maupun eksternal. 

1. Internal 

a. Stakeholder internal yang mendukung terdiri dari : 

1) Karumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri; 

2) Wakarumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri; 

3) Kaur Wasopsyan Subbag Wasintern Rumkit Bhayangkara 

Lemdiklat Polri; 

4) Staf Subbagwasintern Rumkit Bhayangkara Lemdiklat 

Polri; 
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5) Kalakhar Jamkes Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

6) Staf Jamkes Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

b. Stakeholder internal yang tidak mendukung : Tidak ada 

 

2. Ekternal 

a. Stakeholder eksternal yang mendukung terdiri dari : 

1) Kasubbag Renmin Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri; 

2) Kasubbag Binfung Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri; 

3) Kaur SIM RM Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri; 

4) Kaur Jang um Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri; 

5) Kaur Ren Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri; 

6) Kaur Keu Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri; 

7) Kalakhar RM dan Pendaftaran Rumkit Bhayangkara 

Lemdiklat Polri; 

8) Kalakhar IT Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri; 

9) Staf IT Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri; 

10) BPJS Kesehatan Cabang Jakarta Selatan. 

 

b. Stakeholder eksternal yang tidak mendukung :  

1) Staf pendaftaran Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri; 

2) Pasien/ pengunjung; 

 

3. Peran, Pengaruh dan Intensitas 

Peran, pengaruh dan intensitas dapat dijelaskan pada tabel 

berikut : 
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2.2 Tabel peran, pengaruh dan intensitas sebelum aksi perubahan 

NO NAMA PERAN PENGARUH INTENSITAS 

1 2 3 4 5 

A. Stakeholder Internal Yang Mendukung 

1.  Karumkit  Sponsor dan mentor 

aksi perubahan 

memberikan masukan 

saran, bimbingan 

teknis dan dukungan 

serta pemikiran yang 

srategis kepada action 

leader dalam 

pelaksanaan aksi 

perubahan apabila 

dalam pelaksanaannya 

menemukan hambatan 

terhadap aksi 

perubahan 

Mendukung 

(promoters) 

+9 

SangatTinggi 

Sering 

2. Wakarumkit Memberikan 

dukungan, saran dan 

masukan kepada 

action leader dalam 

pelaksanaan aksi 

perubahan 

Mendukung 

(Promoters) 

+8 

Tinggi 

Sedang 

3. Kaur 

Wasopsyan 

Membantu dan 

memberikan dukungan 

serta saran kepada 

action leader dalam 

pelaksanaan aksi 

perubahan. 

 

Mendukung 

(Defenders) 

+4 

Sedang 

 

sering 



 
 

23 
 

 
 

1 2 3 4 5 

4. STAF SUBBAG 

WASINTERN 

Membantu dan 

mendukung Action 

leader dalam aksi 

perubahan 

Mendukung 

(Defenders) 

+2 

Rendah 

 

sering 

5.  KALAKHAR 

JAMINAN 

KESEHATAN 

Membantu dan 

memberikan dukungan 

serta saran kepada 

action leader dalam 

pelaksanaan aksi 

perubahan 

Mendukung 

(Defenders) 

+3 

Sedang 

 

sering 

6. STAF JAMINAN 

KESEHATAN 

Membantu dan 

mendukung Action 

leader dalam 

pelaksanaan aksi 

perubahan 

Mendukung 

(Defenders) 

+2 

Rendah 

sering 

B. Stakeholder Internal yang tidak mendukung (tidak ada) 

C. Stakeholder eksternal yang mendukung 

1. KALAKHAR RM 

DAN 

PENDAFTARAN 

Membantu dan 

memberikan dukungan 

serta saran kepada 

action leader dalam 

pelaksanaan aksi 

perubahan 

Mendukung 

(Defenders) 

+3 

Sedang 

 

sering 

2. KALAKHAR IT Membantu dan 

memberikan dukungan 

serta saran kepada 

action leader dalam 

pelaksanaan aksi 

perubahan 

Mendukung 

(Defenders) 

+3 

Sedang 

 

Sering 
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1 2 3 4 5 

3. STAF IT Mendukung  dan 

membantu Action 

Leader dalam aksi 

perubahan 

Mendukung 

(Defenders) 

+2 

Rendah 

 

sering 

D. Stakeholder eksternal yang netral 

1. KASUBBAG 

RENMIN 

Membantu  dan 

mendukung Action 

Leader dalam aksi 

perubahan 

Netral 

(Latens) 

+-7 

Tinggi 

Kurang 

2. KASUBBAG 

BINFUNG 

Memberi masukan dan 

mendukung Action 

Leader dalam aksi 

perubahan 

Netral 

(Latens) 

+-7 

Tinggi 

sedang 

3. KAUR REN Membantu Action 

Leader dalam aksi 

perubahan 

Netral 

(Aphatetic) 

+-2 

Rendah 

Kurang 

4. KAUR KEU Membantu Action 

Leader dalam aksi 

perubahan 

Netral 

(Aphatetic) 

+-2 

Rendah 

Kurang 

5. KAUR JANGUM Membantu Action 

Leader dalam aksi 

perubahan 

Netral 

(Aphatetic) 

+-2 

Rendah 

Kurang 

6. KAUR SIM RM Membantu Action 

Leader dalam aksi 

perubahan 

Netral 

(Aphatetic) 

+-2 

Rendah 

sedang 
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1 2 3 4 5 

7. BPJS 

KESEHATAN 

CABANG 

JAKARTA 

SELATAN 

Membantu Action 

Leader dalam aksi 

perubahan 

Netral 

(Aphatetic) 

+-2 

Rendah 

sedang 

E. Stakeholder Eksternal yang tidak mendukung 

1 STAF 

PENDAFTARAN 

Pelaksana 

implementasi aksi 

perubahan 

Tidak 

Mendukung 

(Aphatetic) 

-2 

Rendah 

Sering 

2 PASIEN/ 

PENGUNJUNG  

Pelaksana 

implementasi aksi 

perubahan 

Tidak 

Mendukung 

(Aphatetic) 

-2 

Rendah 

Sering 

 

2.3. Tabel Keterangan Kelompok Stakeholder 

NO KETERANGAN POSISI KETERANGAN NILAI 

1. Mendukung + Sangat tinggi 9-10 

2. Netral +- Tinggi 5 – 8 

3. Menentang - Sedang 3 – 4 

4.   Rendah 1 – 2 

 

Peta Jejaring 

Dalam merencanakan suatu aksi perubahan, perlu mengenal 

terlebih dahulu siapa saja stakeholder yang berkepentingan terhadap 

perubahan itu. Oleh karena itu perlu dibuat suatu peta jaringan atau 

net map yang bertujuan memetakan stakeholder yang terkait dengan 

perubahan tersebut. Apabila dipetakan dalam net map, maka 
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Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1 Peta Jejaring 
  
KETERANGAN : 
  : PERINTAH, LAPORAN & KONSULTASI 
  : KOORDINASI /INSTRUKSI 
  : KOORDINASI/ INFORMATIF 

: KOORDINASI/ PERSUASIF 
  : PERSUASIF 
  : INSTRUKSI 

KARUMKIT/ 
MENTOR 

WAKARUMKIT 

STAF JAMKES 

ACTION 
LEADER 

KASUBBAG 
RENMIN 

KAUR REN 

KAUR KEU 

KAUR JANGUM 

KAUR SIM RM 

STAF 
PENDAFTARAN 

BPJS KESEHATAN CABANG 
JAKARTA SELATAN 

PASIEN/ 
PENGUNJUNG 

TIM EFEKTIF 

1. KAUR WASOPSYAN 

2. STAF SUBBAG 
WASINTERN 

3. KALAKHAR JAMKES 

4. KALAKHAR  RM 
PENDAFTARAN  

5. KALAKHAR IT 

6. STAF IT 

KASUBBAG 
BINFUNG 
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Kuadran Stakeholder 

Seluruh stakeholder tersebut apabila dipetakan dalam Kuadran 

Analisis Stakeholders, maka akan tampak seperti pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.2  Kuadran Stakeholder 
 

2.4. Tabel Keterangan Stakeholder 

Keterangan Stakeholder 

Promoters Pengaruh Tinggi, Ketertarikan Tinggi 

Latents Pengaruh Tinggi, Ketertarikan Rendah 

Defenders Pengaruh Rendah, Ketertarikan Tinggi 

Aphatetics Pengaruh Rendah, Ketertarikan Rendah 

 

 

 
 

LATENS 
 
1. KASUBBAG RENMIN 
2. KASUBBAG BINFUNG 
 

PROMOTERS 
 
1. KARUMKIT 
2. WAKARUMKIT 

APATHETICS 
 
1. KAUR REN 
2. KAUR KEU 
3. KAUR JANGUM 
4. KAUR SIM RM 
5. STAF PENDAFTARAN 
6. BPJS KESEHATAN 
7. PASIEN/ PENGUNJUNG 

DEFENDERS 
 
1. KAUR WASOPSYAN 
2. KALAKHAR JAMKES 
3. KALAKHAR RM PENDAFTARAN 
4. KALAKHAR IT 
5. STAF JAMKES 
6. STAF SUBBAG WASINTERN 
7. STAF IT 

 

PENGARUH TINGGI 

PENGARUH RENDAH 

KETERTARIKAN 
TINGGI 

KETERTARIKAN 
RENDAH 
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4. STRATEGI KOMUNIKASI 

Strategi komunikasi merupakan panduan perencanaan 

komunikasi (communication planning) dan manajemen komunikasi 

(communication management) untuk mencapai suatu tujuan. 

Dalam rangka melaksanakan tahapan aksi perubahan dan dengan 

memanfaatkan stakeholder yang ada serta didukung dengan 

strategi komunikasi yang tepat sehingga tercipta koordinasi dalam 

tahap implementasi aksi perubahan yang dilakukan. Beberapa 

Teknik yang digunakan dalam strategi komunikasi antara lain: 

      Strategi komunikasi merupakan panduan perencanaan 

komunikasi (communication planning) dan manajemen komunikasi 

(communication management) untuk mencapai suatu tujuan. 

Dalam rangka melaksanakan tahapan aksi perubahan dan dengan 

memanfaatkan stakeholder yang ada serta didukung dengan 

strategi komunikasi yang tepat sehingga tercipta koordinasi dalam 

tahap implementasi aksi perubahan yang dilakukan. Beberapa 

Teknik yang digunakan dalam strategi komunikasi antara lain: 

1. Komunikasi secara Canalizing adalah memahami dan meneliti 

pengaruh kelompok terhadap individu atau khalayak. Untuk 

berhasilnya komunikasi ini, maka harus dimulai memenuhi 

nilai-nilai dan standar kelompok atau masyarakat yang secara 

berangsur-angsur mengubahnya kea rah yang dikehendaki; 

2. Komunikasi secara persuasif merupakan komunikasi yang 

bertujuan untuk membujuk, mengubah atau mempengaruhi 

sikap, pendapat dan perilaku seseorang sehingga bertindak 

sesuai dengan apa yang di harapkan oleh action leader; 

3. Komunikasi secara informatif adalah komunikasi yang 

membuat orang lain mengerti dan tahu tentang pesan atau 

informasi yang di sampaikan oleh action leader. 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

A. PEMANFAATAN SUMBER DAYA 

1. Mobilisasi SDM 

 Action Leader dalam mencapai tujuan dalam aksi perubahan 

ini, menjelaskan dari setiap unit tata kelola memiliki tugas/fungsi 

sebagai berikut:  

a. Struktur Organisasi Tata Kelola  

Struktur organisasi tata kelola Sumber Daya Aksi perubahan 

ini dibentuk dengan susunan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Pengelolaan Sumber Daya 

b. Deskripsi dan fungsi dari setiap unit dalam tata Kelola aksi ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Sponsor /Mentor 

a) Memberikan legitimasi dan dukungan rencana aksi 

perubahan; 

b) Memfasilitasi dalam menyelesaikan masalah yang 

timbul selama proses pelaksanaan Aksi 

perubahan; 

c) Memberikan otorisasi kepada action leader untuk 

menyusun rencana aksi perubahan; 

SPONSOR/ 
MENTOR 

COACH STAKEHOLDER 

TIM 
EFEKTIF 

ACTION 
LEADER 
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d) Mempelajari dan mendalami rencana aksi 

perubahan yang      dilakukan; 

e) Memberikan masukan penyempurnaan terhadap  

aksi perubahan; 

f) Memastikan rencana aksi perubahan tersebut 

membantu peningkatan kinerja organisasi; 

g) Menyetujui rencana aksi perubahan; 

h) Bertindak sebagai pembimbing dan pengawas 

peserta berdasarkan sikap profesionalisme;  

i) Memberikan dukungan penuh kepada action 

leader dalam mengimplementasikan aksi 

perubahan; 

j) Memberikan dukungan kepada action leader dalam 

mendayagunakan seluruh potensi sumber daya 

yang diperlukan dalam melakukan implementasi 

aksi perubahan; 

k) Memberikan bimbingan kepada action leader 

dalam mengatasi kendala yang muncul selama 

proses implementasi berlangsung; 

l) Berperan sebagai inspirator bagi action leader. 

2) Coach 

a) Memberikan bimbingan dan koreksi serta 

pengawasan dalam proses pelaksanaan aksi 

perubahan; 

b) Membantu untuk mengoptimalkan resources untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik; 

c) memberikan metodologi, arahan secara teoritis, 

membuat perencanaan serta pelaporan, 

mengarahkan tim untuk lebih bersinergi dalam 

pelaksanaan aksi perubahan; 
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d) Membantu memberikan motivasi dan arahan 

dalam pelaksanaan aksi perubahan. 

3) Action Leader 

a) Mengelola tim efektif agar rencana aksi dapat 

terlaksana dan mendapatkan hasil yang 

diharapkan; 

b) Berinisiatif melakukan diskusi secara aktif dengan 

mentor dan coach tentang persiapan, konsep 

penyelenggaraan dan pelaporan aksi perubahan; 

c) Membangun kerjasama dan jejaring dengan 

seluruh stakeholder; Mengarahkan, mengatur dan 

memotivasi tim;  

d) Memimpin, mendelegasikan, penyelenggaraan 

kapasitas tim.  

e) Mengarahkan aksi perubahan sesuai Mengelola 

tim agar perubahan dapat terlaksana dan 

mendapatkan hasil;  

f) Mengkoordinir agar seluruh Tim Efektif dapat 

bekerjasama dan memberikan hasil terhadap 

rencana aksi perubahan; 

g) Mensosialisasikan standar operasional prosedur 

dan buku pedoman kepada stakeholder.a)  

4) Tim Efektif 

a) Membantu/ mendukung action leader untuk 

mencapai tujuan dan sasaran yang di harapkan 

pada rencana aksi perubahan; 

b) Bertugas dalam pelaksanaan sosialisasi; 

c) Bertugas dalam membuat perencanaan, 

penyertaan partisipasi stakeholder, penyusunan 

format evaluasi, pelaksanaan evaluasi kegiatan 
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aksi perubahan; 

d) Bertugas dalam menyediakan data pendukung 

dalam aksi perubahan secara umum; 

e) Bertugas dalam melaksanakan aksi perubahan; 

f) Memberikan feedback terhadap kemajuan laporan 

implementasi aksi perubahan. 

2. Pengelolaan Anggaran 

Anggaran aksi perubahan ini didukung oleh anggaran DIPA 

BLU Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri dan dari swadaya dari 

action leader. Jumlah anggaran yang dibutuhkan pada proses aksi 

perubahan sistem pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet”  

mengunakan biaya sejumlah Rp. 72.000.000 (tujuh  puluh dua juta 

ribu rupiah) dengan rincian, sebagai berikut : 

Tabel 3.1. Rincian Anggaran 

NO NAMA BARANG JUMLAH SATUAN HARGA KET 

1 Anjungan 

Pendaftaran Mandiri 

a. Casing 

b. PC Komputer 

c. Monitor Touch 

screen 

d. Scanner barcode 

e. Finger print 

f. Printer termal 

g. Kabel kabel 

1 SET Rp. 70.000.000,- DIPA BLU 

2 Rapat koordinasi dan 

sosialisasi 

10 Giat Rp. 2.000.000,- SWADAYA 

 Jumlah   Rp. 72.000.000,-  
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3. Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Untuk mendukung pelaksanaan aksi perubahan diperlukan 

sarana dan prasarana yang dapat mempermudah proses 

pelaksanaan aksi perubahan. Sarana dan prasarana yang 

digunakan dalam aksi perubahan ini antara lain : 

a. Perangkat sistem anjungan pendaftaran 

b. Laptop,  

c. Komputer  

d. Printer 

e. Jaringan internet  

f. Ruang rapat  

g. Proyektor. 

4. Strategi Mengatasi Masalah 

Dengan adanya masalah dan kendala yang terjadi pada 

pelaksanaan aksi perubahaan ini, maka diterapkan strategi 

masalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Strategi Mengatasi Masalah 

Masalah Strategi  
mengatasi masalah 

1 2 

Kurang optimalnya kinerja tim 

efektif karena memiliki beban 

tugas sehari-hari yang cukup 

banyak dan melaksanakan tugas 

lain disamping tugas pokoknya 

sehari-hari; 

 

a. Mengoptimalkan SDM yang 

ada dengan membagi tugas 

yang jelas terkait dengan aksi 

perubahan serta 

berkomunikasi dan koordinasi 

yang baik dengan tim efektif, 

Stakeholder Internal dan 

Eksternal dalam pembagian 

waktu dengan penjadwalan 

yang menyesuaikan antara 

aksi perubahan dan 

pekerjaan sehari-hari; 
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1 2 

 b. Memanfaatkan teknologi 

Whatsapp / Zoom Meeting 

sebagai sarana komunikasi. 

Terjadi sistem error pada saat 

implementasi  

a. Mengoptimalkan Tim IT 

dalam perbaikan sistem 

b. Tim IT berkoordinasi dengan 

vendor apabila sistem error 

pada data base. 

c. Tim IT berkoordinasi dengan 

IT BPJS Kesehatan apabila 

sistem error pada bridging 

BPJS Kesehatan. 

Terjadi listrik padam pada saat 

implementasi 

Mengoptimalkan Tim IPPRS 

dalam perbaikan listrik maupun 

perpindahan aliran ke genset 

Terjadi masalah pembagian tugas 

jaga mesin pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet” 

Membuat jadwal khusus petugas 

jaga mesin pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet” 

 

B. STAKEHOLDER 

1. Dukungan Stakeholder 

a. Internal  

1) Kepala Rumah Sakit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

selaku stakeholder internal berperan sebagai mentor 

juga sponsor dan penasehat aksi perubahan 

memberikan masukan saran, memberikan bimbingan 

teknis, dukungan dan pemikiran yang strategis terhadap 

pelaksanaan aksi perubahan serta dengan 

kewenangannya sangat membantu action leader dalam 

memobilisasi stakeholder internal dan eksternal. 
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2) Wakil Kepala Rumah Sakit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

berperan dalam pelaksanaan aksi perubahan dengan 

memberikan dukungan serta memberikan saran dan 

masukan dalam pelaksaan aksi perubahan; 

3) Kaur Wasopsyan Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

berperan dalam memberikan dukungan, saran  dan 

membantu action leader dalam membuat kelengkapan 

administrasi seperti nota dinas, absensi, notulen, 

mengumpulkan data, melakukan uji coba, membuat 

buku panduan, mensosialisasikan serta  melakukan 

monitoring evaluasi Sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”; 

4) Staf Subbagwasintern Rumkit Bhayangkara Lemdiklat 

Polri berperan dalam memberikan dukungan dan 

membantu action leader dalam membuat kelengkapan 

administrasi seperti nota dinas, absensi, notulen, 

mengumpulkan data, melakukan uji coba, membuat 

buku panduan, mensosialisasikan serta  melakukan 

monitoring evaluasi Sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”; 

5) Kalakhar Jaminan Kesehatan Rumkit Bhayangkara 

Lemdiklat Polri berperan memberikan dukungan dan 

membantu action leader dalam mengumpulkan data alur 

pasien BPJS Kesehatan, membuat video tutorial, 

melakukan uji coba, mensosialisasikan serta  melakukan 

monitoring evaluasi Sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”; 

6) Staf Jaminan Kesehatan Rumkit Bhayangkara Lemdiklat 

Polri berperan dalam uji coba , implementasi , sosialisasi 

berkelanjutan aksi perubahan penggunaan Sistem 
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Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” untuk 

pendaftaran pasien; 

b. Eksternal 

1) Kasubbag Renmin Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

berperan memberikan dukungan kepada action leader 

dalam melakukan proses revisi anggaran BLU 

pengadaan mesin anjungan mandiri untuk pelaksanaan 

aksi perubahan  Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet”; 

2) Kasubbag Binfung Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

berperan memberikan dukungan kepada action leader 

dalam pelaksanaan aksi perubahan serta dengan 

kewenangan memobilisasi staf pendaftaran untuk 

mendukung aksi perubahan Sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet” serta memberikan masukan saran; 

3) Kaur SIM RM Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

berperan memberikan dukungan kepada action leader 

dalam pelaksanaan aksi perubahan serta memberikan 

masukan saran; 

4) Kaur Jangum Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

berperan memberikan dukungan kepada action leader 

dalam melakukan proses pengadaan mesin anjungan 

mandiri untuk aksi perubahan Sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet”; 

5) Kaur Ren Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri berperan 

memberikan dukungan kepada action leader dalam 

melakukan proses revisi anggaran BLU pengadaan 

mesin anjungan mandiri untuk pelaksanaan aksi 

perubahan  Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet”; 
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6) Kaur Keu Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri berperan 

memberikan dukungan kepada action leader dalam 

melakukan proses pembayaran pengadaan mesin 

anjungan mandiri untuk pelaksanaan aksi perubahan  

Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet”; 

7) Kalakhar RM dan Pendaftaran Rumkit Bhayangkara 

Lemdiklat Polri berperan memberikan dukungan dan 

membantu action leader dalam mengumpulkan data alur 

pasien BPJS Kesehatan, membuat video tutorial, 

melakukan uji coba, mensosialisasikan serta  melakukan 

monitoring evaluasi Sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”; 

7) Kalakhar IT Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

berperan memberikan dukungan dan membantu action 

leader dalam pengecekan mesin anjungan, 

pengumpulan data, membuat algoritma alur, membuat 

diagram flow, membuat design data base, merancang 

koding program, melakukan Bridging dengan SIMRS 

dan BPJS Kesehatan, melakukan uji coba, melakukan 

sosialisasi, mengembangkan Sistem Pendaftaran Janji 

Temu Tanpa Ribet; 

8) Staf pendaftaran Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

sebanyak 10 orang berperan dalam uji coba, 

implementasi , sosialisasi berkelanjutan aksi perubahan 

penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet” untuk pendaftaran pasien 

9) Staf IT Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri sebanyak 1 

orang berperan memberikan dukungan dan membantu 

action leader dalam pengecekan mesin anjungan, 

pengumpulan data, melakukan uji coba, melakukan 

sosialisasi, dan membuat  video tutorial penggunaan 

Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet”; 
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10) Pasien/ pengunjung berperan dalam implementasi 

pengunaan Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet”; 

11) BPJS Kesehatan Cabang Jakarta Selatan berperan 

dalam bridging Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet” dengan sistem BPJS Kesehatan. 

 

Tabel 3.3 peran, pengaruh dan intensitas setelah aksi perubahan 

NO NAMA PERAN PENGARUH INTENSITAS 

1 2 3 4 5 

A. Stakeholder Internal Yang Mendukung 

1 KARUMKIT  Sponsor dan 

mentor aksi 

perubahan 

memberikan 

masukan saran, 

bimbingan 

teknis dan 

dukungan serta 

pemikiran yang 

srategis kepada 

action leader 

dalam 

pelaksanaan 

aksi perubahan 

apabila dalam 

pelaksanaannya 

menemukan 

hambatan 

terhadap aksi 

perubahan 

 

Mendukung 

(promoters) 

+10 

SangatTinggi 

Sering 
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1 2 3 4 5 

2 WAKARUMKIT Memberikan 

dukungan, 

saran dan 

masukan 

kepada action 

leader dalam 

pelaksanaan 

aksi perubahan 

Mendukung 

(Promoters) 

+9 

Tinggi 

Sedang 

3 KAUR 

WASOPSYAN 

Membantu dan 

memberikan 

dukungan serta 

saran kepada 

action leader 

dalam 

pelaksanaan 

aksi perubahan. 

Mendukung 

(Defenders) 

+7 

Tinggi 

 

sering 

4 STAF SUBBAG 

WASINTERN 

Membantu dan 

mendukung 

Action leader 

dalam aksi 

perubahan 

 

Mendukung 

(Defenders) 

+4 

Sedang 

 

sering 

5  KALAKHAR 

JAMINAN 

KESEHATAN 

Membantu dan 

memberikan 

dukungan serta 

saran kepada 

action leader 

dalam 

pelaksanaan 

aksi perubahan 

 

Mendukung 

(Defenders) 

+6 

Tinggi 

 

sering 
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1 2 3 4 5 

6. STAF JAMINAN 

KESEHATAN 

Membantu dan 

mendukung 

Action leader 

dalam 

pelaksanaan 

aksi perubahan 

Mendukung 

(Defenders) 

+4 

Sedang 

sering 

B. Stakeholder Internal yang tidak mendukung (tidak ada) 

C. Stakeholder eksternal yang mendukung 

1 KASUBBAG 

RENMIN 

Membantu  dan 

mendukung 

Action Leader 

dalam aksi 

perubahan 

Mendukung 

(Promoters) 

+8 

Tinggi 

Kurang 

2 KASUBBAG 

BINFUNG 

Memberi 

masukan dan 

mendukung 

Action Leader 

dalam aksi 

perubahan 

Mendukung 

(Promoters) 

+8 

Tinggi 

sedang 

3 KAUR REN Membantu 

Action Leader 

dalam aksi 

perubahan 

Mendukung 

(Latens) 

+4 

Sedang 

Kurang 

4 KAUR KEU Membantu 

Action Leader 

dalam aksi 

perubahan 

Mendukung 

(Latens) 

+4 

Sedang 

Kurang 

5 KAUR JANGUM Membantu 

Action Leader 

dalam aksi 

perubahan 

Mendukung 

(Latens) 

+4 

Sedang 

Sering 
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1 2 3 4 5 

6 KAUR SIM RM Membantu 

Action Leader 

dalam aksi 

perubahan 

Mendukung 

(Latens) 

+7 

Tinggi 

Sering 

7 KALAKHAR RM 

DAN 

PENDAFTARAN 

Membantu dan 

memberikan 

dukungan serta 

saran kepada 

action leader 

dalam 

pelaksanaan 

aksi perubahan 

Mendukung 

(Defenders) 

+6 

Tinggi 

 

sering 

8 KALAKHAR IT Membantu dan 

memberikan 

dukungan serta 

saran kepada 

action leader 

dalam 

pelaksanaan 

aksi perubahan 

Mendukung 

(Defenders) 

+6 

Sedang 

 

Sering 

9 STAF IT Mendukung  

dan membantu 

Action Leader 

dalam aksi 

perubahan 

Mendukung 

(Defenders) 

+4 

Sedang 

 

sering 

10 BPJS 

KESEHATAN 

CABANG 

JAKARTA 

SELATAN 

 

Membantu 

Action Leader 

dalam aksi 

perubahan 

Mendukung 

(Defenders) 

+4 

Sedang 

 

sedang 
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1 2 3 4 5 

11 STAF 

PENDAFTARAN 

Pelaksana 

implementasi 

aksi perubahan 

Mendukung 

(Defenders) 

+4 

Sedang 

 

Sering 

12 PASIEN/ 

PENGUNJUNG  

Pelaksana 

implementasi 

aksi perubahan 

Mendukung 

(Defenders) 

+4 

Sedang 

 

Sering 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

43 
 

 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.2 Peta Jejaring Setelah Aksi Perubahan 

 

KETERANGAN : 
  : PERINTAH 
  : PERINTAH, LAPORAN & KONSULTASI 

  : KOORDINASI ,INSTRUKSI, SOSIALISASI 

  : KOORDINASI,INFORMATIF 

: KOORDINASI, PERSUASIF 

  : PERSUASIF, SOSIALISASI 

: INSTRUKSI 

 

 

 

 

 

 

KARUMKIT/ 
MENTOR 

WAKARUMKIT 

STAF JAMKES 

ACTION 
LEADER 

KASUBBAG 
RENMIN 

KAUR REN 

KAUR KEU 

KAUR JANGUM 

KAUR SIM RM 

STAF 
PENDAFTARAN 

BPJS 
KESEHATAN 

CABANG 
JAKARTA 
SELATAN 

PASIEN/ 
PENGUNJUNG 

TIM EFEKTIF 

1. KAUR 
WASOPSYAN 

2. STAF SUBBAG 
WASINTERN 

3. KALAKHAR 
JAMKES 

4. KALAKHAR  RM 
PENDAFTARAN  

5. KALAKHAR IT 

6. STAF IT 
KASUBBAG 
BINFUNG 
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2. Kuadran Stakeholder setelah aksi perubahan 

Setelah aksi perubahan dilakukan terdapat perubahan kuadran 

Stakeholder. 

Sebelum Aksi Perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Kuadran Stakeholder sebelum aksi perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

LATENS 
 
1. KASUBBAG RENMIN 
2. KASUBBAG BINFUNG 

 
 

PROMOTERS 
 
1. KARUMKIT 
2. WAKARUMKIT 

APATHETICS 
 
1. KAUR REN 
2. KAUR KEU 
3. KAUR JANGUM 
4. KAUR SIM RM 
5. STAF PENDAFTARAN 
6. BPJS KESEHATAN 
7. PASIEN/ PENGUNJUNG 

DEFENDERS 
 
1. KAUR WASOPSYAN 
2. KALAKHAR JAMKES 
3. KALAKHAR RM PENDAFTARAN 
4. KALAKHAR IT 
5. STAF JAMKES 
6. STAF SUBBAG WASINTERN 
7. STAF IT 
 

PENGARUH TINGGI 

PENGARUH RENDAH 

KETERTARIKAN 
TINGGI 

KETERTARIKAN 
RENDAH 
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Setelah Aksi Perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 

Gambar 3.4 Kuadran Stakeholder sebelum aksi perubahan 

 

Keterangan : 

Dari gambar diatas dapat dijelaskan adanya perpindahan pengaruh 

stakeholder  dari Latens ke Promoters dan dari Aphatetic ke 

Defender, hal ini disebabkan adanya dukungan atau peran serta 

sponsor/ mentor dan stakeholder lainnya pada pelaksanaan aksi 

perubahan diantaranya sebagai berikut : 

 

 

LATENS 
 
 

PROMOTERS 
 
1. KARUMKIT 
2. WAKARUMKIT 
3. KASUBBAG RENMIN 
4. KASUBBAG BINFUNG 

 

APATHETICS 
 

DEFENDERS 
 
1. KAUR WASOPSYAN 
2. KAUR REN 
3. KAUR KEU 
4. KAUR JANGUM 
5. KAUR SIM RM 
6. KALAKHAR JAMKES 
7. KALAKHAR RM 

PENDAFTARAN 
8. KALAKHAR IT 
9. STAF JAMKES 
10. STAF SUBBAG WASINTERN 
11. STAF IT 
12. STAF PENDAFTARAN 
13. BPJS KESEHATAN 
14. PASIEN/ PENGUNJUNG 

 
 

PENGARUH TINGGI 

PENGARUH RENDAH 

KETERTARIKAN 
TINGGI 

KETERTARIKAN 
RENDAH 
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a. Perpindahan Kasubbag Renmin dan Kasubbag Binfung 

Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri dari kuadran Latens ke 

kuadran Promoters, hal ini disebabkan adanya peningkatan 

pengetahuan tentang manfaat dari aksi perubahan terhadap 

peningkatan kinerja pelayanan rumah sakit sehingga: 

1) Kasubbag Renmin mendukung pelaksanaan aksi 

perubahan dan menggerakan Kaur Ren untuk segera 

melakukan proses revisi anggaran sehingga aksi 

perubahan bisa terlaksana sesuai dengan jadwal yang 

sudah direncanakan. 

2) Kasubag Binfung mendukung pelaksanaan aksi 

perubahan sehingga  menggerakan bawahannya yaitu 

Kaur SIM RM, Kalakhar RM Pendaftaran dan staf 

pendaftaran untuk mempelajari penggunaan dan 

mengimplementasikan mesin anjungan Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” untuk melakukan 

proses pendaftaran pasien BPJS Kesehatan..  

3) Selain itu juga adanya arahan dari pimpinan untuk 

mendukung dan mengimplementasikan Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” untuk melakukan 

proses pendaftaran pasien. 

b. Perpindahan kuadran Aphatetic ke kuadran Defender 

1) Kaur Ren, Kaur Keu dan Kaur Jangum  mendukung aksi 

perubahan setelah mengetahui tentang manfaat dari 

aksi perubahan terhadap peningkatan pelayanan 

kepada pasien sehingga segera melakukan proses revisi 

anggaran , melakukan proses pengadaan dan pencairan 

anggaran untuk pengadaan mesin anjungan Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet”. 

2) Kaur SIM RM dan staf pendaftaran mendukung aksi 

perubahan setelah adanya peningkatan pengetahuan 

tentang manfaat aksi perubahan dengan 

mengimplementasikan mesin anjungan Sistem 
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Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” serta 

memberikan saran masukan dan melaporkan kepada 

Action leader apabila terjadi kendala pada saat 

implementasi. 

3) Pasien atau pengunjung peserta BPJS Kesehatan 

sudah menggunakan mesin anjungan Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” dalam melakukan 

proses pendaftaran. 

4) BPJS Kesehatan Cabang Jakarta Selatan mendukung 

aksi perubahan dengan memberikan akses integrasi 

Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” dengan 

sistem BPJS Kesehatan. 

 

C. CAPAIAN AKSI PERUBAHAN 

1. Kesesuaian antara milestone dan implementasi 

Pelaksanaan atau implementasi aksi perubahan, 

sebagaimana dijelaskan dalam tahapan milestone jangka pendek 

selama 60 (enam puluh) hari, tahapan kegiatan sesuai dengan 

rencana jadwal kegiatan yang sebelumnya telah ditetapkan. 

Hasil capaian kegiatan implementasi aksi perubahan dapat di 

jelaskan sebagai berikut : 
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Tabel 3.4 Perbandingan antara milestone dan implementasi  

NO URAIAN KEGIATAN PERENCANAAN REALISASI KESESUAIAN 

WAKTU KETERANGAN WAKTU KETERANGAN 

1 2 3 4 5 6 7 

WAKTU OFF CAMPUS 60 HARI 

1 TAHAP I 

PERENCANAAN 

MINGGU ke 1     

 a. Melaksanakan laporan 

dan berkoordinasi 

dengan Karumkit 

selaku mentor dan 

wakarumkit mengenai 

rencana aksi 

perubahan; 

Minggu ke 1 

1 - 5 Juli 2024  

 

 

 

Dukungan dari 

Kasatker/ 

Mentor 

Minggu ke 1 

1 - 5 Juli 2024  

 

Dokumentasi, 

arahan dan 

Surat 

pernyataan 

dukungan dari 

Karumkit selaku 

mentor dan 

waka rumkit 

 

 

 

Sesuai 
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1 2 
3 

4 
5 

6 7 

 b. Melakukan koordinasi 

dengan stakeholder 

internal  

Minggu ke 1 

1 - 5 Juli 2024  

 

Undangan, 

absensi, notulen 

dokumentasi 

dan Dukungan 

dari Stakeholder 

Minggu ke 1 

1 - 5 Juli 2024  

 

Nota dinas, 

absensi, 

notulen, 

dokumentasi, 

surat 

pernyataan 

dukungan dari 

stakeholder 

internal 

Sesuai 

 

 c. Melakukan koordinasi 

dengan stakeholder 

eksternal 

Minggu ke 1 

1 - 5 Juli 2024  

 

Usulan Revisi 

RKA KL 
Minggu ke 1 

1 - 5 Juli 2024  

 

Nota dinas, 

absensi,notulen, 

dokumentasi, 

usulan revisi 

anggaran,surat 

pernyataan 

dukungan dari 

stakeholder 

eksternal 

Sesuai 
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1 2 
3 

4 
5 

6 7 

 d. Mengumpulkan data 

yang berkaitan dengan 

pelaksanaan aksi 

perubahan 

Minggu ke 1 

1 - 5 Juli 2024  

 

Tersedianya 

data yang 

berkaitan 

dengan aksi 

perubahan 

Minggu ke 1 

1 - 5 Juli 2024  

 

Dokumentasi, 

rencana alur 

pendaftaran 

pasien BPJS 

Kesehatan 

menggunakan 

sistem 

pendaftaran 

Janji Temu 

Tanpa Ribet 

Sesuai 

 

 e. Melakukan pemilihan 

penyedia Ajungan 

Pendaftaran Mandiri 

dengan Karumkit,Kaur 

Jangum dan kalakhar 

IT 

 

Minggu ke 1 

1 - 5 Juli 2024  

 

Penawaran dari  

penyedia 
Minggu ke 1 

1 - 5 Juli 2024  

 

Dokumentasi, 

surat 

penawaran dari 

penyedia, 

wabku 

Sesuai 
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1 2 
3 

4 
5 

6 7 

2. TAHAP II 

PENGORGANISASIAN: 

Minggu ke  2     

 a. Mempersiapkan 

administrasi untuk tim 

efektif; 

Minggu ke 2 

8 – 12 Juli 2024 

Dokumentasi, 

nodin , draft 

sprin 

Minggu ke 2 

8 -12 Juli 2024 

Dokumentasi, 

nodin, draft 

sprin 

 

Sesuai 

 

 b. Membentuk Tim Efektif 

untuk mendukung aksi 

Perubahan; 

Minggu ke 2 

8 – 12 Juli 2024 

Undangan, 

absen, notulen 

dan 

dokumentasi 

Minggu ke 2 

8 -12 Juli 2024 

Undangan, 

absen, notulen 

dan 

dokumentasi 

Sesuai 

 

 c. Membuat surat 

perintah Tim Efektif; 

Minggu ke 2 

8 – 12 Juli 2024 

Surat Perintah 

tentang Tim 

Efektif 

Minggu ke 2 

8 -12 Juli 2024 

Surat Perintah 

tentang Tim 

Efektif, 

Sesuai 

 

 
d. Membagi tugas kepada 

Tim Efektif perihal 

pelaksanaan aksi 

perubahan. 

Minggu ke 2 

8 – 12 Juli 2024 

Job description 

tim efektif 

Minggu ke 2 

8 -12 Juli 2024 

Job description 

tim efektif, 

dokumentasi,  

Sesuai 
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1 
2 

3 4 5 6 7 

3. TAHAP III 

PELAKSANAAN: 

Minggu ke 3 -

Minggu ke 7 

    

 a. Penyiapan perangkat, 

fitur dan sistem 

Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet”; 

Minggu ke 3 

15-20 Juli 2024 

Anjungan 

Pendaftaran 

Mandiri “Janji 

Temu Tanpa 

Ribet “ RS 

Bhayangkara 

Lemdiklat Polri 

 

Minggu ke 3 

15-20 Juli 2024 

Anjungan 

Pendaftaran 

Mandiri “Janji 

Temu Tanpa 

Ribet “ RS 

Bhayangkara 

Lemdiklat Polri 

Membuat 

algoritma alur 

Membuat 

diagram flow, 

Membuat design 

data base, 

Merancang dan 

koding program 

Sesuai 

 



 
 

53 
 

 
 

1 2 
3 4 5 6 

7 

 b. Melakukan 

pengintegrasian/ 

bridging sistem 

Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet 

dengan SIM RS; 

Minggu ke 4 

 22-26 Juli 2024 

 

sistem 

Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa 

Ribet sudah 

terintegrasi 

dengan SIM RS 

Minggu ke 4 

22-26 Juli 2024 

 

sistem 

Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa 

Ribet sudah 

terintegrasi 

dengan SIM RS 

Sesuai 

 

 c. Melakukan koordinasi 

dengan BPJS 

Kesehatan Cabang 

Jakarta Selatan perihal 

pengintegrasian/ 

bridging sistem 

Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet 

dengan Sistem BPJS 

Kesehatan 

 

Minggu ke 4 

 22-26 Juli 2024 

Surat kepada 

BPJS 

Kesehatan 

Cabang Jakarta 

Selatan 

Minggu ke 4 

22-26 Juli 2024 

Surat kepada 

BPJS 

Kesehatan 

Cabang Jakarta 

Selatan 

Sesuai 
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1 2 
3 

4 
5 

6 7 

 d. Melakukan 

pengintegrasian/ 

bridging sistem 

Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet 

dengan Sistem BPJS 

Kesehatan  

Minggu ke 4 

 22-26 Juli 2024 

sistem 

Pendaftaran 

“Janji Temu 

Tanpa Ribet 

sudah 

terintegrasi 

dengan sistem 

BPJS 

Kesehatan 

 

Minggu ke 4 

22-26 Juli 2024 

sistem 

Pendaftaran 

“Janji Temu 

Tanpa Ribet 

sudah 

terintegrasi 

dengan sistem 

BPJS 

Kesehatan 

Sesuai 

 

 e. Melakukan uji coba 

penggunaan sistem 

Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet 

Minggu ke 5 

29 Juli – 

3 Agustus 2024 

Undangan, 

absen, notulen 

dan 

dokumentasi 

 

 

Minggu ke 5 

29 Juli – 

3 Agustus 2024 

Undangan, 

absen, notulen 

dan 

dokumentasi 

 

Sesuai 
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1 2 
3 4 5 6 

7 

 f. Membuat buku 

panduan penggunaan 

Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa 

Ribet” 

 

Minggu ke 5 

29 Juli – 

3 Agustus 2024 

Buku Panduan 
Minggu ke 5 

29 Juli – 

3 Agustus 2024 

Buku Panduan Sesuai 

 

 g. Membuat video tutorial 

penggunaan Sistem 

Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet” 

Minggu ke 5 

29 Juli – 

3 Agustus 2024 

Vidio Tutorial 
Minggu ke 5 

29 Juli – 

3 Agustus 2024 

Vidio Tutorial Sesuai 

 

 h. Persetujuan buku 

panduan dan video 

tutorial penggunaan 

Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa 

Ribet” oleh Karumkit  

 

Minggu ke 6 

5-7 Agustus 2024 

Surat 

persetujuan / 

Kep Karumkit 

Minggu ke 6 

5-7 Agustus 2024 

Kep Karumkit Sesuai 
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1 2 
3 

4 
5 

6 7 

 i. Melaksanakan 

sosialisasi 

penggunaan Sistem 

Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet” 

kepada stake holder 

Minggu ke 6 

5-7 Agustus 2024 

Undangan, 

absen, notulen 

dan 

dokumentasi 

Minggu ke 6 

5-7 Agustus 2024 

Undangan, 

absen, notulen 

dan 

dokumentasi 

Sesuai 

 

 j. Melaksanakan 

sosialisasi 

penggunaan Sistem 

Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet” 

kepada pasien / 

pengunjung Rumkit 

Minggu ke 6 

5-7 Agustus 2024 

Undangan, 

absen, notulen 

dan 

dokumentasi 

Minggu ke 6 

5-7 Agustus 2024 

Undangan, 

absen, notulen 

dan 

dokumentasi 

Sesuai 

 

 

 

k. Mengimplementasikan 

penggunaan Sistem 

Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet”;  

Minggu ke 6 sampai 

dengan  minggu ke 8 

7-21 Agustus 2024 

Dokumentasi 

penggunaan 

aplikasi 

Minggu ke 6 

sampai dengan 

minggu ke 8 

7-21 Agustus 2024 

Dokumentasi 

penggunaan 

aplikasi 

Sesuai 
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1 2 3 4 5 6 7 

4. TAHAP IV MONITORING 

DAN EVALUASI 

Minggu ke 8      

 a. Monitoring dan 

evaluasi pelaksanaan 

Aksi Perubahan; 

Minggu ke 8 

22 - 25 Agustus 2024 

Hasil monitoring  Minggu ke 8 

22-25 Agustus 

2024 

Hasil monitoring  Sesuai 

 

 b. Menyusun laporan 

akhir pelaksanaan aksi 

perubahan dan 

persetujuan laporan 

aksi perubahan oleh 

sponsor/mentor. 

Minggu ke 8 

26 - 27 Agustus 2024 

Laporan hasil 

aksi perubahan 

Minggu ke 8 

26-27 Agustus 

2024 

Laporan hasil 

aksi perubahan 

Sesuai 
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2. Pencapaian hasil aksi perubahan terhadap rencana perubahan 

Secara umum pencapaian hasil aksi perubahan yang 

dilakukan oleh action leader telah tercapai 100 %, hasil aksi 

perubahan tersebut dapat dilihat dalam tabel realisasi Pencapaian 

aksi perubahan sebagai berikut:   

Tabel 3.5 Tabel Realisasi Pencapaian Hasil Aksi Perubahan 

NO TAHAPAN KEGIATAN OUTPUT KETERCAPAIAN 

1 2 3 4 

1. TAHAP I 

PERENCANAAN 

 Tercapai 100% 

a Melaksanakan laporan 

dan berkoordinasi 

dengan Karumkit selaku 

mentor dan wakarumkit 

mengenai rencana aksi 

perubahan; 

4 Kali Tercapai 100% 

b 

 

Melakukan koordinasi 

dengan stakeholder 

internal  

4 kali Tercapai 100% 

c Melakukan koordinasi 

dengan stakeholder 

eksternal 

4 kali Tercapai 100% 

d Mengumpulkan data 

yang berkaitan dengan 

pelaksanaan aksi 

perubahan 

Data alur 

pasien 

BPJS 

Kesehatan 

Tercapai 100% 

e Melakukan pemilihan 

penyedia Ajungan 

Pendaftaran Mandiri 

dengan Karumkit,Kaur 

Jangum dan kalakhar IT 

 

1 Kali 

Penetapan 

Penyedia 

Tercapai 100% 
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1 2 3 4 

2.  TAHAP II 

PENGORGANISASIAN: 

  

a Mempersiapkan 

administrasi untuk tim 

efektif; 

1 kali Tercapai 100% 

b 
Membentuk Tim Efektif 

untuk mendukung aksi 

Perubahan; 

 

1 kali Tercapai 100% 

c Membuat surat perintah 

Tim Efektif; 

Sprin Efektif Tercapai 100% 

d Membagi tugas kepada 

Tim Efektif perihal 

pelaksanaan aksi 

perubahan. 

Uraian 

Tugas  

Tercapai 100% 

3. TAHAP III 

PELAKSANAAN: 

  

a Penyiapan perangkat, 

fitur dan sistem 

Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”; 

Perangkat, 

fitur sistem 

Pendaftaran 

“Janji Temu 

Tanpa 

Ribet”   

 

Tercapai 100% 

b Melakukan 

pengintegrasian/ 

bridging sistem 

Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet dengan 

SIM RS; 

 

2 kali 

Sistem 

Terintegrasi 

Tercapai 100% 
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1 2 3 4 

c Melakukan koordinasi 

dengan BPJS 

Kesehatan Cabang 

Jakarta Selatan perihal 

pengintegrasian/ 

bridging sistem 

Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet dengan 

Sistem BPJS 

Kesehatan; 

2 kali 

Sistem 

Terintegrasi 

Tercapai 100% 

d Melakukan uji coba 

penggunaan sistem 

Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet”; 

 

3 kali Tercapai 100% 

e Membuat buku panduan 

penggunaan Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

Buku 

panduan 

Tercapai 100% 

f Membuat video tutorial 

penggunaan Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

 

Video 

Tutorial 

Tercapai 100% 

g Persetujuan buku 

panduan dan video 

tutorial penggunaan 

Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa 

Ribet” oleh Karumkit  

 

Surat 

Keputusan 

Karumkit 

Tercapai 100% 
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1 2 3 4 

h Melaksanakan 

sosialisasi penggunaan 

Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa 

Ribet” kepada stake 

holder Internal dan 

Eksternal 

1 kali Tercapai 100% 

i Melaksanakan 

sosialisasi penggunaan 

Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa 

Ribet” kepada pasien / 

pengunjung Rumkit 

4 kali Tercapai 100% 

j Mengimplementasikan 

penggunaan Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”;  

3 Minggu Tercapai 100% 

4 TAHAP IV 

MONITORING DAN 

EVALUASI 

  

a Monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan Aksi 

Perubahan; 

1 Minggu Tercapai 100% 

b Menyusun laporan akhir 

pelaksanaan aksi 

perubahan dan 

persetujuan laporan aksi 

perubahan oleh 

sponsor/mentor. 

2 kali Tercapai 100% 
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Capaian hasil aksi perubahan yang telah dicapai dalam 

implementasinya terdapat perubahan valuasi antara kondisi awal 

dan setelah terlaksananya aksi perubahan dapat digambarkan 

sebagaimana tabel berikut:.  

Tabel 3.6 Valuasi sebelum dan setelah Aksi Perubahan 

NO URAIAN WAKTU/ BIAYA YANG 

DIBUTUHKAN 

KET 

SEBELUM IMPLEMENTASI AKSI PERUBAHAN 

1 Waktu proses 

melakukan 

pendaftaran 

1 Jam  

2 Jumlah pegawai 

yang dibutuhkan 

5 orang x Rp. 4.000.000,=  

Rp. 20.000.000,- 

 

SETELAH IMPLEMENTASI AKSI PERUBAHAN 

1 Waktu proses 

melakukan 

pendaftaran 

15 menit Efisiensi 45 menit 

2 Jumlah pegawai 

yang dibutuhkan 

3 orang x Rp. 4.000.000,=  

Rp. 12.000.000,- 

Efisiensi biaya 

pegawai sebesar 

Rp. 8.000.000,- 

 

Dengan adanya aksi perubahan pada proses pendaftaran 

pasien rawat jalan  yang semula melalui loket pendaftaran kini 

dapat dilakukan melalui mesin anjungan Sistem Pendaftaran “ Janji 

Temu Tanpa Ribet” terjadi efisiensi waktu 45 menit dalam 

melakukan proses pendaftaran. Selain itu juga terjadi adanya 

efisensi biaya pegawai sebesar RP. 8.000.000,- yang semula 

membutuhkan 5 pegawai kini hanya dibutuhkan 3 pegawai untuk 

melakukan proses pendaftaran pasien rawat jalan untuk jaminan 

BPJS Kesehatan, sehingga 2 pegawai tersebut dialihkan untuk 

petugas klaim dan menjaga loket pendaftaran pasien IGD, rawat 

inap dan pasien asuransi lainnya. 
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Secara umum pencapaian hasil aksi perubahan yang 

dilakukan oleh action leader telah tercapai 100%. Pencapaian 

output dari aksi perubahan yang dilakukan dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Melaksanakan laporan dan berkoordinasi dengan Karumkit 

selaku mentor dan wakarumkit mengenai rencana aksi 

perubahan. 

Laporan dan koordinasi kepada Karumkit selaku mentor dan 

wakarumkit untuk menginformasikan rencana aksi perubahan 

yang akan di lakukan oleh action leader serta mendapatkan 

persetujuan dan dukungan atas aksi perubahan. 

 

 

Gambar 3.5 Koordinasi dengan Karumkit (mentor) dan 

wakarumkit 
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Gambar 3.6 Dukungan Karumkit/mentor 

b. Melakukan koordinasi dengan stakeholder internal dan 

eksternal 

Menyampaikan dan meminta dukungan kepada 

Stakeholder internal (Kaurwasopsyan, staf subbagwasintern, 

Kalakhar Jamkes, Staf Jamkes) dan stakeholder eksternal ( 

Kasubbag Renmin, Kasubbag Binfung, Kaur Ren, Kaur Keu, 

Kaur Jangum, Kaur Sim RM, Kalakhar RM, Kalakhar IT, Staf 

Pendaftaran, Staf IT dan BPJS Kesehatan) tentang Rencana 

aksi perubahan pendaftaran anjungan mandiri “Sistem 

Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet” serta rencana kegiatan 

aksi perubahan. 
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Koordinasi dan diskusi bersama Kasubbag Renmin, 

Kaur Ren dan Kaur Keu untuk membuat revisi anggaran 

belanja modal non Alkes sumber anggaran BLU berdasarkan 

TOR RAB. Koordinasi dengan Kaur Jangum untuk proses 

pengadaan anjungan mandiri. 
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Gambar 3.7 Koordinasi dan dukungan stakeholder internal dan 

eksternal 

 

Gambar 3.8 Revisi Anggaran 

c. Mengumpulkan data yang berkaitan dengan pelaksanaan aksi 

perubahan 

Data yang dikumpulkan bersama stakeholder internal adalah 

data rencana alur layanan kunjungan menggunakan anjungan 

mandiri diantaranya : 

1) Surat Egibitas Pasien kunjungan pertama dari faskes 1 

2) Surat Egibitas Pasien kontrol 
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3) Surat Egibitas Pasien kunjungan internal 

4) Surat Egibitas Pasien penunjang medis pasien 

hemodialisa dan Fisioterapi 

 

 

 

Gambar 3.8 Kegiatan pengumpulan data 

 

d. Melakukan pemilihan penyedia Ajungan Pendaftaran Mandiri 

dengan Karumkit,Kaur Jangum dan kalakhar IT 

Pemilihan penyedia dilakukan untuk menentukan 

penyedia anjungan mandiri yang biaya nya sesuai dengan 

anggaran yang ada dan sesuai dengan kebutuhan sistem 

pedaftaran di Rumah Sakit Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

Terdapat 2 penyedia yang melakukan penawaran dan  sudah 
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ditentukan penyedia yang oleh pejabat pengadaan, PPK dan 

Karumkit. 

 

 

Gambar 3.9 Pemilihan Penyedia 

 

e. Mempersiapkan administrasi untuk tim efektif; 

Administrasi untuk pembentukan tim efektif yaitu 

membuat nota dinas undangan dan melibatkan beberapa 

Stakeholder internal dan eksternal. 
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Gambar 3.10 Nota Dinas Undangan Pembentukan Tim Efektif 

f. Membentuk Tim Efektif untuk mendukung aksi Perubahan; 

Tim efektif dibentuk guna mendukung aksi perubahan, 

sehingga aksi perubahan dapat berjalan dengan lancar dan 

selesai sesuai dengan waktu yang sudah di rencanakan. Tim 

efektif yang di butuhkan untuk implementasi aksi perubahan 

adalah Kaurwasopsyan, staf subbagwasintern, kalakhar 

Jaminan kesehatan, kalakhar RM Pedaftaran, kalakhar IT dan 

staf IT. 

 

Gambar 3.11 Rapat pembentukan Tim Efektif 
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g. Membuat surat perintah Tim Efektif; 

Surat perintah tim efektif Nomor :Sprin/ 198/ VII/ DIK.2.5/ 

2024 mulai berlaku tanggal 19 Juli 2024. Tim efektif 

beranggotakan 7 orang yang terdiri dari Action Leader, Kaur 

Wasopsyan, Kalakhar RM Pendaftaran, Kalakhar Jaminan 

Kesehatan/BPJS, staf subbagwasintern, Kalakhar IT dan staf 

IT. 

 

Gambar 3.12 Sprin Tim Efektif 

h. Membagi tugas kepada Tim Efektif perihal pelaksanaan aksi 

perubahan. 

Agar tim efektif memahami tugasnya sehingga aksi 

perubahan berjalan sesuai dengan rencana maka dibuat 

rincian tugas untuk tim efektif. 
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Gambar 3.13 Uraian Tugas Tim Efektif 

 

Gambar 3.14 Pembagian Tugas Tim Efektif 

i. Penyiapan perangkat, fitur dan sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet”; 

Anjungan mandiri sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” merupakan mesin anjungan yang terdiri dari 

casing, PC Komputer, Monitor Touch screen, Scanner 
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barcode, Finger print, Printer termal,Kabel kabel dan 1 set 

mesin anjungan ini sudah di dapatkan dari penyedia namun 

untuk penyempurnaan sistem pendafatarannya disiapkan 

oleh Tim IT Rumah Sakit Bhayangkara Lemdiklat Polri yaitu 

pembuatan algoritma alur, diagram flow, design data base dan 

membuat rancang koding. 

 

 

Gambar 3.15 Proses Pembuatan Sistem Pendaftaran 

 

j. Melakukan pengintegrasian/ bridging sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet dengan SIM RS; 

Pengintegrasian / bridging sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet dengan SIM RS dilakukan agar mesin 
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anjungan sistem pendaftaran janji temu tanpa ribet dapat 

mengambil data pasien dari data based SIM RS. 

 

Gambar 3.16 Proses Bridging 

k. Melakukan koordinasi dengan BPJS Kesehatan Cabang 

Jakarta Selatan perihal pengintegrasian/ bridging sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet dengan Sistem BPJS 

Kesehatan. 

Koordinasi dengan BPJS Kesehatan dengan membuat 

surat permohonan pengintegrasian/ bridging sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet dengan Sistem BPJS 

Kesehatan serta dengan menggunakan informasi melalui 

Whatsapp. 

 

Gambar 3.17 Surat Permohonan Integrasi 
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l. Melakukan pengintegrasian/ bridging sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet dengan Sistem BPJS Kesehatan. 

 Pengintegrasian/ bridging sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet dengan Sistem BPJS Kesehatan dilakukan agar 

mesin anjungan dapat terkoneksi dengan sistem BPJS 

Kesehatan. 

 

Gambar 3.13 Hasil Pengintegrasian dengan Sistem BPJS 

Kesehatan 

m. Melakukan uji coba penggunaan sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet 

Uji coba penggunaan sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet dilakukan untuk mengetahui apakah sudah dapat 

digunakan untuk proses pendaftaran pasien. Pelaksanaan uji 

coba harus langsung menggunakan pasien BPJS Kesehatan 

yang sudah memilki rujukan dari FKTP, rujukan internal. Uji 

coba di lakukan sampling untuk pasien semua poli spesialis. 
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Gambar 3.14 Pelaksanaan Uji coba 

 

n. Membuat buku panduan penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” 

Buku panduan penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” dibuat untuk menjadi panduan bagi para 

stakeholder dalam pelaksaan proses pendaftaran pada mesin 

anjungan. 
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Gambar 3.15 Buku Panduan 

 

o. Membuat video tutorial penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” 

Video tutorial di buat untuk bahan sosialisasi bagi para 

stakeholder khususnya pasien/ pengunjung dalam pelaksaan 

proses pendaftaran pada mesin anjungan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet”.  

Link Video Tutorial 

https://youtu.be/qLmmIRWLAq0?si=LjtFf5n4pCnArJ-O 

https://youtu.be/qLmmIRWLAq0?si=LjtFf5n4pCnArJ-O
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Gambar 3.16 Video Tutorial 

p. Persetujuan buku panduan dan video tutorial penggunaan 

Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” oleh Karumkit. 

Persetujuan buku panduan dan video tutorial penggunaan 

Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” di Rumah Sakit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri berdasarkan Keputusan 

Karumkit Nomor : KEP/ 22 / VIII/2024. 

 

Gambar 3.17 Keputusan Karumkit 
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q. Melaksanakan sosialisasi penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” kepada stake holder. 

Sosialisasi penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” kepada stakeholder internal dan eksternal 

dilaksanakan agar para stakeholder dapat 

mengimplementasikannya untuk proses pendaftaran pasien 

rawat jalan dan hemodialisa.  

Pada saat sosialisasi action leader mendapatkan saran dari 

stakeholder diantaranya : 

1) Untuk petugas jaga agar bergantian antara staf jaminan 

keseatan dan staf pendaftaran. 

2) Penggunaan mesin anjungan Sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet” kedepannya akan dapat digunakan 

oleh pasien umum dan pasien asuransi lainnya. 

 

Gambar 3.18 Sosialisasi kepada para stakeholder 

r. Melaksanakan sosialisasi penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” kepada pasien / pengunjung 

Rumkit. 

Sosialisasi penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” kepada pasien/ pengunjung agar pasien dapat 

melakukan proses pendaftaran melalui mesin anjungan. 



   
 

80 
 

 
 

 

Gambar 3.19 Sosialisasi kepada pasien/pengunjung 

 

s. Mengimplementasikan penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet”;  

Implementasi aksi perubahan proses pendaftaran melalui 

mesin anjungan Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet” di Rumah Sakit Bhayangkara Lemdiklat Polri telah 

dilakukan oleh para stakeholder internal dan eskternal serta 

pasien/pengunjung. Dalam melaksanakan implementasi 

pasien/ pengunjung didampingi oleh stakeholder internal dan 

eskternal (staf pendaftaran dan staf Jaminan kesehatan). 

Pada saat implementasi terdapat beberapa arahan, masukan 

dari pimpinan dan stakeholder lainnya serta beberapa 

permasalahan yaitu: 

1) Pembuatan jadwal petugas jaga mesin anjungan Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” staf pendaftaran 

dan staf jaminan kesehatan secara bergantian; 

2) Nomor antrian pada hasil cetakan SEP pada mesin 

sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” tidak 

tercetak dan permasalahan akan ditindak lanjti oleh Tim 

IT melakukan pengecekan sistem; 
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3) Pada saat melakukan implementasi pada pasien untuk 

pelayanan hemodialisa tidak muncul nama dokter DPJP, 

di laporkan kepada Tim IT dan di lakukan penginputan 

kembali nama DPJP Unit Hemodialis; 

4) Terdapat permasalahan petugas jaga mesin anjungan 

sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet”. Arahan 

Karumkit/ mentor dibuatkan jadwal jaga; 

5) Terjadinya error sistem  sehingga mesin anjungan 

Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet “ tidak 

dapat di pergunakan. Permasalahan tersebut segera di 

laporkan kepada Tim IT dan dilakukan refresh mesin 

anjungan  Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet“; 

6) pasien yang mendaftar melalui mobile JKN tidak dapat 

di lakukan pada mesin anjungan sistem pendaftaran 

Janji Temu Tanpa Ribet, terbaca pada sistem sudah 

melakukan registrasi pada mobile JKN. Dilakukan 

koordinasi dengan Tim IT dan Tim IT akan berkoordinasi 

dengan IT BPJS Kesehatan dan vendor mesin anjungan. 

7) Proses print SEP kurang cepat, sehingga membutuhkan 

waktu untuk menunggu SEP terprint. Dilakukan 

koordinasi dengan Tim IT maka dan dilakukan 

penggantian printer yang spesifikasinya lebih cepat 

untuk melakukan proses print. 

t. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan Aksi Perubahan; 

Untuk mengetahui capaian hasil aksi perubahan yang 

dilaksanakan, action leader menggunakan metode  penelitian 

berupa tes/kuesioner. Action leader membuat kuesioner 

melalui aplikasi google form secara  online dengan 

menyebarkan kuesioner menggunakan Whatsapp (Wa)  

dimana responden dapat membuka link 

https://docs.google.com/forms/d/1Kg0xe9fXx2s9docLVir6tNtX

oTUHXUd-jGAvWJVqkeM/ yang berisi 5 (lima) pertanyaan 

https://docs.google.com/forms/d/1Kg0xe9fXx2s9docLVir6tNtXoTUHXUd-jGAvWJVqkeM/
https://docs.google.com/forms/d/1Kg0xe9fXx2s9docLVir6tNtXoTUHXUd-jGAvWJVqkeM/
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untuk responden sebanyak 26 orang yang terdiri dari 

stakeholder internal dan eksternal. Selain itu juga action 

leader membuat formulir quesioner untuk 20 responden 

pasien/pengunjung yang berisi 2 (dua) pertanyaan. 

 

Tabel 3.7 Pertanyaan dan jawaban link google form dalam 

monev Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

NO PERTANYAAN SS S RG TS STS TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Pimpinan Mendukung Aksi 

Perubahan Sistem Pendaftaran 

"Janji Temu Tanpa Ribet" 

25 1 - - - 26 

2 Sistem Pendaftaran "Janji Temu 

Tanpa Ribet"  Meningkatkan 

Kinerja Rumah Sakit 

24 2 - - - 26 

3 Sistem Pendaftaran "Janji Temu 

Tanpa Ribet" Sudah Berjalan 

Untuk Kepentingan Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

23 3 - - - 26 

4 Sistem Pendaftaran "Janji Temu 

Tanpa Ribet" Memberikan 

Kemudahan Dalam Proses 

Pendaftaran Di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri 

23 3 - - - 26 

5 Sistem Pendaftaran "Janji Temu 

Tanpa Ribet" Meningkatkan 

Pelayanan Publik Dalam Proses 

Pendaftaran Di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri 

23 3 - - - 26 
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Tabel 3.8 Pertanyaan dan jawaban formulir quesioner untuk 

pasien/ pengunjung 

NO PERTANYAAN SS S RG TS STS TOTAL 

1 Apakah Sistem 

Pendaftaran 

"Janji Temu 

Tanpa Ribet" 

memberikan 

kemudahan 

dalam proses 

pendaftaran di 

Rumkit 

Bhayangkara 

Lemdiklat Polri 

14 6 - - - 20 

 Apakah 

Dengan Mesin 

Anjungan 

Sistem 

Pendaftaran 

“Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

proses 

pendaftaran  di 

Rumah Sakit 

Bhayangkara 

Lemdiklat Polri 

Menjadi Lebih 

Cepat 

15 5 - - - 20 

 

Berdasarkan hasil dari quesioner dari para stakeholder 

dalam rangka monitoring dan evaluasi kegiatan implementasi 

aksi perubahan anjungan mandiri Sistem Pendaftaran Janji 

Temu Tanpa ribet” dalam proses pendaftaran pasien diRumkit 
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Bhayangkara Lemdiklat Polri, dimana quesioner tersebut 

dengan 5 (lima) pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Ragu – ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 

Tidak Setuju (STS) telah di lakukan analisis data dengan total 

nilai skor jawaban Sangat Setuju 90,8 %, Setuju 9,2 %, Ragu 

– ragu 0%, Tidak Setuju 0% dan Sangat Tidak Setuju 0%. Dan 

berdasarkan hasil quesioner dari pasien/pengunjung nilai skor 

jawaban Sangat Setuju 72,5 %, Setuju 27,5%. Ragu ragu 0%, 

Tidak Setuju 0% dan Sangat Tidak Setuju 0%. Dari seluruh 

perhitungan analisisis data dapat di simpulkan bahwa 

responden Sangat Setuju bahwa penggunaan anjungan 

mandiri Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

bermanfaat bagi organisasi khususnya pada bagian 

pendaftaran dan bagian Jaminan Kesehatan, serta 

bermanfaat bagi pasien/pengunjung dalam hal proses 

pendaftaran pasien.  

Dengan menggunakan anjungan mandiri Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

mengurangi/memangkas antrian pada loket pendaftaran serta 

petugas menjadi lebih mudah dan cepat dalam melakukan 

proses pendaftaran, meningkatnya mutu pelayanan dan 

terwujudnya birokrasi yang modern, efektif dan efisien di 

Rumah Sakit Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

Pasien/pengunjung menjadi lebih mudah dan cepat dalam 

melakukan pendaftaran tidak perlu antri diloket pendaftaran.. 

Hasil evaluasi tersebut dapat digambarkan dalam diagram di 

bawah ini : 



 
 

85 
 

 
 

 

Diagram 3. 1 Kebermanfaatan Sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet” responden para stakeholder 

 

Diagram 3. 2 Kebermanfaatan Sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet” responden pasien/pengunjung 

Berdasarkan hasil informasi dari para stakeholder adanya 

peningkatan pemanfaatan aplikasi mobile JKN oleh pasien 

BPJS Kesehatan dalam melakukan pendaftaran yang semula 

2% menjadi 10%.. Hal ini juga menandakan bahwa anjungan 

mandiri Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

berpotensi untuk terus di lanjutkan dan mempunyai 

kebermanfaatan dalam mendukung kinerja Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri 

 

Gambar 3.20 Ketercapaian Pemanfaatan Mobile JKN 

90,80% 

9,20% 

72,50% 

27,50% 
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u. Menyusun laporan akhir aksi perubahan 

Laporan Aksi Perubahan disusun untuk menyampaikan hasil 

kegiatan aksi perubahan yang dilakukan selama ± 60 hari (2 

bulan) dari mulai perencanaan, pelaksanaan, hingga 

monitoring dan evaluasi di lampirkan dengan laporan harian, 

laporan mingguan dilengkapi dengan evidence. 

3. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi 

Pelaksanaan strategi pengembangan kompetensi yang 

dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.8  Strategi Pengembangan Kompetensi 

NO KEGIATAN YANG 

DILAKUKAN 

KOMPETENSI 

YANG 

DIHARAPKAN 

KET 

 Action Leader   

1 

 

a. Webinar  

b. Pembelajaran Mandiri 

c. Uji coba Sistem 

Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet” 

d. Bedah buku 

 

Peningkatan 

kompetensi diri dan 

terampil dalam 

mengoperasionalkan 

Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa 

Ribet” 

Minggu ke 1 

Minggu ke 2 

Minggu ke 5 

 

 

Minggu ke 6 

 Stakeholder   

 a. Webinar 

b. Uji coba Sistem 

Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet” 

c. Mengikuti kegiatan 

sosialisasi tentang aksi 

perubahan dan hasil 

seminar serta bedah 

buku yang dilakukan 

action leader 

Peningkatan 

kompetensi para 

stakeholder dan 

terampil dalam 

mengoperasionalkan 

Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa 

Ribet” 

Minggu ke 1 

Minggu ke 5 

 

 

Minggu ke 6 
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Kegiatan ini diawali dengan Koordinasi dengan mentor serta 

coach terkait pelaksanaan webinar, pelatihan, uji coba dan 

sosialisasi untuk peningkatan kompetensi dari action leader, tim 

efektif maupun para stakeholder lainnya. Pelaksanaan sosialisasi 

dan uji coba dilakukan oleh tim efektif bersama dengan action 

leader. Diharapkan dengan adanya mengikuti kegiatan webinar, 

pelatihan, uji coba dan sosialisasi maka para stakeholder yang 

terlibat dalam implementasi aksi perubahan mampu 

mengoperasionalkan Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

dengan baik dan mampu mensosialisasikan kembali kepada 

pasien/pengunjung. Selain itu khususnya Tim IT mampu mengatasi 

permasalahan sistem serta pengamanan data based yang ada.  

Melalui pelatihan, sosialisasi dan uji coba, individu atau 

kelompok yang ingin melakukan perubahan dapat memperoleh 

wawasan yang diperlukan, menganalisis situasi dengan cermat, 

dan merumuskan solusi yang tepat. Selanjutnya, pelatihan, 

sosialisasi dan uji coba menyediakan panduan praktis tentang 

langkah-langkah yang harus diambil untuk menerapkan perubahan 

tersebut. Selain itu, pelatihan, sosialisasi dan uji coba juga berperan 

dalam meningkatkan keterampilan dan kapasitas individu atau 

kelompok yang ingin melakukan aksi perubahan.  

Terakhir, pelatihan, sosialisasi dan uji coba memberikan 

dukungan yang berkelanjutan dalam proses aksi perubahan. 

Dukungan ini memberikan kepercayaan diri dan motivasi yang 

diperlukan untuk melanjutkan perubahan bahkan dalam situasi 

yang sulit. Secara keseluruhan, bimbingan teknis memainkan 

peran krusial dalam mendukung aksi perubahan. 

Penilaian pengembangan kompetensi diri setelah mengikuti 

kegiatan  kegiatan : 
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Tabel 3.9 Penilaian Peserta 

 

 

 

 

 

 

FORMULIR PESERTA
Nama :

NIP :

Jabatan :

Instansi :

Program :

SKOR 1 - 10

1 Memastikan anggota/ anak buah yang dipimpin bertindak sesuai dengan nilai,

norma, dan aturan organisasi dalam segala situasi dan kondisi.
9

2 Menunjukkan komitmen terhadap penyelesaian tugas di lingkup unit kerja yang

dipimpinnya.
9

3 Memastikan anggota/ anak buah yang dipimpin memiliki kedisiplinan dalam

melaksanakan tugas dan fungsi yang mereka emban sesuai tenggat waktu yang

ada.

9

4 Memastikan anggota/ anak buah yang dipimpin memberikan informasi yang dapat

dipercaya kepada orang lain/ pihak lain sesuai etika organisasi.
9

5 Memberikan apresiasi dan teguran kepada anggota/ anak buah yang dipimpin agar

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan etika organisasi dalam segala situasi

dan kondisi

9

6 Memberikan argumentasi dengan disertai pemahamannya atas ketentuan yang

berlaku di organisasi termasuk konsekuensinya, dalam memastikan anggota/ anak

buah yang dipimpin menegakkan ketentuan yang ada. 

9

JUMLAH 9,00

7 Menguraikan informasi yang sifatnya kompleks sehingga rekan tim atau anak buah

di lingkup unitnya mampu dengan mudah memahami serta mengikuti arahan yang

terkandung didalamnya.

9

8 Aktif mencari peluang kolaborasi dengan pihak-pihak internal organisasi dalam

rangka memberikan nilai-nilai lebih bagi kualitas kinerja maupun layanan yang

diselenggarakan organisasi.

9

9 Memanfaatkan jejaring dengan pemangku kepentingan eksternal organisasi dalam

rangka menciptakan peluang kerja sama yang sifatnya berkelanjutan
9

10 Mendayagunakan atau mengolah keberagaman pendapat atau karakter di unit/tim

kerjanya sehingga kinerja tim lebih kuat dan efektif.
9

11 Mengajak anak buah atau rekan kerja se timnya dalam rangka berkontribusi secara

aktif sesuai peran masing-masing guna mencapai tujuan yang disepakati.
9

JUMLAH 9,00

12 Mengevaluasi dan menganalisa hasil evaluasi terhadap pemberian pelayanan yang

diberikan oleh unit kerja sebagai pertimbangan untuk memperbaiki standar

pelayanan yang berlaku.

9

13 Mengantisipasi kebutuhan perubahan dan menyiapkan alternatif solusi yang dapat

dilakukan oleh unit kerjanya untuk menghadapi perubahan
9

14
Memberikan kepercayaan dan kesempatan kepada bawahan melalui penugasan

yang lebih menantang yang disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik

bawahan dalam rangka meningkatkan kompetensi dan pengalaman kerja bawahan

9

15
Memberikan nilai tambah untuk meningkatkan kualitas hasil kerja unit dengan

mengembangkan cara kerja ataupun metode kerja yang lebih efekti
9

16 Proaktif mencari peluang perbaikan dan menyampaikan alternatif solusi untuk

menghadapi perubahan di lingkungan unit kerja
9

JUMLAH 9,00

EKA DAMAYANTI,AMK., S.K.M

198103302002122005

KASUBBAG WASINTERN

RUMKIT BHAYANGKARA LEMDIKLAT POLRI

PKA

Komponen Sub Komponen

INTEGRITAS

KERJASAMA

MENGELOLA 

PERUBAHAN



 
 

89 
 

 
 

Tabel 3.10 Penilaian Mentor 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Peserta : EKA DAMAYANTI,AMK., S.K.M Nama Mentor :
NIP : 198103302002122005 NIP: :

Jabatan : KASUBBAG WASINTERN Jabatan :

Instansi :

RUMKIT BHAYANGKARA 

LEMDIKLAT POLRI Instansi :
Program : PKA

Komponen SKOR 1 - 10
1

9

2
9

3
9

4
9

5
9

6
9

9,00

7
9

8
9

9
9

10
9

11
9

9,00

12
9

13

9

14
9

15
9

16

9

9,00

FORMULIR MENTOR
dr THERESIA LINDAWATI, Sp F
78091226

KARUMKIT

RUMKIT BHAYANGKARA 

LEMDIKLAT POLRI

Sub Komponen

INTEGRITAS

Memastikan anggota/ anak buah yang dipimpin bertindak sesuai dengan 

nilai, norma, dan aturan organisasi dalam segala situasi dan kondisi.

Menunjukkan komitmen terhadap penyelesaian tugas di lingkup unit kerja 

yang dipimpinnya.

Memastikan anggota/ anak buah yang dipimpin memiliki kedisiplinan 

dalam melaksanakan tugas dan fungsi yang mereka emban sesuai tenggat 
Memastikan anggota/ anak buah yang dipimpin memberikan informasi 

yang dapat dipercaya kepada orang lain/ pihak lain sesuai etika organisasi.

Memberikan apresiasi dan teguran kepada anggota/ anak buah yang 

dipimpin agar bertindak selaras dengan nilai, norma, dan etika organisasi 

dalam segala situasi dan kondisiMemberikan argumentasi dengan disertai pemahamannya atas ketentuan 

yang berlaku di organisasi termasuk konsekuensinya, dalam memastikan 

anggota/ anak buah yang dipimpin menegakkan ketentuan yang ada. JUMLAH

KERJASAMA

Menguraikan informasi yang sifatnya kompleks sehingga rekan tim atau 

anak buah di lingkup unitnya mampu dengan mudah memahami serta 
Aktif mencari peluang kolaborasi dengan pihak-pihak internal organisasi 

dalam rangka memberikan nilai-nilai lebih bagi kualitas kinerja maupun 

layanan yang diselenggarakan organisasi.Memanfaatkan jejaring dengan pemangku kepentingan eksternal 

organisasi dalam rangka menciptakan peluang kerja sama yang sifatnya 

berkelanjutanMendayagunakan atau mengolah keberagaman pendapat atau karakter di 

unit/tim kerjanya sehingga kinerja tim lebih kuat dan efektif.
Mengajak anak buah atau rekan kerja se timnya dalam rangka 

berkontribusi secara aktif sesuai peran masing-masing guna mencapai 

tujuan yang disepakati.JUMLAH

MENGELOLA 

PERUBAHAN

Mengevaluasi dan menganalisa hasil evaluasi terhadap pemberian 

pelayanan yang diberikan oleh unit kerja sebagai pertimbangan untuk 

memperbaiki standar pelayanan yang berlaku.
Mengantisipasi kebutuhan perubahan dan menyiapkan alternatif solusi 

yang dapat dilakukan oleh unit kerjanya untuk menghadapi perubahan

Memberikan kepercayaan dan kesempatan kepada bawahan melalui 

penugasan yang lebih menantang yang disesuaikan dengan kemampuan 

dan karakteristik bawahan dalam rangka meningkatkan kompetensi dan Memberikan nilai tambah untuk meningkatkan kualitas hasil kerja unit 

dengan mengembangkan cara kerja ataupun metode kerja yang lebih efekti

Proaktif mencari peluang perbaikan dan menyampaikan alternatif solusi 

untuk menghadapi perubahan di lingkungan unit kerja

JUMLAH
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Tabel 3.11 Rekapitulasi Nilai 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : EKA DAMAYANTI,AMK., S.K.M

NIP : 198103302002122005
Jabatan : KASUBBAG WASINTERN

Instansi : RUMKIT BHAYANGKARA LEMDIKLAT POLRI

Program : PKA

Sub Komponen Nilai Kualifikasi
Tanggung jawab 9 Istimewa

Komitmen 9 Istimewa
Kedisplinan 9 Istimewa

Kejujuran 9 Istimewa

Konsistensi 9 Istimewa
Pengambilan Keputusan Dilematis 9 Istimewa

Rata-Rata 9,00 Istimewa
Kerjasama Internal 9 Istimewa

Kerjasama Eksternal 9 Istimewa
Komunikasi 9 Istimewa

Fleksibilitas 9 Istimewa

Komitmen dalam Tim 9 Istimewa
Rata-Rata 9,00 Istimewa

Orientasi Pelayanan 9 Istimewa
Adaptabilitas 9 Istimewa

Pengembangan diri & org lain 9 Istimewa
Orientasi pada hasil 9 Istimewa

Inisiatif 9 Istimewa
Rata-Rata 9,00 Istimewa

Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 9,00 Istimewa

Keterangan Kualifikasi

9.99-10 Istimewa
7-8.99 Baik

5-6.99 Cukup
3-4.99 Kurang

1-2.99 Sangat Kurang

REKAP NILAI PESERTA

Komponen

Integritas

Kerjasama

Mengelola Perubahan
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Gambar 3. 21 Dokumentasi kegiatan peningkatan kompetensi 
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4. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan 

Dalam tahapan ini, action leader mengikuti webinar,pembelajaran mandiri dan bedah buku dengan memilih 

mata pelatihan pilihan yang sesuai dengan Aksi Perubahan yang dilakukan, Adapun kegiatan yang diikuti adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.12 Keterkaitan Mata Pelatihan 

NO WAKTU JUDUL JALUR 

PEMBELAJARAN 

KETERKAITAN SUMBER 

PEMBELAJARAN 

KET 

1 2 3 4 5 6 7 

1 2 Juli 

2024 

Menavigasi 

SDM 

Birpkrasi di 

Era Digital 

dan Artificial 

Intelegence 

Webinar Aksi perubahan Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”  merupakan 

salah satu pemanfaatan 

digitalisasi di Rumah Sakit 

sehingga perlunya 

peningkatan pemahaman 

terkait transformasi digital 

 

 

LAN RI 
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1 2 3 4 5 6 7 

2 3 Juli 

2024 

Keterampilan 

Digital (Digital 

Skill)  dalam 

peyusunan 

kebijakan 

Pembelajaran 

Mandiri 

Peningkatan kemampuan 

kepemimpinan digital 

berkaitan dengan aksi 

perubahan karena aksi 

perubahan merupakan 

digitalisasi dalam proses 

pendaftaran. 

 

 

LAN RI 

 

3 3 Juli 

2024 

Resiliensi Diri 

(Self 

Resilence) 

Pembelajaran 

Mandiri 

Peningkatan kemampuan 

tentang menghadapi 

kesulitan berkaitan 

dengan pelaksanaan aksi 

perubahan agar mampu 

menghadapi 

permasalahan dengan 

baik. 

 

LAN RI 
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1 2 3 4 5 6 7 

4 3 Juli 

2024 

Berpikir Kritis Pembelajaran 

Mandiri 

Peningkatan kemampuan 

tentang berpikir kritis 

berkaitan dengan aksi 

perubahan sehingga 

action leader mampu 

mengonsep, menerapkan, 

menganalisis atau 

mengevaluasi informasi 

yang merupakan hasil dari 

observasi, pengalaman, 

refleksi, atau alasan 

sebagai pedoman untuk 

bertindak atau 

pengambilan keputusan 

 

 

 

 

LAN RI 
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1 2 3 4 5 6 7 

5 4 Juli 

2024 

 

Meningkatkan 

Keamanan 

Pusat Data : 

Melindungi 

Aset Digital di 

Era Ancaman 

Siber yang 

semakin 

canggih 

Webinar Aksi perubahan Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”  merupakan 

salah satu pemanfaatan 

digitalisasi di Rumah Sakit 

yang berkaitan dengan 

data pasien sehingga 

perlumya peningkatan 

pengetahuan tentang 

melindungi data dari 

ancaman siber 

INIXINDO 

 

6 11 Juli 

2024 

ASN sehat 

Mental, 

Cerdas 

Intelektual 

Webinar Dibutuhkan peningkatan 

kemampuan action leader 

dalam melakukan aksi 

perubahan 

 

 

 

Badan 

Pengembangan 

SDM Provinsi 

Jawa Timur 

 



   
 

96 
 

 
 

1 2 3 4 5 6 7 

4 5 

Agustus 

2024 

Strategi 

Dalam 

Peningkatan 

Kualitas 

Pelayanan 

Publik di Era 

Digitalisasi 

Bedah Buku Aksi perubahan Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”  merupakan 

salah satu pemanfaatan 

digitalisasi di Rumah Sakit 

sehingga perlunya 

peningkatan pengetahuan 

tentang strategi 

peningkatan kualitas 

pelayanan public di era 

digital 

Penulis Siti 

Marwiyah 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

1. Pelaksanaan aksi perubahan sudah terlaksana sesuai dengan 

milestone yang direncanakan; 

2. Pelaksanaan aksi perubahan dapat terlaksana dengan dukungan 

dari para stakeholder baik internal ataupun eksternal; 

3. Tujuan jangka pendek aksi perubahan sudah tercapai dan 

merupakan landasan untuk pencapaian tujuan aksi perubahan 

jangka menengah dan jangka panjang. 

4. Keberhasilan menyelesaian seluruh proses dalam tahapan 

milestone jangka pendek, merupakan perwujudan dari adanya 

sinergi dan komitmen yang tinggi dalam membangun aksi 

perubahan;  

5. Adanya kerjasama, komunikasi yang baik dan efektif antara mentor, 

coach, tim efektif, dan action leader sehingga mampu 

menghasilkan output aksi perubahan;  

6. Pencapaian output kegiatan merupakan solusi inovatif atas 

permasalahan proses pendaftaran pasien BPJS Kesehatan  

membutuhkan  waktu yang cukup lama sehingga meningkatnya 

kinerja pelayanan publik diRumah Sakit Bhayangkara Lemdiklat 

Polri.  

 

B. REKOMENDASI 

Guna mendukung agar aksi perubahan ini terus berjalan pada 

masa yang akan mendatang, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

yaitu: 

1. Perlu adanya monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan 

terhadap implementasi Sistem Pendfatran “Janji Temu Tanpa 

Ribet”, sehingga apabila terdapat kendala dan kekurangan dapat 

segera diperbaiki; 
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2. Diperlukan adanya dukungan anggaran Dipa untuk pemeliharaan 

dan pengembangan Sistem Pendfatran “Janji Temu Tanpa Ribet”; 

 
3. Perlunya pengembangan keberlanjutan penggunaan Sistem 

Pendfatran “Janji Temu Tanpa Ribet” untuk pasien umum dan 

jaminan Kesehatan lainnya; 
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BERITA ACARA  

DAN 

DOKUMENTASI 





DOKUMENTASI  

BERITA ACARA PENYERAHAN BUKU PANDUAN, VIDEO TUTORIAL  

DAN SISTEM PENDAFTARAN “JANJI TEMU TANPA RIBET” 
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Oleh : 

EKA DAMAYANTI,AMK.,S.K.M  

20240507021251 

 
JULI, 2024 

 

 

 

 



Laporan Kegiatan Minggu Ke 1 

Nama Peserta  : Eka Damayanti,AMK.,S.K.M. 

Instansi   : Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri  

Judul Aksi Perubahan : Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Output Ket 

1 2 3 4 5 

1.  Selasa,  

2 Juli 2024 

• Melaksanakan laporan dan 

berkoordinasi dengan Karumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri AKBP 

dr. Theresia Lindawati, Sp F  selaku 

mentor dan dengan Wakarumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri 

Kompol dr. Hendy, Sp.OT 

mengenai rencana aksi perubahan. 

• Mengikuti kegiatan Webinar 

“Menavigasi SDM Birokrasi di Era 

Digital dan Artificial Intelegence” 

Dokumentasi, 

arahan dan 

Surat 

pernyataan 

dukungan dari 

Karumkit selaku 

mentor dan 

waka rumkit 

Dokumentasi, 

resume 

kegiatan 

webinar 

Minggu ke 1 

Hari ke 1 

Pukul 08.00 

– 12.00 WIB 

2.  Rabu,  

3 Juli 2024 

• Melakukan koordinasi dengan 

stakeholder internal dan eksternal 

 

Nota dinas, 

absensi, 

notulen, 

dokumentasi, 

usulan revisi 

anggaran, surat 

pernyataan 

dukungan dari 

stakeholder 

internal dan 

eksternal 

Minggu ke 1 

Hari ke 2 

Pukul 07.30 

– 13.00 WIB 



   1 2 3 4 5 

  • Mengikuti kegiatan pembelajaran 

Mandiri : 

- Keterampilan Digital (Digital 

Skill) Dalam Penyusunan 

Kebijakan 

- Resiliensi Diri (Self Resilence) 

- Berpikir Kritis 

 

Dokumentasi, 

resume 

pembelajaran 

dan sertifikat 

 

   3. Kamis, 

4 Juli 2024 

• Melakukan pemilihan penawaran 

penyedia Ajungan Pendaftaran 

Mandiri dengan Kaur Jangum dan 

kalakhar IT 

 

• Mengikuti webinar “ Meningkatkan 

Keamanan Pusat Data : Melindungi 

Aset Digital di Era Ancaman Siber 

Yang Semakin Canggih” 

Dokumentasi, 

surat 

penawaran dari 

penyedia, 

wabku 

Dokumentasi, 

resume dan 

sertifikat 

Minggu ke 1 

Hari ke 3 

Pukul 07.30 

– 16.00 WIB 

   4. Jumat,  

5 Juli 2024 

• Mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan pelaksanaan aksi 

perubahan  

Dokumentasi, 

rencana alur 

pendaftaran 

pasien BPJS 

Kesehatan  

menggunakan 

sistem 

pendaftaran 

Janji Temu 

Tanpa Ribet 

 

Minggu ke 1 

Hari ke 4 

Pukul 08.30 

– 11.30 WIB 



   1 2 3 4 5 

   5. Sabtu, 

6 Juli 2024 

• Membuat laporan Log Activity 

Minggu ke 1 

Dokumentasi Minggu ke 1 

Hari ke 5 

Pukul 09.30 

– 11.00 WIB 

  6. Minggu, 

7 Juli 2024 

• Libur - Minggu ke 1 

Hari ke 6 

 

 

  

Jakarta,     6   Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., S.K.M 

NOSIS. 20240507021251 

 
Mentor 

 
dr. THERESIA LINDAWATI, Sp F 

AKBP NRP. 78091226 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-1) 

 
Hari / tanggal : Selasa, 2 Juli 2024 

Waktu  : 08.00 – 12.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan: 

• Melaksanakan laporan dan berkoordinasi dengan Karumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri AKBP dr. Theresia Lindawati, Sp F  

selaku mentor dan dengan Wakarumkit Bhayangkara Lemdiklat 

Polri Kompol dr. Hendy, Sp.OT mengenai rencana aksi 

perubahan. 

• Mengikuti kegiatan Webinar “Menavigasi SDM Birokrasi di Era Digital 

dan Artificial Intelegence” 

2. Tujuan Kegiatan 

• Mendapatkan arahan dan dukungan terkait rencana aksi 

perubahan. 

• Peningkatan kompetensi diri dan stakeholder dalam implementasi 

aksi perubahan 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Ruang Karumkit 

dan wakarumkit 

4. Hasil dan pembahasan 

• Laporan kepada Karumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri AKBP 

dr.Theresia Lindawati, Sp F selaku mentor : 

➢ Kegiatan selama on campus 

Pada saat on campus, action leader menyusun rencana 

aksi perubahan sesuai dengan permasalahan yang ada di 

Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

➢ Kegiatan selama Off Campus 

Kegiatan off campus di laksanakan selama 2 bulan, untuk 

mengimplementasikan rencana aksi perubahan 



➢ Rencana aksi perubahan 

Rencana aksi perubahan yang akan di lakukan oleh action 

leader selaku Kasubbag Wasintern dan koordinator 

Jaminan Kesehatan adalah pendaftaran pasien BPJS 

Kesehatan menggunakan sistem pendaftaran anjungan 

mandiri “ Sistem Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet”. 

➢ Meminta dukungan terhadap aksi perubahan 

− Action leader meminta dukungan kepada Karumkit 

selaku mentor kegiatan rencana aksi perubahan 

dimana perubahan ini akan memberikan manfaat 

internal yaitu memangkas/ mengurangi antrean di 

loket pendaftaran rawat jalan, memberikan  

kemudahan dan mempercepat bagi petugas 

melakukan proses pendaftaran, meningkatkan mutu 

pelayanan seta dapat mewujudkan birokrasi yang 

modern, efektif dan efisien di lingkungan Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. Dan aksi perubahan ini 

akan memberikan manfaat eksternal yaitu 

memberikan kemudahan pada pasien BPJS 

Kesehatan untuk melakukan proses pendaftaran, 

memudahkan pasien mendapatkan pelayanan prima 

di Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri, meningkatnya 

kebermanfaatan aplikasi mobile JKN untuk BPJS 

Kesehatan, meningkatkan kepuasan pasien terhadap 

pelayanan di Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

− Karumkit memberikan dukungan sepenuhnya untuk 

rencana aksi perubahan ini. Serta akan di dukung 

oleh anggaran BLU untuk  kebutuhan sarana dan 

prasarananya. 

➢ Mohon arahan terhadap rencana aksi perubahan. 

− Karumkit memberikan arahan agar kegiatan rencana 

aksi perubahan dilaksanakan sesuai dengan 



rencana kegiatan yang sudah dibuat. 

− Agar melibatkan seluruh staf IT dan staf urtu dalam 

kegiatan aksi perubahan ini. 

− Agar berkoordinasi dengan Kasubbag Renmin, Kaur 

Ren, Kaur Keu untuk melakukan revisi anggaran 

belanja modal BLU agar di tambahkan belanja modal 

anjungan pendaftaran mandiri. 

− Agar berkoordinasi dengan Kaur Jangum terkait 

pengadaan anjungan pendaftaran mandiri dengan 

usulan beberapa vendor. 

− Apabila ada kendala agar segera di laporkan ke 

Karumkit. 

• Menghadap Wakarumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

Kompol  dr Hendy, Sp OT, melaporkan tentang: 

➢ Kegiatan selama on campus 

Pada saat on campus action leader di berikan materi 

dan tugas serta Menyusun rencana aksi perubahan 

yang akan di lakukan. 

➢ Kegiatan selama off campus 

Kegiatan off campus di laksanakan selama 2 bulan, 

untuk mengimplementasikan rencana aksi perubahan 

yaitu Sistem Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet. 

➢ Meminta dukungan terhadap aksi perubahan. 

Action leader meminta dukungan kepada wakarumkit 

dalam mengimplementasikan aksi perubahan. 

Wakarumkit memberikan dukungan sepenuhnya 

kepada action leader untuk melakukan perubahan 

pada system tata Kelola surat menjadi digital. 

➢ mohon arahan untuk rencana aksi perubahan. 

Wakarumkit memberikan arahan kepada action leader 
untuk: 



− segera membentuk tim efektif guna 

memperlancar implementasi aksi perubahan. 

− Tim efektif tidak perlu terlalu banyak cukup 

libatkan yang berkaitan dengan pendaftaran 

pasien. 

− Usahakan implementasi berjalan sesuai dengan 

jadwal yang sudah di tentukan. 

− Gunakan komunikasi yang baik supaya 

koordinasi berjalan dengan lancar. 

• Mengikuti kegiatan webinar untuk peningkatan kompetensi 

diri dan stakeholder 

Judul webinar ““Menavigasi SDM Birokrasi di Era Didital dan 

Artificial Intelegence” 

Resume : 

➢ AI adalah teknologi pendorong digitalisasi Indonesia 

➢ Dampak Artificial Intelligence mengubah dunia kita 

secara mendasar dengan mengubah cara kita hidup 

dan berinteraksi. 

➢ Sektor pemerintahan adalah salah satu sektor yang 

paling berpotensi terdampak AI 

➢ Menuju kolaborasi antara manusia dengan mesin/ AI : 

dengan mengotomatisasi tugas tugas administratif 

dan rutin, sumber daya manusia di sektor publik dapat 

lebih fokus pada pekerjaan yang memerlukan 

pemikiran yang lebih kompleks. 

➢ AI memberikan manfaat pada setiap tahapan siklus 

kebijakan 

➢ Penerapan AI di pemerintahan : deteksi yang lebih 

cepat , analisa lebih akurat 

➢ Rekomendasi untuk stakeholder : tingkatkan 



pemahaman kecerdasan buatan dan keterampilan 

transformasi digital yang di perlukan di pemerintahan. 

➢ Teknologi bisa di perpanjang sesuai dengan 

kebutuhan 

➢ Perkembangan teknologi informasi dan artificial 

inteligent untuk peningkatan kualitas pelayanan publik 

➢ Digitalisasi dalam pelayanan publik: 

− KAI : E- ticketing, aplikasi mobile KAI Access, 

penerapan QR Code, e- logistic 

− Jasa Marga : Eliminate cash 

➢ Keuntungan digitalisasi dalam pelayanan publik 

− Efisiensi operasional 

− Aksesibilitas yang lebih baik 

− Transparansi dan akuntabilitas 

− Pengambilan keputusan berdasarkan data 

− Peningkatan pelayanan pelanggan 

➢ Pengalaman kita ber AI : Goegle Map  

➢ Manfaat AI : 

− Automasi tugas administratif rutin dan 

pengurangan waktu layanan : chatbot layanan 

publik 

− Deteksi anomali dan penipuan, pengawasan dan 

penegakan hukum : sistem pengenalan wajah di 

Polri 

➢ Tantangan dan solusi penerapan AI di pelayanan 

Publik  

− Keterbatasan dan kualitas data 

− Keamanan dan privasi data 

− Infrastruktur teknologi 



− Kesenjangan keterampilan 

− Kepercayaan publik 

− Biaya implementasi 

 

5. Kesimpulan 

• Laporan di terima dengan baik, Karumkit dan wakarumkit 

memberikan dukungan sepenuhnya untuk aksi perubahan yang 

akan di lakukan oleh action leader. 

• Kegiatan implementasi aksi perubahan akan di dukung oleh 

anggaran rumah sakit yang bersumber dari BLU. 

• Peningkatan kemampuan kompetensi diri dan stakeholder . 

 

6. Evidence/dokumentasi 

 



 

 

 



 

 



 



 



 

  

 

 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 2 Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-2) 

 
Hari / tanggal : Rabu , 3 Juli 2024  

Waktu  : 07.30 – 13.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

• Melakukan koordinasi dengan stakeholder internal dan eksternal.  

• Mengikuti kegiatan belajar mandiri 

2. Tujuan Kegiatan 

• Stakeholder internal dan eksternal mengetahui dan memberi 

dukungan terhadap aksi perubahan “Sistem Pendaftaran Janji 

Temu Tanpa Ribet” 

• Peningkatan kemampuan kompetensi diri dalam implementasi 

aksi perubahan 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri 

4. Hasil dan pembahasan 

• Action leader menyampaikan kepada Stakeholder internal 

(Kaurwasopsyan, staf subbagwasintern, Kalakhar Jamkes, Staf 

Jamkes) dan stakeholder eksternal ( Kasubbag Renmin, 

Kasubbag Binfung, Kaur Ren, Kaur Keu, Kaur Jangum, Kaur Sim 

RM, Kalakhar RM, Kalakhar IT, Staf Pendaftaran, Staf IT dan 

BPJS Kesehatan)  : 

➢ Rencana aksi perubahan pendaftaran anjungan mandiri 

“Sistem Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet” 

➢ Rencana kegiatan dalam aksi perubahan 

− Minggu pertama tahap perencanaan 

− Minggu kedua tahap pengorganisasian 



− Minggu ke tiga sampai ke tujuh tahap pelaksanaan 

− Minggu ke delapan tahap monitoring dan evaluasi 

➢ Action leader meminta dukungan dari para stakeholder 

dalam implementasi aksi perubahan. 

➢ Untuk bagian jaminan kesehatan dan bagian pedaftaran 

agar membantu IT dalam proses pembuatan “Sistem 

Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet” agar di sesuaikan 

dengan kebutuhan pendaftaran pasien BPJS Kesehatan di 

Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

➢ Masukan dari Kasubbag Binfung agar staf Jamkes dan staf 

pendaftaran berkontribusi dalam aksi perubahan sistem 

pendaftaran, sehingga tujuannya dapat tercapai. 

➢ Kalakhar IT memberikan masukan agar dengan adanya 

pendaftaran anjungan mandiri dapat meningkatkan 

penggunaan pendaftaran melalui mobile JKN dan 

pendaftaran ini juga bisa di lakukan oleh pasien walaupun 

tanpa mendaftar melalui mobile JKN. 

➢ Koordinasi dan diskusi bersama Kasubbag Renmin, Kaur 

Ren dan Kaur Keu untuk membuat revisi anggaran belanja 

modal non Alkes sumber anggaran BLU berdasarkan TOR 

RAB . 

➢ Kaur Jangum mengarahkan agar Action Leader, Kalakhar 

Jamkes dan Kalakhar IT membuat Harga perkiraan sendiri 

mesin pendaftaran anjungan mandiri dan Kaur Jang Um 

akan berkoordinasi dengan PPK terkait penawaran mesin 

pendaftaran mandiri dari beberapa vendor. 

➢ Koordinasi dengan PIPP BPJS Kesehatan Cabang Jakarta 

Selatan akan adanya sistem pendaftaran anjungan mandiri 

yang akan di bridging dengan sistem BPJS Kesehatan dan 

dari pihak BPJS Kesehatan mendukung aksi perubahan ini 



karena akan meningkatkan mutu pelayanan terhadap 

pasien BPJS Kesehatan. 

• Mengikuti kegiatan pembelajaran mandiri : 

➢ Digital Skill Dalam Penyusunan Kebijakan 

− Ruang Lingkup Kepemimpinan Digital meliputi : 

❖ Kesadaran digital, Pola pikir digital 

❖ Kolaborasi 

❖ Inovasi 

❖ Komunikasi 

❖ Prakarsa dan Inisiasi 

− Prinsip dasar kepemimpinan yaitu: 

❖ Seorang Pemimpin merupakan orang yang 

belajar seumur hidup 

❖ Pemimpin harus berorientasi kepada tugas 

pelayanan 

❖ Seorang pemimpin harus membawa energi 

positif bagi lingkungan kerja 

− Kompetensi Kepemimpinan Digital 

❖ Komunikasi 

❖ Visi 

❖ Melek digital 

❖ Adaptasi 

❖ Strategi 

❖ Inovasi 

❖ Pengambilan Resiko 

− Model kepemimpinan  digital 

❖ Kepemimpinan Sektor Publik 

❖ Kepemimpinan e-Government 

❖ Kepemimpinan Elektronik 

❖ Kepemimpinan Entrepreneur 

 

 



➢ Resiliensi Diri  

− Stres Adalah respon tubuh terhadap tekanan. 

− Merupakan respon tubuh (fisik, mental, sosial, 

spiritual) yang tidak spesifik terhadap setiap tuntutan 

perubahan. 

− Kemampuan seseorang menghadapi kesulitan dapat 

diukur dengan Adversity Quotient 

− Spiritualitas adalah salah satu faktor yang berperanan 

penting dalam resiliensi 

 

➢ Berpikir Kritis 

− Berfikir kritis adalah berfikir tingkat tinggi yang 

merupakan proses mengonsep, menerapkan, 

menganalisis atau mengevaluasi informasi yang 

merupakan hasil dari observasi, pengalaman, refleksi, 

atau alasan sebagai pedoman untuk bertindak atau 

pengambilan keputusan. 

− ciri-ciri berfikir kritis adalah  

❖ Tidak mudah mempercayai informasi yang tidak 

jelas sumber beritanya, sehingga akan selalu 

mengecek sumber berita yang ada 

❖ Terbuka menerima kritik yang membangun 

❖ Selalu menimbang pendapat yang pro dan 

kontra dalam memutuskan sesuatu 

− manfaat berfikir kritis : 

❖ Berfikir kritis akan menjadi perisai 

❖ Menemukan Ide dan Peluang Baru 

❖ Mandiri dalam Menghadapi Permasalahan 

❖ Menjadi lebih open-minded 

❖ Lebih obyektif dalam memandang permasalahan 

❖ Mudah dalam menyelesaikan masalah 

❖ Meminimalkan salah persepsi 



❖ Mengetahui kemampuan diri 

❖ Mampu berkomunikasi lebih baik 

5. Kesimpulan 

• Stakeholder internal dan eksternal mengetahui rencana 

aksi perubahan “Sistem Pendaftaran Janji Temu Tanpa 

Ribet” 

• Adanya dukungan aksi perubahan “Sistem Pendaftaran 

Janji Temu Tanpa Ribet” dari Stakeholder Internal dan 

eksternal 

• Tersusunnya usulan revisi anggaran BLU dan Harga 

Perkiraan sendiri 

• Peningkatan Kemampuan Diri yang berkaitan dengan aksi 

perubahan 

6. Evidence/dokumentasi 
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Jakarta, 3 Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-3) 

 
Hari / tanggal : Kamis , 4 Juli 2024  

Waktu  : 07.30 – 16.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

• Melakukan pemilihan penawaran penyedia Ajungan 

Pendaftaran Mandiri dengan Kaur Jangum dan kalakhar IT 

• Mengikuti webinar “ Meningkatkan Keamanan Pusat Data : 

Melindungi Aset Digital di Era Ancaman Siber Yang Semakin 

Canggih” 

2. Tujuan Kegiatan 

• Mendapatkan penyedia anjungan pendaftaran mandiri yang 

sesuai dengan spesifikasi dan anggaran untuk aksi perubahan 

“Sistem Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet” 

• Peningkatan kemampuan kompetensi diri dalam implementasi 

aksi perubahan 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri 

4. Hasil dan pembahasan 

• Terdapat 2 penawaran mesin anjungan pendaftaran mandiri : 

➢ PT. Murni Solusindi Nusantara 

Harga yang di tawarkan Rp. 73.125.000,-, spesifikasi belum 

sesuai dengan yang di harapkan dan PT Mrni Solusindo 

Nusantara belum memilki pengalaman pengadaan 

anjungan pendaftaran mandiri di Rumah sakit, pengalaman 

hanya di perbankan. 

➢ CV Bukit Mas 

Harga yang di tawarkan Rp. 70.000.000,- sudah termasuk 

pajak serta spesifikasi sesuai dengan yang di harapkan dan 



CV Bukit Mas sudah memiliki pengalaman pengadaan 

anjungan pendaftaran mandiri di beberapa rumah sakit.  

Spesifikasi : 

− Casing 

− PC Komputer Anjungan 

− Monitor Touchscreen 

− Scanner Barcode 

− Fingerprint 

− Printer Thermal 

− Kabel – kabel 

Kaur Jangum selaku pejabat pengadaan akan melaporkan 

kepada PPK dan karumkit vendor yang akan di gunakan 

dalam pengadaan anjungan pendaftaran mandiri. 

Paket Pengadaan langsung dengan waktu penyelesaian 7 

hari kalender untuk CV. Bukit Mas. 

• Resume webinar “ Meningkatkan Keamanan Pusat Data : 

Melindungi Aset Digital di Era Ancaman Siber Yang Semakin 

Canggih” 

➢ Data Anda, jantung dari perusahaan Anda, tersimpan rapi 

di dalam pusat data. Di sana, informasi berharga tentang 

pelanggan, keuangan, dan strategi bisnis Anda terlindungi 

dengan aman. Namun, bahaya mengintai. Para penjahat 

siber mengincar data Anda, siap menerobos pertahanan 

dan mencuri apa yang mereka inginkan. 

➢ Musuh tak kasat mata ini semakin cerdik. Malware, 

ransomware, dan phishing hanyalah beberapa contoh 

senjata yang mereka gunakan untuk menyerang. 

Kebocoran data dapat mencoreng reputasi perusahaan 

Anda, mengganggu operasi, dan bahkan berakibat hukum. 

➢ Mengenali musuh: Pelajari berbagai jenis ancaman siber 

yang mengincar pusat data, dari malware yang berbahaya 

hingga serangan phishing yang licik. 



➢ Membangun benteng pertahanan: Temukan cara 

mengamankan infrastruktur fisik pusat data , bagaikan 

benteng kokoh yang tak mudah ditembus. 

➢ Melindungi data bagaikan harta karun: Kuasai cara 

menjaga keamanan jaringan dan data, memastikan hanya 

pihak berwenang yang dapat mengaksesnya. 

➢ Memanfaatkan senjata ampuh: Pelajari solusi keamanan 

siber terbaru, bagaikan pedang dan tameng yang siap 

melindungi pusat data dari segala serangan. 

➢ Meningkatkan kekuatan: Dapatkan tips dan trik untuk 

meningkatkan postur keamanan pusat data. 

5. Kesimpulan 

• Penyedia pengadaan anjungan pendaftaran mandiri sudah di 

tetapkan yaitu CV. Bukit Mas dengan penyelesaian pekerjaan 7 

hari kalender. 

• Peningkatan kemampuan diri dalam implementasi aksi 

perubahan 

6. Evidence/ dokumentasi 

 

 

 
 
  
 



 

 

 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Jakarta, 4 Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-4) 

 
Hari / tanggal : Jumat , 5 Juli 2024  

Waktu  : 08.30 – 11.30 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Mengumpulkan data yang berkaitan dengan pelaksanaan aksi 

perubahan  

2. Tujuan Kegiatan 

Tersusunnya draft alur pendaftaran pasien BPJS Kesehatan 

menggunakan Sistem Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri 

4. Hasil dan pembahasan 

Alur Layanan Anjungan Mandiri 

• SEP Kunjungan Pertama : rujukan dari Faskes 1 

➢ Search by NIK/RM/No KA 

➢ ⁠Pilih Poli 

➢ Dokter DPJP 

➢ Tujuan Kunjungan & Asesment (Normal + Kosong) 

➢ Finger / (Aprovel Finger + Validasi Finger = bila finger tidak 

dikenal) 

➢ Konfirm 

• SEP Kontrol : memiliki SKDP kunjungan 

➢ Search by Surat Kontrol (BPJS) 

➢ ⁠Tap Surkonnya 

➢ ⁠Tujuan Kunjungan & Asesment (Konsul Dokter + Tujuan 

Kontrol) 

➢ ⁠Finger / (Aprovel Finger + Validasi Finger = bila finger tidak 

dikenal) 

➢ Konfirm 

 



• SEP Internal : tanpa ada syarat tertentu dr bpjs 

➢ ⁠Search by NIK/RM/No KA 

➢ ⁠Pilih Poli 

➢ Dokter DPJP 

➢ Tujuan Kunjungan & Asesment (Normal + 2. Jam Poli Telah 

Berakhi pada hari sebelumnya) 

➢ ⁠Finger / (Aprovel Finger + Validasi Finger = bila finger tidak 

dikenal) 

➢ ⁠Konfirm 

 

• SEP Penunjang Medis (Kontrol) Fisio/ HD : memiliki SKDP 

kunjungan  (Penunjang Medik) 

➢ Search by Surkon 

➢ ⁠Pilih Poli 

➢ ⁠Dokter DPJP 

➢ Tujuan Kunjungan, Flag Prosedur, Asesment (Prosedur + 

Prosedur dan Terapi Berkelanjutan + 3. Rehabilitas Medik 

/ HD / Kemo/ MRI) 

➢ Tujuan Poli Penunjang 

➢ Petugas Trapis/ Nakes Penunjang (non dokter DPJP) 

➢ ⁠Finger / (Aprovel Finger + Validasi Finger = bila finger tidak 

dikenal) 

➢ Konfirm 

• SEP Post Ranap (Kontrol Post Ranap) 

➢ Search by Surkon 

➢ ⁠Pilih Poli 

➢ Dokter DPJP 

➢ Tujuan Kunjungan (Normal) 

➢ Finger / (Aprovel Finger + Validasi Finger = bila finger tidak 

dikenal) 

➢ Konfirm 

 



5. Kesimpulan 

Draft alur pendaftaran pasien BPJS Kesehatan melalui anjungan 

mandiri terbagi dalam 5 katagori : kunjungan rujukan pertama, kontrol, 

rujukan internal, kunjungan ke penunjang, post rawat inap. 

6. Avidence/ dokumentasi 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 5 Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-5) 

 
Hari / tanggal : Sabtu, 6 Juli 2024  

Waktu  : 09.30 – 11.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Membuat laporan log Activity Minggu ke 1 

2. Tujuan Kegiatan 

Tersusunnya laporan log Activity Minggu ke 1 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di tempat tinggal 

Action Leader 

4. Hasil dan pembahasan 

Laporan hari ke 1 sampai hari ke 5 

5. Kesimpulan 

- 

6. Avidence/ dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 6 Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



TUGAS 

AKSI PERUBAHAN MINGGU KE 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

EKA DAMAYANTI,AMK.,S.K.M  

20240507021251 

 
JULI, 2024 

 

 

 

 



Laporan Kegiatan Minggu Ke 2 

Nama Peserta  : Eka Damayanti,AMK.,S.K.M. 

Instansi   : Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri  

Judul Aksi Perubahan : Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Output Ket 

1 2 3 4 5 

    1 Senin,  

8 Juli 2024 

Mempersiapkan administrasi untuk 

tim efektif; 

 

Dokumentasi, 

nodin, draft 

sprin 

 

Minggu ke 2 

Hari ke 7 

Jam 08.00 – 

09.00 WIB 

 

    2 Selasa,  

9 Juli 2024 

Membentuk Tim Efektif untuk 

mendukung aksi Perubahan; 

Undangan, 

absen, notulen 

dan 

dokumentasi 

Minggu ke 2 

Hari ke 8 

Jam 09.00 – 

10.30 WIB 

 

   3 Rabu,  

10 Juli 2024 

a. Membuat surat perintah Tim Efektif; 

b. Mengecek Mesin pendaftaran 

anjungan mandiri 

Surat Perintah 

tentang Tim 

Efektif, 

dokumentasi 

Minggu ke 2 

Hari ke 9 

Jam 09.00 – 

11.30 WIB 

 

   4 Kamis, 

11 Juli 2024 

a. Membuat rincian tugas kepada 

Tim Efektif dalam pelaksanaan 

aksi perubahan. 

b. ASN Sehat mental, cerdas 

intelektual 

Job 

description tim 

efektif, 

dokumentasi, 

sertifikat 

Minggu ke 2 

Hari ke 10 

Jam 09.00 – 

12.00 WIB 



   1 2 3 4 5 

   5 Jumat,  

12 Juli 2024 

Membagi tugas kepada Tim Efektif 

perihal pelaksanaan aksi 

perubahan. 

 

Dokumen, 

Job 

description tim 

efektif 

Minggu ke 2 

Hari ke 11 

Jam 08.00 – 

09.00 WIB 

 

   6 Sabtu, 

13 Juli 2024 

Membuat laporan Log Activity 

Minggu ke 2 

Dokumentasi Minggu ke 2 

Hari ke 12 

Jam 08.00 – 

09.00 WIB 

 

   7 Minggu, 

14 Juli 2024 

Libur - Minggu ke 2 

Hari ke 13 

 

 

  

Jakarta,     13  Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., S.K.M 

NOSIS. 20240507021251 

 
Mentor 

 
dr. THERESIA LINDAWATI, Sp F 

AKBP NRP. 78091226 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-7) 

 
Hari / tanggal : Senin, 8 Juli 2024 

Waktu  : 08.00 – 09.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan: 

Mempersiapkan administrasi untuk tim efektif; 

2. Tujuan Kegiatan 

Tersusunnya draft administrasi untuk tim efektif 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Ruang Subbag 

Wasintern 

 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Membuat nota dinas undangan untuk rapat pembentukan tim 

efektif.  

b. Rapat akan di laksanakan Hari Selasa, 9 Juli 2024 Pukul 09.00 

WIB. 

c. Dalam menyusun tim efektif melibatkan Subbag Wasintern, 

Subbag Binfung, bagian pendaftaran dan RM, bagian IT dan 

bagian Jaminan Kesehatan. 

 

5. Kesimpulan 

Tersusunnya nota dinas undangan pembentukan Tim Efekttif. 

 

 

 

 

 



6. Evidence/dokumentasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 8 Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-8) 

 
Hari / tanggal : Selasa , 9 Juli 2024  

Waktu  : 09.00 – 10.30 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Membentuk Tim Efektif untuk mendukung aksi Perubahan.  

2. Tujuan Kegiatan 

Terbentuknya Tim Efektif untuk mendukung aksi Perubahan 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di ruang Subbag 

Wasintern Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Tim efektif terdiri dari : 

1) Kaur Wasopsyan 

2) Kalakhar Jaminan Kesehatan 

3) Kalakhar Pendaftaran RM 

4) Kalakhar IT 

5) Staf Subbagwasintern 

6) Staf IT 

b. Tim efetif akan bertugas membantu Kasubbag Wasintern 

melakukan aksi perubahan “Sistem Pendaftaran Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

c. Tim efektif akan di buatkan Surat perintah dari Karumkit. 

d. Tim IT akan membantu Kasubbag Wasintern dalam proses 

pembuatan sistem pendaftaran,fitur pada mesin APM, 

melakukan bridging antara “Sistem Pendaftaran Janji Temu 

Tanpa Ribet” dengan SIMRS, melakukan bridging antara “Sistem 

Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet” dengan Sistem BPJS 



Kesehatan 

e. Kalakhar Jamkes dan Kalakhar Pendaftaran membantu 

Kasubbag Wasintern  membuat alur pasien, vidio tutorial, 

membantu mensosialisasikan kepada staf dan kepada pasien. 

f. Kaur wasopsyan dan staf subbag wasintern membantu 

Kasubbag wasintern membuat buku panduan dan membantu uji 

coba mesin APM bersama kalakhar Jamkes, kalakhar 

pendaftaran  dan tim IT. 

g. Masukan dari Kasubbag Binfung untuk mesin antrian ini bisa 

juga di gunakan untuk pasien yang kontrol post ranap, jadi harus 

di terbitkan SKDP (Surat Kontrol Dokter Perujuk). 

Permasalahannya saat ini pasien belum di pulangkan secara 

sistem oleh petugas ranap sehingga tidak bisa terbit SKDP 

online.  

h. Masukan dari Kalakhar IT melakukan uji coba secara bertahap, 

tidak semua poli dan di mulai dari rujukan pertama baru kontrol. 

Yang akan keluar dari mesin anjungan adalah kertas ukuran A4 

yang berisikan SEP, resume pasien dan nomor antrian. Pasien 

bisa mendaftar 1- 2 jam sebelum pelayanan di mulai 

i. Masukan dari Kalakhar RM pendaftaran pasien yang daftar 

melalui mobile JKN bisa langsung di terbitkan SEP tidak perlu di 

lakukan registrasi ulang. Saat ini masih ada data yang belum 

lengkap atau kesalahan penginputan data pada saat 

pendaftaran pasien baru tidak sesuai dengan KTP sehingga 

tidak akan terbaca pada sistem APM. 

j. Masukan dari Kalakhar Jaminan Kesehatan label untuk pasien 

sebaik nya di letakan di poli atau di laboratorium saat 

pendaftaran melalui mesin APM. 

 

 

 



5. Kesimpulan 

Terbentuknya Tim efektif untuk membantu imlementasi aksi 

perubahan “Sistem Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet” 

6. Evidence/dokumentasi 

 

 

 

 

 

 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 
 

 

Jakarta, 9 Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-9) 

 
Hari / tanggal : Rabu , 10 Juli 2024  

Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 
 

a. Membuat surat perintah Tim Efektif; 

b. Pengecekan Mesin pendaftaran anjungan mandiri  

2. Tujuan Kegiatan 

a. Tersusunnya Surat Perintah Tim Efektif aksi perubahan “Sistem 

Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet” 

b. Mesin pendaftaran anjungan mandiri sesuai dengan pemesanan 

(spesifikasi) 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Membuat Surat perintah Tim Efektif aksi perubahan “Sistem 

Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet” yang di tanda tangani oleh 

Kepala Rumah Sakit Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

b. Mengecek mesin Anjungan Pendaftaran Mandiri bersama Kaur 

Jangum dan  Kalakhar IT  

c. 1 Set Mesin Anjungan Pendaftaran Mandiri  : 

1) Casing 

2) PC Komputer 

3) Monitor Touch screen 

4) Scanner barcode 

5) Finger print 

6) Printer termal 

7) Kabel kabel 



5. Kesimpulan 

a. Surat perintah tim efektif Nomor :Sprin/ 198/ VII/ DIK.2.5/ 2024 

telah di distribusikan 

b. Mesin Anjungan Pendaftaran Mandiri sudah sesuai dengan 

spesifikasi kebutuhan  

6. Evidence/ dokumentasi 

 



 

 

 
 
  
 

 

 



 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jakarta, 10 Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-10) 

 
Hari / tanggal : Kamis , 11 Juli 2024  

Waktu  : 09.00 – 12.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

a. Membuat rincian tugas Tim Efektif dalam implementasi aksi 

perubahan “Sistem Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet” 

b. Mengikuti kegiatan webinar ASN Sehat mental, cerdas intelektual 

2. Tujuan Kegiatan 

Tim Efketif aksi perubahan “Sistem Pendaftaran Janji Temu Tanpa 

Ribet” memahami tugasnya. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Action Leader 

1) Mengelola tim efektif agar rencana aksi dapat terlaksana 

dan mendapatkan hasil yang diharapkan; 

2) Berinisiatif melakukan diskusi secara aktif dengan mentor 

dan coach tentang persiapan, konsep penyelenggaraan 

dan pelaporan aksi perubahan; 

3) Membangun kerjasama dan jejaring dengan seluruh 

stakeholder; 

4) Mengarahkan, mengatur dan memotivasi tim; 

5) Memimpin, mendelegasikan, mengarahkan 

penyelenggaraan  aksi perubahan sesuai kapasitas tim. 

6) Mengelola tim agar perubahan dapat terlaksana dan 

mendapatkan hasil; 



7) Mengkoordinir agar seluruh Tim Efektif dapat bekerjasama 

dan memberikan hasil terhadap rencana aksi perubahan. 

8) Mensosialisasikan buku panduan dan video tutorial kepada 

stakeholder. 

b. Kaur Wasopsyan dan staf Subbag Wasintern 

1) Membantu Action Leader membuat kelengkapan 

administrasi kegiatan aksi perubahan. 

2) Membantu Action Leader mengumpulkan data kegiatan 

aksi perubahan 

3) Membantu Action Leader  melakukan uji coba penggunaan 

“Sistem Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet” bersama tim 

tim efektif. 

4) Membantu Action Leader  membuat buku panduan aksi 

perubahan “Sistem Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet”. 

5) Membantu Action Leader mensosialisasikan aksi 

perubahan penggunaan “Sistem Pendaftaran Janji Temu 

Tanpa Ribet” kepada stakeholder. 

6) Membantu Action Leader melakukan evaluasi dan 

monitoring terhadap aksi perubahan “Sistem Pendaftaran 

Janji Temu Tanpa Ribet” bersama tim efektif 

c. Kalakhar Jaminan Kesehatan Dan Kalakhar Pendaftaran Rm  

1) Membantu Action Leader mengumpulkan data alur pasien 

BPJS Kesehatan untuk  Aksi perubahan “Sistem 

Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet” 

2) Membantu Action Leader membuat video tutorial 

penggunaan “Sistem Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet” 

3) Membantu Action Leader  melakukan uji coba penggunaan 

“Sistem Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet” bersama tim 

efektif. 

4) Membantu Action Leader mensosialisasikan aksi 

perubahan penggunaan “Sistem Pendaftaran Janji Temu 



Tanpa Ribet” kepada stakeholder. 

5) Membantu Action Leader melakukan evaluasi dan 

monitoring terhadap aksi perubahan “Sistem Pendaftaran 

Janji Temu Tanpa Ribet” bersama tim efektif. 

d. IT 

1) Melakukan pengecekan mesin Anjungan Pendaftaran 

Mandiri  di Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

2) Melakukan pengumpulan data untuk isi dari “Sistem 

Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet”. 

3) Membuat algoritma alur “Sistem Pendaftaran Janji Temu 

Tanpa Ribet”. 

4) Membuat diagram flow “Sistem Pendaftaran Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

5) Membuat design data base “Sistem Pendaftaran Janji 

Temu Tanpa Ribet” 

6) Merancang dan koding program “Sistem Pendaftaran Janji 

Temu Tanpa Ribet” 

7) Melakukan Bridging “Sistem Pendaftaran Janji Temu 

Tanpa Ribet” dengan SIM RS 

8) Melakukan Bridging “Sistem Pendaftaran Janji Temu 

Tanpa Ribet” dengan Sistem BPJS Kesehatan 

9) Melakukan uji coba terhadap “Sistem Pendaftaran Janji 

Temu Tanpa Ribet” bersama tim efektif dan action leader. 

10) Membantu action leader melakukan sosialisasi 

penggunaan “Sistem Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet” 

kepada Stakeholder. 

11) Melakukan evaluasi dan monitoring terhadap “Sistem 

Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet” bersama tim efektif 

dan action leader. 

12) Mengembangkan “Sistem Pendaftaran Janji Temu Tanpa 

Ribet”  bisa di manfaatkan untuk pasien umum dan jaminan 

Kesehatan lainnya 



 

e. Resume webinar  

a. Ciri lingkungan Toxic 

1) Relasi kerja yang buruk 

2) Komunikasi yang tidak baik 

3) Tidak ada job description yang jelas 

4) Staf tidak dapat menyampaikan pendapat 

5) Tidak ada apresiasi 

b. Penyebab stress terkait pekerjaan 

1) Ritme kerja tinggi, tekanan waktu 

2) Kurang jelasnya penerapan aturan dalam pekerjaan 

3) Partipasi yang rendah’kurang dukungan sejawat 

c. Agar terhindar dari stress 

1) Cari circle yang support kita untuk sembuh 

2) Cari circle yang support kita untuk berpotensi baik 

d. Circle suportif termasuk  

1) Buku yang kita baca 

2) Chanel yang kita tonton 

3) Akun sosmed yang kita follow 

4) Hindari gossip berita criminal 

e. Stress adalah reaksi tubuh dan otak terhadap suatu 

tekanan 

5. Kesimpulan 

a. Tersusunnya rincian tugas dari Tim Efektif implementasi aksi 

perubahan Sistem Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet”. 

b. Peningkatan kemampuan diri Action Leader 

 

 

 

 

 

 

 



6. Evidence/ dokumentasi 

 

 

 
 
  
 

 



 



 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jakarta, 11 Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-11) 

 
Hari / tanggal : Jumat , 12 Juli 2024  

Waktu  : 08.00 – 09.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Membagi tugas kepada Tim Efektif perihal pelaksanaan aksi 

perubahan “ Sistem Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet”. 

2. Tujuan Kegiatan 

Tim efektif mengetahui dan memahami job deskripsion dalam 

pelaksanaan implementasi aksi perubahan “Sistem Pendaftaran Janji 

Temu Tanpa Ribet”. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Karumkit memberikan arahan terkait job deskripsion tim efektif 

b. Tim efektif agar membantu proses kelancaran implementasi aksi 

perubahan Sistem Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet”, khusus 

nya tim IT agar berkoordinasi dengan Action Leader untuk 

kebutuhan sistem nya. 

c. Kalakhar Jaminan kesehatan dan kalakhar pendaftaran agar 

membagi tugas untuk melakukan pendampingan pasien di mesin 

“Sistem Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet”. 

d. Diharapkan dengan adanya mesin “Sistem Pendaftaran Janji 

Temu Tanpa Ribet” pasien tidak perlu menunggu lama antri di 

bagian pendaftaran. 

5. Kesimpulan 

Tim efektif sudah mendapatkan penjelasan terkait job deskripsion. 

 

 

 



6. Avidence/ dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 12 Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-12) 

 
Hari / tanggal : Sabtu, 13 Juli 2024  

Waktu  : 08.00 – 09.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Membuat laporan log Activity Minggu ke 2 

2. Tujuan Kegiatan 

Tersusunnya laporan log Activity Minggu ke 2 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di tempat tinggal 

Action Leader 

4. Hasil dan pembahasan 

Laporan hari ke 7 sampai hari ke 12 

5. Kesimpulan 

- 

6. Avidence/ dokumentasi 

 

 

 

 

 

Jakarta, 13 Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



TUGAS 

AKSI PERUBAHAN MINGGU KE 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

EKA DAMAYANTI,AMK.,S.K.M  

20240507021251 

 
JULI, 2024 

 

 

 

 



Laporan Kegiatan Minggu Ke 3 

Nama Peserta  : Eka Damayanti,AMK.,S.K.M. 

Instansi   : Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri  

Judul Aksi Perubahan : Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Output Ket 

1 2 3 4 5 

    1 Senin,  

    15 Juli 2024 

Membuat algoritma alur “Sistem 

pendaftaran Janji Temu Tanpa 

Ribet” 

 

Dokumentasi Minggu ke 3 

Hari ke 14 

Jam 09.00 – 

14.00 WIB 

 

    2 Selasa,  

16 Juli 2024 

Membuat diagram flow “Sistem 

Pendaftaran Janji Temu Tanpa 

Ribet” 

 

Dokumentasi Minggu ke 3 

Hari ke 15 

Jam 09.00 – 

14.00 WIB 

   3 Rabu,  

17 Juli 2024 

Membuat design data base “Sistem 

Pendaftaran Janji Temu Tanpa 

Ribet” 

 

Dokumentasi Minggu ke 3 

Hari ke 16 

Jam 09.00 – 

14.00 WIB 

 

   4 Kamis, 

18 Juli 2024 

Merancang dan koding program 

“Sistem Pendaftaran Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

 

Dokumentasi Minggu ke 3 

Hari ke 17 

Jam 09.00 – 

14.00 WIB 

 



   1 2 3 4 5 

   5 Jumat,  

19 Juli 2024 

Melakukan pengecekan ulang 

Penyiapan perangkat, fitur dan 

sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”; 

 

Dokumentasi 

 

Minggu ke 3 

Hari ke 18 

Jam 09.00 – 

14.00 WIB 

 

   6 Sabtu, 

20 Juli 2024 

Membuat laporan Log Activity 

Minggu ke 3 

Dokumentasi Minggu ke 3 

Hari ke 19 

Jam 08.00 – 

09.00 WIB 

 

   7 Minggu, 

21 Juli 2024 

Libur - Minggu ke 3 

Hari ke 20 

 

 

  

Jakarta,     20  Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., S.K.M 

NOSIS. 20240507021251 

 
Mentor 

 
dr. THERESIA LINDAWATI, Sp F 

AKBP NRP. 78091226 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-14) 

 
Hari / tanggal : Senin, 15 Juli 2024 

Waktu  : 09.00 – 14.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan: 

Membuat algoritma alur “Sistem pendaftaran Janji Temu Tanpa 

Ribet”. 

2. Tujuan Kegiatan 

Adanya algoritma alur “Sistem pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet” 

pada mesin Anjungan Pendaftaran Mandiri. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Ruang IT Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

Pembuatan algoritma alur “Sistem pendaftaran Janji Temu Tanpa 

Ribet” pada mesin Anjungan Pendaftaran Mandiri oleh Tim IT Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

a. Algoritma SEP Kunjungan pertama 

b. Algoritma SEP Kunjungan kontrol 

c. Algoritma SEP Internal poli  

d. Algoritma SEP Penunjang medis (Kontrol Fisio / HD: memiliki 

SKDP) 

e. Algoritma SEP Kontrol Post Ranap 

5. Kesimpulan 

Pembuatan algoritma alur “Sistem pendaftaran Janji Temu Tanpa 

Ribet” pada mesin Anjungan Pendaftaran Mandiri berjalan dengan 

lancar. 

 



6. Evidence/dokumentasi 
 
 

 



 
 
 
 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 15 Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-15) 

 
Hari / tanggal : Selasa , 16 Juli 2024  

Waktu  : 09.00 – 14.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Membuat diagram flow “Sistem Pendaftaran Janji Temu Tanpa 

Ribet”. 

2. Tujuan Kegiatan 

Adanya diagram flow “Sistem pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet” 

pada mesin Anjungan Pendaftaran Mandiri. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di ruang IT Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

Pembuatan diagram flow “Sistem pendaftaran Janji Temu Tanpa 

Ribet” pada mesin Anjungan Pendaftaran Mandiri oleh Tim IT Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri 

5. Kesimpulan 

Pembuatan diagram flow “Sistem pendaftaran Janji Temu Tanpa 

Ribet” pada mesin Anjungan Pendaftaran Mandiri berjalan dengan 

lancar. 

6. Evidence/dokumentasi 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 16 Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-16) 

 
Hari / tanggal : Rabu , 17 Juli 2024  

Waktu  : 09.00 – 14.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Membuat design data base “Sistem Pendaftaran Janji Temu Tanpa 

Ribet” 

2. Tujuan Kegiatan 

Adanya design data base “Sistem pendaftaran Janji Temu Tanpa 

Ribet” pada mesin Anjungan Pendaftaran Mandiri. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di ruang IT Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

Pembuatan design data base “Sistem pendaftaran Janji Temu Tanpa 

Ribet” pada mesin Anjungan Pendaftaran Mandiri oleh Tim IT Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri 

5. Kesimpulan 

Pembuatan design data base “Sistem pendaftaran Janji Temu Tanpa 

Ribet” pada mesin Anjungan Pendaftaran Mandiri berjalan dengan 

lancar. 

6. Evidence/ dokumentasi 



 

 

 



 

 

  

 
 

 

 

 

Jakarta, 17 Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-17) 

 
Hari / tanggal : Kamis , 18 Juli 2024  

Waktu  : 09.00 – 14.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Membuat rancang dan koding “Sistem Pendaftaran Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

2. Tujuan Kegiatan 

Adanya perancangan dan koding “Sistem pendaftaran Janji Temu 

Tanpa Ribet” pada mesin Anjungan Pendaftaran Mandiri. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di ruang IT Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

Pembuatan rancang dan koding “Sistem pendaftaran Janji Temu 

Tanpa Ribet” pada mesin Anjungan Pendaftaran Mandiri oleh Tim IT 

Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

5. Kesimpulan 

Pembuatan rancang dan koding “Sistem pendaftaran Janji Temu 

Tanpa Ribet” pada mesin Anjungan Pendaftaran Mandiri berjalan 

dengan lancar. 

6. Evidence/ dokumentasi 

 



 

 

  
 
 

 

 

 

 

Jakarta, 18 Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-18) 

 
Hari / tanggal : Jumat , 19 Juli 2024  

Waktu  : 09.00 – 14.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Melakukan pengecekan ulang Penyiapan perangkat, fitur dan 

sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet”; 

2. Tujuan Kegiatan 

Perangkat, fitur dan sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

sudah sesuai dengan kebutuhan. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di ruang IT Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri 

4. Hasil dan pembahasan 

Perangkat, fitur dan Sistem pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet” 

pada mesin Anjungan Pendaftaran Mandiri oleh Tim IT Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri sudah selesai dan sesuai dengan 

kebutuhan. 

5. Kesimpulan 

Pembuatan Perangkat, fitur dan “Sistem pendaftaran Janji Temu 

Tanpa Ribet” pada mesin Anjungan Pendaftaran Mandiri berjalan 

dengan lancar. 

6. Avidence/ dokumentasi 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 19 Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-19) 

 
Hari / tanggal : Sabtu, 20 Juli 2024  

Waktu  : 09.00 – 10.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Membuat laporan log Activity Minggu ke 3 

2. Tujuan Kegiatan 

Tersusunnya laporan log Activity Minggu ke 3 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di tempat tinggal 

Action Leader 

4. Hasil dan pembahasan 

Laporan hari ke 14 sampai hari ke 19 

5. Kesimpulan 

- 

6. Avidence/ dokumentasi 

 

 

 

 

 

Jakarta, 20 Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



TUGAS 

AKSI PERUBAHAN MINGGU KE 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

EKA DAMAYANTI,AMK.,S.K.M  

20240507021251 

 
JULI, 2024 

 

 

 

 



Laporan Kegiatan Minggu Ke 4 

Nama Peserta  : Eka Damayanti,AMK.,S.K.M. 

Instansi   : Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri  

Judul Aksi Perubahan : Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Output Ket 

1 2 4 4 5 

    1 Senin,  

    22 Juli 2024 

Melakukan pengintegrasian/ 

bridging sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet dengan SIM RS  

Dokumentasi Minggu ke 4 

Hari ke 21 

Jam 09.00 – 

12.00 WIB 

 

    2 Selasa,  

23 Juli 2024 

Melakukan pengintegrasian/ 

bridging sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet dengan SIM RS  

Dokumentasi Minggu ke 4 

Hari ke 22 

Jam 09.00 – 

12.00 WIB 

   4 Rabu,  

24 Juli 2024 

Melakukan koordinasi dengan 

BPJS Kesehatan Cabang Jakarta 

Selatan perihal pengintegrasian/ 

bridging sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet dengan Sistem 

BPJS Kesehatan  

Surat kepada 

BPJS 

Kesehatan 

Cabang 

Jakarta 

Selatan 

Minggu ke 4 

Hari ke 23 

Jam 09.00 – 

10.00 WIB 

 

   4 Kamis, 

25 Juli 2024 

Melakukan pengintegrasian/ 

bridging sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet dengan Sistem 

BPJS Kesehatan  

Dokumentasi Minggu ke 4 

Hari ke 24 

Jam 09.00 – 

12.00 WIB 

 



   1 2 4 4 5 

   5 Jumat,  

26 Juli 2024 

Melakukan pengintegrasian/ 

bridging sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet dengan Sistem 

BPJS Kesehatan  

Dokumentasi 

 

Minggu ke 4 

Hari ke 25 

Jam 09.00 – 

11.00 WIB 

 

   6 Sabtu, 

27 Juli 2024 

Membuat laporan Log Activity 

Minggu ke 4 

Dokumentasi Minggu ke 4 

Hari ke 26 

Jam 08.00 – 

09.00 WIB 

 

   7 Minggu, 

28 Juli 2024 

Libur - Minggu ke 4 

Hari ke 27 

 

 

  

Jakarta,     27  Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., S.K.M 

NOSIS. 20240507021251 

 
Mentor 

 
dr. THERESIA LINDAWATI, Sp F 

AKBP NRP. 78091226 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-21) 

 
Hari / tanggal : Senin, 21 Juli 2024 

Waktu  : 09.00 – 12.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan: 

Melakukan pengintegrasian/ bridging sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” dengan SIM RS. 

2. Tujuan Kegiatan 

Terintegrasinya sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” dengan 

SIM RS. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Ruang IT Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

Pengintegrasian/ bridging sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet” dengan SIM RS oleh Tim IT Rumkit Bhayangkara Lemdiklat 

Polri sudah di lakukan dengan pencapaian 75%. 

5. Kesimpulan 

Pengintegrasian/ bridging sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet” dengan SIM RS berjalan dengan lancar. 

6. Evidence/dokumentasi 
 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 22 Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-22) 

 
Hari / tanggal : Selasa , 23 Juli 2024  

Waktu  : 09.00 – 12.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Melakukan pengintegrasian/ bridging sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” dengan SIM RS. 

2. Tujuan Kegiatan 

Terintegrasinya sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” dengan 

SIM RS. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Ruang IT Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Pengintegrasian/ bridging sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” dengan SIM RS oleh Tim IT Rumkit Bhayangkara 

Lemdiklat Polri sudah di lakukan dengan pencapaian 100%. 

b. Data pasien teregistrasi otomatis dari mesin anjungan  sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” terkoneksi ke aplikasi 

simrs. 

c. Data pasien yang terintegrasi data bridging SEP otomatis dari 

mesin anjungan sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

terkoneksi ke aplikasi simrs 

5. Kesimpulan 

Pengintegrasian/ bridging sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet dengan SIM RS berjalan dengan lancar. 

 

 



 

6. Evidence/dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 23 Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-23) 

 
Hari / tanggal : Rabu , 24 Juli 2024  

Waktu  : 09.00 – 10.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Melakukan koordinasi dengan BPJS Kesehatan Cabang Jakarta 

Selatan perihal pengintegrasian/ bridging sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet dengan Sistem BPJS Kesehatan. 

2. Tujuan Kegiatan 

Terkoodinasinya permohonan Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

kepada BPJS Kesehatan Cabang Jakarta Selatan perihal 

pengintegrasian/ bridging sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet dengan Sistem BPJS Kesehatan. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Ruang Subbag 

Wasintern Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

Telah terkoordinasi permohonan Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

kepada BPJS Kesehatan Cabang Jakarta Selatan perihal 

pengintegrasian/ bridging sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet” dengan Sistem BPJS Kesehatan, dan pengintegrasian akan di 

lakukan pada hari Kamis dan Jumat, tanggal 25 dan 26 Agustus 2024 

oleh Tim IT permohonan Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri dengan 

Tim IT BPJS Kesehatan. 

5. Kesimpulan 

Koordinasi pengintegrasian pengintegrasian/ bridging sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” dengan Sistem BPJS 

Kesehatan telah terlaksana dan mendapat persetujuan dari pihak 

BPJS Kesehatan. 



6. Evidence/ dokumentasi 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 24 Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-24) 

 
Hari / tanggal : Kamis , 25 Juli 2024  

Waktu  : 09.00 – 12.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Melakukan pengintegrasian/ bridging sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet” dengan Sistem BPJS Kesehatan 

2. Tujuan Kegiatan 

Terintegrasinya sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” dengan 

Sistem BPJS Kesehatan. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Ruang IT Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

Pengintegrasian/ bridging sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet” dengan sistem BPJS Kesehatan oleh Tim IT Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri sudah di lakukan dengan pencapaian 

80%. 

5. Kesimpulan 

Pengintegrasian/ bridging sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet” dengan Sistem BPJS Kesehatan berjalan dengan lancar. 

6. Evidence/ dokumentasi 

 

 

 
  

 
 

 

 

 

 

Jakarta, 25 Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-25) 

 
Hari / tanggal : Jumat , 26 Juli 2024  

Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Melakukan pengintegrasian/ bridging sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet dengan Sistem BPJS Kesehatan 

2. Tujuan Kegiatan 

Terintegrasinya sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” dengan 

Sistem BPJS Kesehatan. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Ruang IT Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Pengintegrasian/ bridging sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”  dengan sistem BPJS Kesehatan oleh Tim IT 

Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri sudah di lakukan dengan 

pencapaian 100%. 

b. Mesin anjungan  sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

berhasil menarik data pasien berdasarkan nomor rekam medis, 

nomor BPJS Kesehatan dan nomor rujukan. 

c. Data pasien JKN yg berhasil tervalidasi respon sukses dari 

bridging BPJS kesehatan pada sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”. 

d. Data pasien JKN sudah berhasil otomatis keambil datanya yang 

sudah di bridgingkan dengan Vclaim BPJS 

e. Mesin anjungan berhasil mengeluarkan SEP yang terbridging 

sistem BPJS Kesehatan. 



 

5. Kesimpulan 

Pengintegrasian/ bridging sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet” dengan Sistem BPJS Kesehatan berjalan dengan lancar. 

6. Avidence/ dokumentasi 

 

 



 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 26 Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-26) 

 
Hari / tanggal : Sabtu, 27 Juli 2024  

Waktu  : 08.00 – 09.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Membuat laporan log Activity Minggu ke 4 

2. Tujuan Kegiatan 

Tersusunnya laporan log Activity Minggu ke 4 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di tempat tinggal 

Action Leader 

4. Hasil dan pembahasan 

Laporan hari ke 21 sampai hari ke 26 

5. Kesimpulan 

- 

6. Avidence/ dokumentasi 

 

 

 
Jakarta, 27 Juli 2024 

Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



TUGAS 

AKSI PERUBAHAN MINGGU KE 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

EKA DAMAYANTI,AMK.,S.K.M  

20240507021251 

 
AGUSTUS, 2024 

 

 

 

 



Laporan Kegiatan Minggu Ke 5 

Nama Peserta  : Eka Damayanti,AMK.,S.K.M. 

Instansi   : Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri  

Judul Aksi Perubahan : Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Output Ket 

1 2 5 5 5 

    1 Senin,  

    29 Juli 2024 

a. Melakukan uji coba penggunaan 

sistem  Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”. 

b. Melaporkan hasil uji coba 

penggunaan sistem  Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” kepada 

mentor. 

Undangan, 

absen, notulen 

dan 

dokumentasi 

 

Minggu ke 5 

Hari ke 28 

Jam 08.00 – 

12.00 WIB 

 

    2 Selasa,  

30 Juli 2024 

Membuat buku panduan 

penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” 

Buku Panduan Minggu ke 5 

Hari ke 29 

Jam 08.00 – 

12.00 WIB 

   5 Rabu,  

31 Juli 2024 

Membuat buku panduan 

penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” 

Buku Panduan Minggu ke 5 

Hari ke 30 

Jam 09.00 – 

12.00 WIB 

   5 Kamis, 

1 Agustus 

2024 

Membuat video tutorial 

penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” 

Vidio Tutorial Minggu ke 5 

Hari ke 31 

Jam 09.00 – 

11.00 WIB 

 



   1 2 5 5 5 

   5 Jumat,  

2 Agustus 

2024 

Membuat video tutorial penggunaan 

Sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

Vidio Tutorial  Minggu ke 5 

Hari ke 32 

Jam 09.00 – 

11.00 WIB 

 

   6 Sabtu, 

3 Agustus 

2024 

a. Membuat video tutorial 

penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” 

b. Membuat laporan Log Activity 

Minggu ke 5 

Dokumentasi Minggu ke 5 

Hari ke 33 

Jam 08.00 – 

11.00 WIB 

 

   7 Minggu, 

4 Agustus 

2024 

Libur - Minggu ke 5 

Hari ke 34 

 

 

  

Jakarta,     3 Agustus  2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., S.K.M 

NOSIS. 20240507021251 

 
Mentor 

 
dr. THERESIA LINDAWATI, Sp F 

AKBP NRP. 78091226 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-28) 

 
Hari / tanggal : Senin, 29 Juli 2024 

Waktu  : 08.00 – 12.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan: 

a. Melakukan uji coba penggunaan sistem  Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet”. 

b. Melaporkan hasil uji coba penggunaan sistem  Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” kepada mentor 

2. Tujuan Kegiatan 

Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” dapat di 

implementasikan. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Pelaksanaan uji coba harus langsung menggunakan pasien 

BPJS Kesehatan yang sudah memilki rujukan dari FKTP, rujukan 

internal. 

b. Uji coba di lakukan sampling untuk pasien semua poli spesialis. 

c. Untuk petugas pendaftaran dan petugas bpjs satu orang 

perwakilan melakukan pendaftaran di mesin anjungan “Janji 

Temu Tanpa Ribet” 

d. Petugas poli dapat melakukan pemanggilan berdasarkan nomor 

register yang tertera pada SEP. 

e. Agar poli setelah pasien pulang langsung di buatkan surat 

kontrol/ SKDP 

f. Satpam agar mengarahkan pasien ke mesin APM “Janji Temu 



Tanpa Ribet” 

g. Pada saat di lakukan uji coba terdapat pasien yang mendaftar 

melalui mobile JKN printer tidak dapat mencetak SEP. 

h. Proses Perekaman finger pasien masih terlalu lama. 

i. Arahan mentor agar sistem di sempurnakan kembali sehingga 

proses pendaftaran dengan sistem pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” memudahkan pasien dan proses nya cepat. 

5. Kesimpulan 

Proses uji coba sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” dengan 

berjalan dengan lancar dan sistem bisa di gunakan atau di 

implementasikan namun masih perlu adanya perbaikan sistem oleh 

Tim IT. 

6. Evidence/dokumentasi 

 



 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 22 Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-29) 

 
Hari / tanggal : Selasa , 30 Juli 2024  

Waktu  : 08.00 – 12.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Membuat buku panduan penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet”. 

2. Tujuan Kegiatan 

Tersusunnya buku panduan penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet”. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Ruang Subbag 

Wasintern Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Alur Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

b. Penjelasan dan contoh gambar penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet”  

c. Pembuatan buku panduan memerlukan screen shoot sehingga 

di lakukan remote sistem pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

pada komputer di Ruang Subbag Wsaintern. 

d. Data Screen shoot yang di butuhkan dalam penyusunan buku 

panduan masih belum lengkap seperti perekaman sidik jari bagi 

bagi pasien yang belum pernah melakukan perekaman sidik jari. 

5. Kesimpulan 

Draft buku panduan Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

telah tersusun dan masih perlu di lengkapi data Screen shoot layar 

serta akan lakukan pengecekan oleh tim efektif. 

 

 



6. Evidence/dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Jakarta, 30 Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-30) 

 
Hari / tanggal : Rabu , 31 Juli 2024 

Waktu  : 09.00 – 12.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Membuat buku panduan penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet”. 

2. Tujuan Kegiatan 

Tersusunnya buku panduan penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet”. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Ruang Subbag 

Wasintern Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Alur Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

b. Penjelasan dan contoh gambar penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet”  

c. Pembuatan buku panduan memerlukan screen shoot sehingga 

di lakukan remote sistem pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

pada komputer di Ruang Subbag Wsaintern. 

d. Buku panduan telah di lakukan pengecekan oleh Kalakhar BPJS 

dan kalakhar IT. 

5. Kesimpulan 

Buku panduan Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” telah 

tersusun. 

  

 

 



6. Evidence/ dokumentasi 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 31 Juli 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-31) 

 
Hari / tanggal : Kamis , 1 Agustus 2024  

Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Membuat video tutorial penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

2. Tujuan Kegiatan 

Tersedianya video sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet”. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Pembuatan video sesuai dengan alur penggunaan sistem 

pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

b. Video berisikan pasien sedang melakukan proses pendaftaran 

melalui sistem pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” di satukan 

dengan Screen shoot layar yang ada pada buku panduan. 

c. Pengambilan video pada area bagian pendaftaran Rumah sakit. 

5. Kesimpulan 

Tersedianya bahan pembuatan video sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet “. 

 

 

 

 

 



 

6. Evidence/ dokumentasi

 

 

 



 

 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Jakarta, 1 Agustus 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-32) 

 
Hari / tanggal : Jumat , 2 Agustus 2024 

Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Membuat video tutorial penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

2. Tujuan Kegiatan 

Tersedianya video sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet”. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Ruang IT  Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Penambahan video animasi gedung bangunan rumah sakit dan 

diletakkan di awal video. 

b. Video aplikasi mobile JKN di diletakkan sebelum proses 

pendaftaran pada  sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

dan berbentuk potrait. 

c. Tidak menggunakan Screen shoot buku panduan di dalam 

pembuatan video. 

5. Kesimpulan 

Tersedianya video penggunaan sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet “. 

. 

 

 

 

 



6. Avidence/ dokumentasi 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 2 Agustus 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-33) 

 
Hari / tanggal : Sabtu, 3 Agustus 2024  

Waktu  : 08.00 – 12.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

a. Membuat laporan log Activity Minggu ke 5 

b. Membuat Video Tutorial penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet” 

2. Tujuan Kegiatan 

a. Tersusunnya laporan log Activity Minggu ke 5 

b. Tersedianya video tutorial penggunaan sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet”. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di tempat tinggal 

Action Leader 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Laporan hari ke 28 sampai hari ke 33 

b. Perbaikan video tutorial penggunaan sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet” 

5. Kesimpulan 

- 

6. Avidence/ dokumentasi 

 



 

 



 

 

 

 

 
Jakarta, 3 Agustus 2024 

Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



TUGAS 

AKSI PERUBAHAN MINGGU KE 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

EKA DAMAYANTI,AMK.,S.K.M  

20240507021251 

 
AGUSTUS, 2024 

 

 

 

 



Laporan Kegiatan Minggu Ke 6 

Nama Peserta  : Eka Damayanti,AMK.,S.K.M. 

Instansi   : Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri  

Judul Aksi Perubahan : Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Output Ket 

1 2 6 6 6 

    1 Senin,  

    5 Agustus 2024 

a. Membuat dan mengusulkan  

Persetujuan buku panduan dan 

video tutorial penggunaan Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet” oleh Karumkit 

b. Melakukan peningkatan 

kemampuan diri dengan 

melakukan bedah buku “Strategi 

Dalam Peningkatan Kualitas 

Pelayanan Publik di Era 

Digitalisasi”. 

c. Melaporkan kegiatan aksi 

perubahan kepada Karumkit 

 

Keputusan 

Karumkit dan 

dokumentasi 

 

Minggu ke 6 

Hari ke 35 

Jam 08.00 – 

13.00 WIB 

 

    2 Selasa,  

    6 Agustus  2024 

a. Melaksanakan sosialisasi 

penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” kepada 

stakeholder. 

b. Malaksanakan peningkatan 

kemampuan diri kepada para 

stakeholder. 

 

 

Undangan, 

absen, notulen 

dan 

dokumentasi 

Minggu ke 6 

Hari ke 36 

Jam 08.00 – 

12.00 WIB 



1 2 
3 

4 5 

   3 Rabu,  

    7 Agustus 2024 

Melaksanakan sosialisasi 

penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” kepada 

pasien / pengunjung Rumkit 

Undangan, 

absen, notulen 

dan 

dokumentasi 

Minggu ke 6 

Hari ke 37 

Jam 08.00 – 

15.00 WIB 

   4 Kamis, 

    8 Agustus 

2024 

Mengimplementasikan 

penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” 

Dokumentasi Minggu ke 6 

Hari ke 38 

Jam 07.00 – 

15.00 WIB 

 

   5 Jumat,  

9 Agustus 2024 

Mengimplementasikan penggunaan 

Sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

Dokumentasi Minggu ke 6 

Hari ke 39 

Jam 07.00 – 

15.00 WIB 

 

   6 Sabtu, 

10 Agustus 2024 

Membuat laporan Log Activity 

Minggu ke 6 

Dokumentasi Minggu ke 6 

Hari ke 40 

Jam 08.00 – 

11.00 WIB 

 

   7 Minggu, 

11 Agustus 2024 

Libur - Minggu ke 6 

Hari ke 41 

 

 

  

Jakarta,     10 Agustus  2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., S.K.M 

NOSIS. 20240507021251 

 
Mentor 

 
dr. THERESIA LINDAWATI, Sp F 

AKBP NRP. 78091226 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-35) 

 
Hari / tanggal : Senin, 5 Agustus 2024 

Waktu  : 08.00 – 13.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan: 

a. Membuat dan mengusulkan  Persetujuan buku panduan dan 

video tutorial penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” oleh Karumkit 

b. Melakukan peningkatan kemampuan diri dengan melakukan 

bedah buku “Strategi Dalam Peningkatan Kualitas Pelayanan 

Publik di Era Digitalisasi”. 

c. Melaporkan kegiatan aksi perubahan kepada Karumkit 

2. Tujuan Kegiatan 

a. Terbitnya Keputusan Karumkit tentang buku panduan dan video 

tutorial penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet”. 

b. Meningkatnya pengetahuan diri dalam melakukan aksi 

perubahan. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Pembuatan dan pengusulan Keputusan Karumkit tentang buku 

panduan dan video tutorial penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet”. 

b. Melakukan Bedah buku “Strategi Dalam Peningkatan Kualitas 

Pelayanan Publik di Era Digitalisasi”. 

1) Digitalisasi pelayanan publik menjadi strategi yang terus 



dilakukan oleh berbagai instansi pemerintah untuk 

mempermudah penerima layanan mengakses berbagai 

layanan yang disediakan. 

2) Strategi peningkatan kualitas pelayanan publik dapat 

dilakukan dengan cara memperbaiki manajemen kualitas 

jasa (service quality management), yakni upaya 

meminimalisasi kesenjangan (gap) antara tingkat layanan 

yang disediakan organisasi dengan harapan dan keinginan 

customer (masyarakat pengguna). 

3) administrasi publik harus dilihat setidak-tidaknya dari enam 

dimensi strategis, yaitu sebagai berikut : 

a) Dimensi kebijakan 

b) Dimensi struktur organisasi. 

c) Dimensi manajemen 

d) Dimensi etika 

e) Dimensi lingkungan 

f) Dimensi akuntabilitas kinerja 

4) Administrasi publik adalah seluruh upaya penyelenggaraan 

pemerintah yang meliputi kegiatan manajemen pemerintah 

(perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan terhadap pembangunan) dengan sebuah 

mekanisme kerja serta dukungan sumber daya manusia. 

5) Unsur– Unsur Manajemen 

a) Man(Sumber daya Manusia) 

b) Money (uang) 

c) Materials (bahan baku) 

d) Machines (Peralatan Mesin) 



e) Methods (metode) 

f) Market (pasar) 

6) Manajemen Pemasaran, Manajemen Produksi dan 

Manajemen Keuangan. Dan berikut penjelesan masing-

masing dari Fungsi Operasional Manajemen tersebut: 

a) Manajemen Sumber Daya Manusia 

b) Manajemen Pemasaran 

c) Manajemen Produksi 

d) Manajemen Keuangan 

e) Manajemen Informasi 

7) Dalam pelayanan publik, instansi penyelenggara 

pelayanan publik harus sesuai dengan asas pelayanan 

publik yaitu : 

a) Transparansi 

b) Akuntanbilitas 

c) Kondisional 

d) Partisipatif 

e) Tidak diskriminatif 

f) Keseimbangan hak dan kewajiban 

8) Secara sederhana digitalisasi adalah proses perubahan 

yang terjadi pada teknologi bersifat analog ke teknologi 

bersifat digital. Proses yang terjadi kemudian banyak 

dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, hingga saat ini 

industri sudah semakin modern dan mengandalkan 

teknologi tersebut untuk terus menopang operasionalnya 

9) Pelayanan publik digital di era revolusi industri 4.0 

merupakan suatu keniscayaan. Konsep layanan publik 



digital mengarah kepada prinsip efektif dan efisien. Efektif 

memiliki arti melaksanakan sesuatu yang tepat sedangkan 

efisien memiliki makna melaksanakan sesuatu dengan 

tepat. Pelayanan publik digital diharapkan dapat 

memberikan kemudahan bagi siapa saja yang 

membutuhkan akses. Pelayanan publik digital ditandai 

dengan penggunaan media selain kertas atau yang sering 

disebut dengan paperless. 

10) Berikut ini komponen wajib standar pelayanan yang harus 

ada pada unit pelayanan publik: 

a) Persyaratan 

b) Sistem Mekanisme dan Prosedur 

c) Jangka Waktu Layanan 

d) Biaya/Tarif 

e) Produk Pelayanan 

f) Sarana, Prasarana atau Fasilitas 

11) Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pelayanan 

a) Faktor personal/individual 

b) Faktor kepemimpinan 

c) Faktor tim 

d) Faktor sistem 

e) Faktor kontekstual (situasional) 

12) Pemanfaatan teknologi informasi pada umumnya ditinjau 

dari sejumlah aspek, yaitu sebagai berikut : 

a) E-Leadership 

b) Infrastruktur jaringan informasi. 

c) Pengelolaan informasi 



d) Lingkungan Bisnis 

e) Masyarakat dan sumber daya manusia (SDM) 

c. Arahan karumkit agar mulai menyusun laporan akhir aksi 

perubahan. 

5. Kesimpulan 

a. Telah terbitnya Keputusan Keputusan Karumkit tentang buku 

panduan dan video tutorial penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet”. 

b. Peningkatan kemampuan dalam melakukan aksi perubahan. 

6. Evidence/dokumentasi 

 



 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 5 Agustus 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-36) 

 
Hari / tanggal : Selasa , 6 Agustus  2024  

Waktu  : 08.00 – 12.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

a. Melaksanakan sosialisasi penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” kepada stakeholder. 

b. Melaksanakan sosialisasi guna peningkatan kemampuan diri 

kepada para stakeholder. 

2. Tujuan Kegiatan 

a. Tersosialisasinya penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” kepada stakeholder  

b. Peningkatan kemampuan para stakeholder dalam melakukan 

implementasi aksi perubahan. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Sosialisasi penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet” kepada stakeholder di laksanakan di Ruang Rapat Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

b. Saran dari Kasubbag Binfung agar petugas jaga mesin 

bergantian antara petugas SEP dengan bagian pendaftaran. 

c. Ada pertanyaan dari staf apakah mesin tersebut bisa di gunakan 

oleh pasien umum atau pasien asuransi lainnya. 

d. Action leader menyampaikan nanti ke depan nya mesin tersebit 

dapat di gunakan oleh pasien umum atau asuransi lainnya. 

e. Untuk pasien BPJS Kesehatan bisa juga melakukan pendaftaran 

melalui mobile JKN sebelum melakukan registrasi di rumah sakit. 



f. Ada 4 jenis pasien BPJS Kesehatan yaitu pasien kunjungan 

pertama, kunjungan control, check in melalui mobile JKN dan 

kunjungan beda poli. 

g. Selain memasukan nomor identitas pasien dapat juga 

mnggunakan scan barcode pada surat rujukan. 

h. Materi Peningkatan kemampuan stakeholder : 

1) Menavigasi SDM Birpkrasi di Era Digital dan Artificial 

Intelegence 

2) Keterampilan Digital (Digital Skill)  dalam peyusunan 

kebijakan 

3) Resiliensi Diri (Self Resilence) 

4) Berpikir Kritis 

5) Meningkatkan Keamanan Pusat Data : Melindungi Aset 

Digital di Era Ancaman Siber yang semakin canggih 

6) ASN sehat Mental, Cerdas Intelektual 

7) Strategi Dalam Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik di 

Era Digitalisasi 

5. Kesimpulan 

Kegiatan sosialisasi penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” dan peningkatan kemampuan stakeholder berjalan 

dengan lancar. 

6. Evidence/dokumentasi 

 

 

 

 

 

 



 



 



 

 

 

 



 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 6 Agustus 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-37) 

 
Hari / tanggal : Rabu , 7 Agustus 2024 

Waktu  : 08.00 – 15.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Melaksanakan sosialisasi penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet” kepada pasien / pengunjung Rumkit  

2. Tujuan Kegiatan 

Tersosialisasinya penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” kepada pasien / pengunjung Rumkit. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Mensosialisasikan Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

bersama tim efektif. 

b. Sosialisasi di lakukan kepada pengunjung langsung di mesin 

Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

c. Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” oleh pasien 

Hemodialisa, rajal, ranap. 

5. Kesimpulan 

Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” telah tersosialisasi 

kepada pasien/ pengunjung. 

  

 

 

 



 

6. Evidence/ dokumentasi 

 

 



 

 



 

 
 

 

 



 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 7 Agustus 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-38) 

 
Hari / tanggal : Kamis , 8 Agustus 2024  

Waktu  : 08.00 – 15.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Mengimplementasikan penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

2. Tujuan Kegiatan 

Terimplementasinya penggunaan sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Implementasi sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

pada pasien Rawat jalan poli penyakit dalam, paru, anak. 

b. Terdapat permasalahan nomor antrian pasien pada hasil 

cetakan SEP pada mesin sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet” tidak tercetak dan permasalahan akan ditindak lanjti oleh 

Tim IT melakukan pengecekan sistem. 

5. Kesimpulan 

Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet “ sudah dapat di 

implementasikan dan kendala yang ada sudah di tindak lanjuti oleh 

Tim IT. 

 

 

 

 



 

 

6. Evidence/ dokumentasi 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

Jakarta, 8 Agustus 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-39) 

 
Hari / tanggal : Jumat , 9 Agustus 2024 

Waktu  : 07.00 – 15.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Mengimplementasikan penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

2. Tujuan Kegiatan 

Terimplementasinya penggunaan sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Implementasi sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

pada pasien Rawat jalan poli Jantung, orthopedi, bedah , 

Hemodialisa. 

b. Pada saat melakukan implementasi pada pasien untuk 

pelayanan hemodialisa tidak muncul nama dokter DPJP, di 

laporkan kepada Tim IT dan di lakukan penginputan kembali 

nama DPJP Unit Hemodialisa. 

5. Kesimpulan 

Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet “ sudah dapat di 

implementasikan dan kendala yang ada sudah di tindak lanjuti oleh 

Tim IT. 

 

 

 



6. Avidence/ dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 9 Agustus 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-40) 

 
Hari / tanggal : Sabtu, 10 Agustus 2024  

Waktu  : 08.00 – 10.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Membuat laporan log Activity Minggu ke 6 

2. Tujuan Kegiatan 

Tersusunnya laporan log Activity Minggu ke 6 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di tempat tinggal 

Action Leader 

4. Hasil dan pembahasan 

Laporan hari ke 35 sampai hari ke 40 

5. Kesimpulan 

- 

6. Avidence/ dokumentasi 

 

Jakarta, 10 Agustus 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 



TUGAS 

AKSI PERUBAHAN MINGGU KE 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

EKA DAMAYANTI,AMK.,S.K.M  

20240507021251 

 
AGUSTUS, 2024 

 

 

 

 



Laporan Kegiatan Minggu Ke 7 

Nama Peserta  : Eka Damayanti,AMK.,S.K.M. 

Instansi   : Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri  

Judul Aksi Perubahan : Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Output Ket 

1 2 3 4 5 

    1 Senin,  

  12 Agustus 2024 

a. Mengimplementasikan 

penggunaan Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet” 

b. Melaporkan kegiatan 

pelaksanaan aksi perubahan 

kepada mentor 

Keputusan 

Karumkit dan 

dokumentasi 

 

Minggu ke 7 

Hari ke 42 

Jam 07.00 – 

15.00 WIB 

 

    2 Selasa,  

13 Agustus  2024 

Mengimplementasikan 

penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” 

 

Undangan, 

absen, notulen 

dan 

dokumentasi 

Minggu ke 7 

Hari ke 43 

Jam 07.00 – 

15.00 WIB 

   3 Rabu,  

14 Agustus 2024 

Mengimplementasikan 

penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” 

Undangan, 

absen, notulen 

dan 

dokumentasi 

Minggu ke 7 

Hari ke 44 

Jam 08.00 – 

15.00 WIB 

   4 Kamis, 

15 Agustus 2024 

Mengimplementasikan 

penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” 

Dokumentasi Minggu ke 7 

Hari ke 45 

Jam 07.00 – 

15.00 WIB 

 



1 2 3 4 5 

   5 Jumat,  

16 Agustus 2024 

Mengimplementasikan penggunaan 

Sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

Dokumentasi Minggu ke 7 

Hari ke 46 

Jam 07.00 – 

15.00 WIB 

 

   6 Sabtu, 

17 Agustus 2024 

Membuat laporan Log Activity 

Minggu ke 7 

Dokumentasi Minggu ke 7 

Hari ke 47 

Jam 08.00 – 

11.00 WIB 

 

   7 Minggu, 

18 Agustus 2024 

Libur - Minggu ke 7 

Hari ke 48 

 

 

  

Jakarta,     17 Agustus  2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., S.K.M 

NOSIS. 20240507021251 

 
Mentor 

 
dr. THERESIA LINDAWATI, Sp F 

AKBP NRP. 78091226 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-42) 

 
Hari / tanggal : Senin, 12 Agustus 2024 

Waktu  : 07.00 – 15.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan: 

a. Mengimplementasikan penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet” 

b. Melaporkan kegiatan pelaksanaan aksi perubahan kepada 

mentor Melaporkan kegiatan aksi perubahan kepada Karumkit 

2. Tujuan Kegiatan 

Terimplementasinya penggunaan sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Implementasi dilaksanakan untuk pasien BPJS Kesehatan rawat 

jalan dan hemodialisa. 

b. Terdapat permasalahan petugas jaga mesin anjungan sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet”. 

c. Arahan mentor agar petugas jaga bergantian antara staf Jaminan 

Kesehatan dengan staf pendaftaran. 

5. Kesimpulan 

Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet “ sudah dapat di 

implementasikan dan permasalahan petugas jaga mesin mesin anjungan 

sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” akan di buatkan jadwal. 

 

 

 

 



 

6. Evidence/dokumentasi 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 12 Agustus 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-43) 

 
Hari / tanggal : Selasa , 13 Agustus  2024  

Waktu  : 07.00 – 15.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Mengimplementasikan penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

2. Tujuan Kegiatan 

Terimplementasinya penggunaan sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Implementasi dilaksanakan untuk pasien BPJS Kesehatan rawat 

jalan dan hemodialisa. 

b. Pembuatan jadwal petugas  jaga mesin anjungan Sistem 

Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet 

5. Kesimpulan 

Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet “ sudah dapat di 

implementasikan . 

6. Evidence/dokumentasi 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 13 Agustus 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-44) 

 
Hari / tanggal : Rabu , 14 Agustus 2024 

Waktu  : 07.00 – 15.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Mengimplementasikan penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

2. Tujuan Kegiatan 

Terimplementasinya penggunaan sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

Implementasi dilaksanakan untuk pasien BPJS Kesehatan rawat jalan 

dan hemodialisa. 

5. Kesimpulan 

Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet “ sudah dapat di 

implementasikan.tanpa ada kendala. 

6. Evidence/ dokumentasi 

 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 14 Agustus 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-45) 

 
Hari / tanggal : Kamis , 15 Agustus 2024  

Waktu  : 07.00 – 15.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Mengimplementasikan penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

2. Tujuan Kegiatan 

Terimplementasinya penggunaan sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Implementasi dilaksanakan untuk pasien BPJS Kesehatan rawat 

jalan dan hemodialisa. 

b. Pada saat pelaksanaan implementasi terjadinya error sistem  

sehingga mesin anjungan Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet “ tidak dapat di pergunakan. Permasalahan tersebut segera di 

laporkan kepada Tim IT dan dilakukan refresh mesin anjungan  Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet “ 

c. Perbaikan sistem membutuhkan waktu 30 menit, setelah itu mesin 

anjungan  Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet “ dapat 

dipergunakan kembali. 

d. Selama mesin Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet “dalam 

perbaikan semua pasien di alihkan ke loket pendaftaran. 

5. Kesimpulan 

Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet “ sudah dapat di 

implementasikan dan kendala yang ada sudah di tindak lanjuti oleh 

Tim IT. 



6. Evidence/ dokumentasi 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 15 Agustus 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-46) 

 
Hari / tanggal : Jumat , 16 Agustus 2024 

Waktu  : 07.00 – 15.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Mengimplementasikan penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

2. Tujuan Kegiatan 

Terimplementasinya penggunaan sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Implementasi sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

pada pasien hemodialisa dan Rawat jalan. 

b. Pada saat melakukan implementasi pada pasien yang mendaftar 

melalui mobile JKN tidak dapat di lakukan pada mesin anjungan 

sistem pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet, terbaca pada 

sistem sudah melakukan registrasi pada mobile JKN. Dilakukan 

koordinasi dengan Tim IT dan Tim IT akan berkoordinasi dengan 

IT BPJS Kesehatan dan vendor mesin anjungan. 

c. Pasien yang mendaftar melalui anjungan di alihkan ke loket 

pendaftaran. 

5. Kesimpulan 

Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet “ sudah dapat di 

implementasikan dan kendala yang ada akan di tindak lanjuti oleh Tim 

IT. 



 

6. Avidence/ dokumentasi 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 16 Agustus 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-47) 

 
Hari / tanggal : Sabtu, 17 Agustus 2024  

Waktu  : 08.00 – 10.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Membuat laporan log Activity Minggu ke 7 

2. Tujuan Kegiatan 

Tersusunnya laporan log Activity Minggu ke 7 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di tempat tinggal 

Action Leader 

4. Hasil dan pembahasan 

Laporan hari ke 42 sampai hari ke 47 

5. Kesimpulan 

- 

6. Avidence/ dokumentasi 

 

 
 
 
 



 

Jakarta, 17 Agustus 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



TUGAS 

AKSI PERUBAHAN MINGGU KE 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

EKA DAMAYANTI,AMK.,S.K.M  

20240507021251 

 
AGUSTUS, 2024 

 

 

 

 



Laporan Kegiatan Minggu Ke 8 

Nama Peserta  : Eka Damayanti,AMK.,S.K.M. 

Instansi   : Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri  

Judul Aksi Perubahan : Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Output Ket 

1 2 3 4 5 

    1 Senin,  

  19 Agustus 2024 

a. Mengimplementasikan 

penggunaan Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet” 

b. Melaporkan kegiatan 

pelaksanaan aksi perubahan 

kepada mentor 

 

Keputusan 

Karumkit dan 

dokumentasi 

 

Minggu ke 8 

Hari ke 49 

Jam 07.00 – 

15.00 WIB 

 

    2 Selasa,  

20 Agustus  2024 

Mengimplementasikan 

penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” 

 

Undangan, 

absen, notulen 

dan 

dokumentasi 

Minggu ke 8 

Hari ke 50 

Jam 07.00 – 

15.00 WIB 

 

   3 Rabu,  

21 Agustus 2024 

Mengimplementasikan 

penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” 

Undangan, 

absen, notulen 

dan 

dokumentasi 

Minggu ke 8 

Hari ke 51 

Jam 07.00 – 

15.00 WIB 

 

 

 



   1 2 
3 

4 5 

   4 Kamis, 

22 Agustus 2024 

a. Membuat link google form dan 

formulir kuesioner untuk 

monitoring dan evaluasi 

b. Monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan aksi perubahan 

c. Mengimplementasikan 

penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” 

Dokumentasi Minggu ke 8 

Hari ke 52 

Jam 07.00 – 

15.00 WIB 

 

   5 Jumat,  

23 Agustus 2024 

a. Pelaksanaan rapat Monitoring 

dan evaluasi pelaksanaan aksi 

perubahan 

b. Mengimplementasikan 

penggunaan Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

c. Penandatangan Berita acara 

penyerahan output aksi 

perubahan dan pernyataan 

keberlanjutan 

 

Dokumentasi Minggu ke 8 

Hari ke 53 

Jam 07.00 – 

15.00 WIB 

 

   6 Sabtu, 

24 Agustus 2024 

a. Monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan aksi perubahan 

b. Mengimplementasikan 

penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” 

c. Membuat laporan Log Activity 

Minggu ke 8 

 

Dokumentasi Minggu ke 8 

Hari ke 54 

Jam 08.00 – 

11.00 WIB 

 



   1 2 3 4 5 

   8 Minggu, 

25 Agustus 2024 

Libur - Minggu ke 8 

Hari ke 55 

 

 

  

Jakarta,     24 Agustus  2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., S.K.M 

NOSIS. 20240507021251 

 
Mentor 

 
dr. THERESIA LINDAWATI, Sp F 

AKBP NRP. 78091226 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-49) 

 
Hari / tanggal : Senin, 19 Agustus 2024 

Waktu  : 07.00 – 15.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan: 

a. Mengimplementasikan penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet” 

b. Melaporkan kegiatan pelaksanaan aksi perubahan kepada 

Karumkit/mentor  

2. Tujuan Kegiatan 

Terimplementasinya penggunaan sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Implementasi dilaksanakan untuk pasien BPJS Kesehatan rawat 

jalan dan hemodialisa. 

b. Informasi dari Tim IT untuk pasien yang mendaftar melalui mobile 

JKN sudah dapat kembali menggunakan mesin anjungan sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet”. 

c. Arahan mentor agar action leader mulai menyusun LHAP dan 

melakukan monitoring evaluasi implementasi aksi perubahan. 

5. Kesimpulan 

Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet “ sudah dapat di 

implementasikan dengan lancar. 

 

 

 

 



6. Evidence/dokumentasi 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 20 Agustus 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-50) 

 
Hari / tanggal : Selasa , 20 Agustus  2024  

Waktu  : 07.00 – 15.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Mengimplementasikan penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

2. Tujuan Kegiatan 

Terimplementasinya penggunaan sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

Implementasi dilaksanakan untuk pasien BPJS Kesehatan rawat jalan 

dan hemodialisa. 

5. Kesimpulan 

Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet “ sudah dapat di 

implementasikan dan berjalan dengan lancar. 

6. Evidence/dokumentasi 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 20 Agustus 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-51) 

 
Hari / tanggal : Rabu , 21 Agustus 2024 

Waktu  : 08.00 – 15.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Mengimplementasikan penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

2. Tujuan Kegiatan 

Terimplementasinya penggunaan sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Arahan Karumkit kepada para Kasubbag Kasubbid dan seluruh 

staf Rumah Sakit Bhayangkara Lemdiklat Polri untuk 

mendukung implementasi aksi perubahan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” 

b. Implementasi dilaksanakan untuk pasien BPJS Kesehatan rawat 

jalan dan hemodialisa. 

5. Kesimpulan 

Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet “ sudah dapat di 

implementasikan.tanpa ada kendala. 

6. Evidence/ dokumentasi 



 

 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 21 Agustus 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-52) 

 
Hari / tanggal : Kamis , 22 Agustus 2024  

Waktu  : 07.00 – 15.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

a. Membuat link google form dan formulir kuesioner untuk 

monitoring dan evaluasi 

b. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan aksi perubahan 

c. Mengimplementasikan penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet” 

2. Tujuan Kegiatan 

a. Tersedianya link google form dan formulir kuesioner untuk 

monitoring dan evaluasi. 

b. Mengetahui pelaksanaan aksi perubahan  

c. Terimplementasinya penggunaan sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet”. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Membuat link google form 

(https://docs.google.com/forms/d/1Kg0xe9fXx2s9docLVir6tNtXoT

UHXUd-jGAvWJVqkeM/) monitoring dan evaluasi dengan 5 

pertanyaan dengan pilihan jawaban Sangat Setuju, Setuju, Ragu 

ragu, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju. 

b. Pertanyaan pertama adalah Pimpinan Mendukung Aksi 

Perubahan Sistem Pendaftaran "Janji Temu Tanpa Ribet" 

c. Pertanyaan kedua adalah Aksi Perubahan   Sistem Pendaftaran 

"Janji Temu Tanpa Ribet"  Meningkatkan Kinerja Rumah Sakit . 

d. Pertanyaan ketiga adalah Sistem Pendaftaran "Janji Temu 

https://docs.google.com/forms/d/1Kg0xe9fXx2s9docLVir6tNtXoTUHXUd-jGAvWJVqkeM/
https://docs.google.com/forms/d/1Kg0xe9fXx2s9docLVir6tNtXoTUHXUd-jGAvWJVqkeM/


Tanpa Ribet" Sudah Berjalan Untuk Kepentingan Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

e. Pertanyaan ke empat adalah Sistem Pendaftaran "Janji Temu 

Tanpa Ribet" Memberikan Kemudahan Dalam Proses 

Pendaftaran Di Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

f. Pertanyaan ke lima adalah Sistem Pendaftaran "Janji Temu 

Tanpa Ribet" Meningkatkan Pelayanan Publik Dalam Proses 

Pendaftaran Di Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

g. Pertanyaan pada formulir kuesioner untuk pasien/ pengunjung 

Apakah Sistem Pendaftaran "Janji Temu Tanpa Ribet" 

Memberikan Kemudahan Dalam Proses Pendaftaran Di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri ? 

h. Pengisian link google form oleh para stakeholder dan pengisian 

kuesioner oleh pasien/pengunjung. 

i. Implementasi dilaksanakan untuk pasien BPJS Kesehatan rawat 

jalan dan hemodialisa. 

5. Kesimpulan 

Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet “ sudah dapat di 

implementasikan . 

6. Evidence/ dokumentasi 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
 

 

Jakarta, 22 Agustus 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-53) 

 
Hari / tanggal : Jumat , 23 Agustus 2024 

Waktu  : 07.00 – 15.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

a. Pelaksanaan Rapat monitoring dan evaluasi aksi perubahan 

b. Mengimplementasikan penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet” 

c. Penandatangan Berita acara penyerahan output aksi perubahan 

dan pernyataan keberlanjutan. 

2. Tujuan Kegiatan 

a. Mengetahui hasil implementasi  aksi perubahan. 

b. Terimplementasinya penggunaan sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet”. 

c. Berita acara dan surat pernyataan keberlanjutan aksi perubahan 

di tanda tangani Kepala Rumah sakit Bhayangkara Lemdiklat 

Polri 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Pengisian link goegle form monitoring dan evaluasi oleh para 

stakeholder dan pengisian formulir kuesioner evaluasi sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” oleh pasien/pengunjung. 

b. Implementasi sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

pada pasien hemodialisa dan Rawat jalan. 

c. Melaksanakan rapat monitoring dan evaluasi via zoom bersama 



Karumkit selaku mentor, stakeholder internal dan eksternal. 

d. Berdasarkan informasi dari Kalahar Jaminan Kesehatan dan 

Kalakhar Pendaftaran pelaksanaan aksi perubahan penggunaan 

mesin anjungan sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet”  

untuk pendaftaran pasien BPJS Kesehatan sudah berjalan  dan 

perugas jaga mesin anjungan sudah menguasai 

penggunaannya. 

e. Berdasarkan informasi dari pelaksana petugas jaga mesin 

anjungan sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” pasien 

yang kontrol rutin seperti pasien hemodialisa dan fisioterapi 

pasien sudah dapat melakukan pendaftaran melalui mesin 

anjungan sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” tanpa 

pendampingan petugas . 

f. Karumkit memberikan arahan agar tidak hanya staf 

pendafataran dan staf Jaminan Kesehatan saja yang menguasai 

penggunaan anjungan sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet” namun staf lainnya juga harus menguasai dan libatkan 

juga staf bagian perkantoran di libatkan menjadi petugas jaga. 

g. Karumkit menanyakan kepada kalakhar pendaftaran seberapa 

banyak pasien/pengunjung yang menggunakan mesin anjungan 

sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” dalam melakukan 

proses pendaftaran. Berdasarkan informasi dari kalakhar  

perikiraan ±70% pasien sudah melakukan proses pendaftaran 

pada mesin mesin anjungan sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”. Dari ±30 % nya pasien baru, pasien post rawat 

inap, pasien yang belum memiliki surat kontrol. 

h. Informasi dari IT untuk SIM RS pada rawat inap sudah dapat 

melakukan pembuatan surat control. Adanya peningkatan 

pemanfaatan penggunaan aplikasi mobile JKN yang semula 2% 

menjadi 10%. 



i. Action leader memberikan arahan kepada petugas jaga agar 

selalu melakukan sosialisasi berkelanjutan kepada seluruh 

pasien yang melakukan pendaftaran melalui mesin anjungan 

sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet”. 

j. Wakarumkit memberikan saran kepada Kaur SIM RM dan 

Kalakhar pendaftaran agar melakukan sosialisasi kepada 

perawat rawat inap agar membuatkan surat kontrol melalui SIM 

RS dan peningkatan spesifikasi komputer dirawat inap, sehinnga 

ke depannya pasien post rawat inap dapat melakukan proses 

pendaftaran melalui mesin anjungan sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet”. 

k. Berdasarkan informasi dari staf pendaftaran dan staf jaminan 

Kesehatan printer pada mesin anjungan sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet” di ganti dengan yang lebih cepat dalam 

proses print SEP karena pengguna mesin anjungan semakin 

banyak. 

l. Informasi dari staf subbagwasintern (tim efektif) selama 

implemlementasi aksi perubahan tidak terdapat komplain 

terhadap penggunaan Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet”. 

m. Arahan Karumkit/ mentor agar TIM IT melakukan penggantian 

printer dengan printer yang lebih cepat yang dimiliki oleh rumah 

sakit. 

n. IT Sudah menindak lanjuti pergantian printer pada mesin 

anjungan sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” dan Kaur 

SIM RM bersama kalakhar Rm pendaftaran melakukan sosialisai 

kepada perawat rawat inap dalam membuat surat kontrol pada 

SIM RM. 

o. Penandatangan berita acara serah terima aksi perubahan dan 

surat pernyatan berkelanjutan oleh Karumkit. 



5. Kesimpulan 

a. Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet “ sudah dapat di 

implementasikan. 

b. Stakeholder internal, eksternal dan pasien sudah memanfaatkan 

mesin anjungan sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

dalam melakukan proses pendaftaran. 

 

c. Upaya peningkatan pemanfaatan sistem pendaftaran “janji temu 

tanpa ribet” dengan penggantian printer agar proses cetak SEP 

lebih cepat dan sosialisasi pembuatan surat kontrol kepada petugas 

rawat inap. 

6. Avidence/ dokumentasi 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 23 Agustus 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20240507021251 
 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-54) 

 
Hari / tanggal : Sabtu, 24 Agustus 2024  

Waktu  : 08.00 – 11.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

a. Membuat laporan log Activity Minggu ke 8 

b. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi aksi perubahan 

2. Tujuan Kegiatan 

a. Tersusunnya laporan log Activity Minggu ke 8 

b. Mengetahui pelaksanaan aksi perubahan 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di tempat tinggal 

Action Leader 

4. Hasil dan pembahasan 

a. Laporan hari ke 49 sampai hari ke 54 

b. Mesin anjungan sistem pendaftaran janji temu tanpa ribet sudah 

di implementasikan. 

c. Hasil monev pengisian link google form oleh para stakeholder (26 

responden): 

1) Pimpinan mendukung aksi perubahan sistem pendaftaran 

"janji temu tanpa ribet" sebanyak 96,2% responden Sangat 

setuju dan 3,8% responden setuju 

2) Aksi perubahan   sistem pendaftaran "janji temu tanpa ribet"  

meningkatkan kinerja rumah sakit sebanyak 92,3% 

responden Sangat Setuju dan 7,7% responden setuju. 

3) Sistem Pendaftaran "Janji Temu Tanpa Ribet" sudah 

berjalan untuk kepentingan Rumkit Bhayangkara Lemdiklat 

Polri sebanyak 88,5 % responden Sangat Setuju dan 

11,5% responden setuju. 



4) Sistem Pendaftaran "Janji Temu Tanpa Ribet" 

memberikan kemudahan dalam proses pendaftaran di 

Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri sebanyak 88,5 % 

responden Sangat Setuju dan 11,5% responden setuju. 

5) Sistem Pendaftaran "Janji Temu Tanpa Ribet" 

meningkatkan pelayanan publik dalam proses 

pendaftaran di Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

sebanyak 88,5 % responden Sangat Setuju dan 11,5% 

responden setuju. 

d. Hasil monev kuesioner oleh pasien/ pengunjung (20 responden) 

dengan pertanyaan yaitu: 

1) Apakah mesin anjungan sistem pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” memberikan kemudahan dalam proses 

pendaftaran di Rumah Sakit Bhayangkara Lemdiklat Polri? 

Sebanyak 70% responden Sangat setuju dan 30% 

responden Setuju. 

2) Apakah dengan mesin anjungan sistem pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet” proses pendaftaran  di Rumah Sakit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri menjadi lebih cepat? Sebanyak 

75% responden Sangat setuju dan 25% responden setuju 

5. Kesimpulan 

Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet “ sudah dapat di 

implementasikan tanpa ada kendala. 

6. Avidence/ dokumentasi 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jakarta, 24 Agustus 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20280808021281 
 



TUGAS 

AKSI PERUBAHAN MINGGU KE 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

EKA DAMAYANTI,AMK.,S.K.M  

20240507021251 

 
AGUSTUS, 2024 

 

 

 

 



Laporan Kegiatan Minggu Ke 9 

Nama Peserta  : Eka Damayanti,AMK.,S.K.M. 

Instansi   : Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri  

Judul Aksi Perubahan : Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” 

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Output Ket 

1 2 3 4 5 

  9 Senin, 

26 Agustus 2024 

Membuat Laporan Hasil Aksi 

Perubahan 

Dokumentasi Minggu ke 9 

Hari ke 56 

Jam 08.00 – 

20.00 WIB 

  10 Selasa, 

27 Agustus 2024 

Membuat Laporan Hasil Aksi 

Perubahan 

Dokumentasi Minggu ke 9 

Hari ke 57 

Jam 08.00 – 

20.00 WIB 

 

 

 

  

Jakarta,     27 Agustus  2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., S.K.M 

NOSIS. 20240507021251 

 
Mentor 

 
dr. THERESIA LINDAWATI, Sp F 

AKBP NRP. 78091226 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-56) 

 
Hari / tanggal : Senin, 26 Agustus 2024  

Waktu  : 08.00 – 20.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Membuat laporan hasil aksi perubahan 

2. Tujuan Kegiatan 

Tersusunnya laporan hasil aksi perubahan 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Pusdikmin  

4. Hasil dan pembahasan 

Laporan hasil aksi perubahan Bab I sampai Bab IV 

5. Kesimpulan 

- 

6. Avidence/ dokumentasi 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 26 Agustus 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20280808021281 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN (Hari ke-56) 

 
Hari / tanggal : Selasa, 27 Agustus 2024  

Waktu  : 08.00 – 20.00 WIB 

1. Jenis Kegiatan 

Membuat laporan hasil aksi perubahan 

2. Tujuan Kegiatan 

Tersusunnya laporan hasil aksi perubahan 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Di laksanakan dalam waktu 1 (satu) hari bertempat di Pusdikmin  

4. Hasil dan pembahasan 

Laporan hasil aksi perubahan Bab I sampai Bab IV 

5. Kesimpulan 

- 

6. Avidence/ dokumentasi 

 

 
 
 
 
 

Jakarta, 27 Agustus 2024 
Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI, AMK., SKM 

NOSIS. 20280808021281 
 



LAMPIRAN 

 

RENCANA 

AKSI 

PERUBAHAN 



 
 

 

   

RENCANA AKSI PERUBAHAN 
SISTEM PENDAFTARAN “JANJI TEMU TANPA RIBET” 

DI RUMKIT BHAYANGKARA LEMDIKLAT POLRI 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Oleh : 
EKA DAMAYANTI,A.M.K.,S.K.M. 

NOSIS 20240507021251 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRASI ANGKATAN XI T.A.2024 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 





i 
 

 
LEMBAR PERSETUJUAN 

 

RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 
SISTEM PENDAFTARAN “JANJI TEMU TANPA RIBET” 

DI RUMKIT BHAYANGKARA LEMDIKLAT POLRI 

 
 

Peserta Pelatihan 

 
 

EKA DAMAYANTI, A.M.K.,S.K.M. 

NOSIS: 20240507021251 

 

Telah disetujui pada tanggal :        Juni 2024 

Di Pusdik Administrasi Lemdiklat Polri Bandung 

 

 

                     COACH                              MENTOR 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 

 

 
 

dr. THERESIA LINDAWATI, Sp. F 
AKBP NRP. 78091226 

 
 
 

 
 

ENDANG SRIYANI,S.H.,M.A.P 
AKBP NRP. 74070790 

 
 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 



 
   

 
 

ii 
 

 
 
 
 

  
PENJELASAN COACH  

TENTANG KEMAMPUAN PESERTA 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Nama Peserta Pelatihan : EKA DAMAYANTI, A.M.K.,S.K.M. 

Nosis : 20240507021251 

 
Saya menilai peserta Sangat Mampu / Mampu / Kurang Mampu / Tidak Mampu 

melaksanakan Perencanaan aksi perubahan, dengan Penjelasan sebagai 

berikut: 

RAP LENGKAP 

1. Ada Rumusan Masalah 

2. Ada Tujuan Manfaat Dan Inovasi 

3. Ada Tata Kelola Sumber Daya 

4. Ada Identifikasi Stake Holder 

5. Tahapan Sesuai Dengan Inovasi 

RAP SIAP DISEMINARKAN 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

Bandung,            Juni  2024 
COACH 

 
 

ENDANG SRIYANI,S.H.,M.A.P 
AKBP NRP. 74070790 

 
 
 



 
 
 

 

iii 
 

 
 
 
 

PENJELASAN MENTOR 
TENTANG KEMAMPUAN PESERTA 

 
  

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Nama Peserta Pelatihan :  EKA DAMAYANTI, A.M.K.,S.K.M. 

 Nosis : 20240507021251 

 

Saya menilai peserta Sangat Mampu / Mampu  / Kurang Mampu / Tidak 

Mampu  melaksanakan Perencanaan aksi perubahan, dengan Penjelasan 

sebagai berikut: 

 

Inovasi yang dibuat sudah sesuai dengan permasalahan yang ada pada  

operasional pelayanan Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

 

Memiliki semangat kerja yang tinggi sehingga rencana aksi perubahan 

dapat di implementasikan sesuai dengan yang di rencanakan dan akan 

meningkatkan mutu pelayanan di Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

 

 
LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

Jakarta,            Juni  2024 
MENTOR 

 
dr. THERESIA LINDAWATI, Sp. F 

AKBP NRP. 78091226 
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KATA PENGANTAR 
 

Puji dan syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat dan 

karuniaNya, sehingga saya dapat menyusun rencana aksi perubahan dalam 

rangka mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Administrasi (PKA) Polri Angkatan 

XI T.A. 2024 yang diselenggarakan oleh Pusdikmin Lemdiklat Polri Jalan Gede 

Bage No. 157 Bandung dengan judul aksi perubahan Sistem Pendaftaran 

“JANJI TEMU TANPA RIBET ”di Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan rencana aksi perubahan ini 

jauh dari kesempurnaan karena keterbatasan kemampuan, waktu dan materi 

dalam menuangkan gagasan yang sangat berguna bagi semua pembaca dan 

khususnya bagi action leader. Untuk itu dalam kesempatan ini dengan segala 

kerendahan hati, action leader mengucapkan terima kasih dan penghargaan 

yang setinggi-tingginya kepada: 

1. Kombes Pol Ruli Agus Pramono, S.I.K. , Kapusdikmin Lemdiklat Polri 

yang telah memberikan arahan dan dukungan selama mengikuti 

Pelatihan Kepemimpinan Administrasi (PKA); 

2. AKBP Theresia Lindawati, Sp. F. , Karumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

selaku mentor yang telah memberikan kesempatan, dorongan 

,masukan, arahan, bimbingan dan motivasi dalam penyusunan rencana 

aksi dalam mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Administrasi (PKA); 

3. AKBP Grace K. Rahakbau, SIK, M.Si. selaku Wakapusdikmin Lemdiklat 

Polri yang telah memberikan kesempatan dan memfasilitasi penulis 

dalam mengikuti PKA Polri T.A.2024; 

4. AKBP Henny Purwanti, S.I.K, M.Si. selaku Kabag Diklat Pusdikmin 

Lemdiklat Polri yang telah memberikan kesempatan dan memfasilitasi 

penulis dalam mengikuti PKA Polri T.A.2024  ; 

5. AKBP Rachmat K, S.S., S.H., M.H., M.A.P selaku Kabag Gadik 

Pusdikmin Lemdiklat Polri yang telah memberikan kesempatan dan 

memfasilitasi penulis dalam mengikuti PKA Polri T.A.2024; 
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6. AKBP Fitri Syofiani, S.H, M.M.Pd. selaku Kabag Binsis Pusdikmin 

Lemdiklat Polri yang telah memberikan kesempatan dan memfasilitasi 

penulis dalam mengikuti PKA Polri T.A.2024.  

7. AKBP Endang Sriyani,S.H.,M.A.P., selaku coach yang telah memberikan 

masukan, arahan dan bimbingan dalam menyusun penyusunan rencana 

aksi perubahan; 

8. Widyaiswara LAN RI, para Gadik, Patun dan seluruh staf Pusdikmin 

Lemdiklat Polri yang telah memberikan materi dan arahan dalam 

mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Administrasi (PKA); 

9. Suami dan keluarga yang telah mendukung dalam mengikuti Pelatihan 

Kepemimpinan Administrasi (PKA); 

10. Rekan – rekan pada Subbag Wasintern dan Jaminan Kesehatan yang 

telah memberikan segala dukungan sehingga rancangan aksi perubahan 

ini dapat selesai dengan baik.   

11. Tim IT atas segala dukungan, saran dan masukannya sehingga 

rancangan aksi perubahan ini dapat terimplementasi. 

 

 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bandung,             Juni    2024 
ACTION LEADER 

 
 

EKA DAMAYANTI, A.M.K.,S.K.M. 

          NOSIS. 20240507021251 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Perkap 11 tahun 2011 tentang Susunan 

Organisasi dan Tata Kerja Rumkit Bhayangkara Kepolisian 

Republik Indonesia. Rumkit Bhayangkara merupakan UPT 

Pusdokkes Polri yang berkedudukan di bawah Kapusdokkes Polri 

selaku Pembina fungsi teknis kedokteran kepolisian dan Kesehatan 

kepolisian, untuk pelaksanaan teknis operasional dan administratif 

bertanggung jawab kepada Kepala Kesatuan Wilayah dan/atau 

Kepala Unit Organisasi yang bersesuaian. Pembinaan operasional 

dan administrasi Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri  di bawah 

Kalemdiklat Polri. 

 

Gambar 1.1. Struktur Organisasi Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

 

Berdasarkan gambar tersebut diatas saat ini penulis atau action 

leader berdasarkan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri tersebut bertugas sebagai Kasubbag 

Wasintern merupakan unsur pembantu pimpinan dan pelaksana staf 

Rumkit Bhayangkara yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Karumkit. Subbag Wasintern bertugas melaksanakan 

pengawasan dan pembinaan kegiatan Rumkit Bhayangkara 

Lemdiklat Polrii secara internal pada bidang pengelolaan sumber 
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daya dan operasional pelayanan sesuai dengan standar pelayanan 

Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri . Dalam melaksanakan tugas 

Subbag Wasintern menyelenggarakan fungsi: 

1. Pengawasan dan pembinaan sumber daya; 

2. Pengawasan operasional pelayanan Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

Dalam melaksanakan tugas Subbag Wasintern dibantu oleh: 

1. Urusan Pengawasan dan pembinaan (UrWasbin), yang 

bertugas melaksanakan pengawasan dan pembinaan sumber 

daya; 

2. Urusan Pengawasan Operasional Pelayanan 

(UrWasopsyan), yang bertugas melaksanakan pengawasan 

operasional pelayanan Rumkit Bhayangkara. 

Selain sebagai Kasubbag Wasintern action leader juga sebagai 

kordinator Jaminan Kesehatan yang bertugas : 

1. Melakukan koordinasi dengan subbag/ subbid dan unit-unit 

tentang penjaminan pelayanan Kesehatan; 

2. Melakukan koordinasi dengan pihak eksternal tentang 

penjaminan pelayanan Kesehatan; 

3. Melakukan koordinasi pengelolaan klaim jaminan Kesehatan. 

Jaminan Kesehatan yang dimaksud adalah Jaminan asuransi 

pelayanan Kesehatan yang dapat di jamin oleh jaminan Kesehatan 

nasional maupun asuransi swasta yang telah bekerjasama dengan 

Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri, yaitu : 

1. BPJS Kesehatan; 

2. BPJS Ketenagakerjaan; 

3. Jasa Raharja; 

4. Asurasi swasta. 
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Dalam menjalankan tugas sebagai Kasubbagwasintern dan 

koordinator Jaminan Kesehatan action leader dihadapkan 

beberapa permasalahan, sebagai berikut  

1. Survey kepuasan Masyarakat masih di lakukan secara 

manual; 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor : 14 Tahun 2017 

tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat 

Unit Penyelenggara Pelayanan Publik bahwa penyelenggara 

pelayanan publik wajib melakukan survei kepuasan 

Masyarakat secara berkala minimal 1 (satu) kali setahun.  

Berdasarkan Surat Kapusdokkes Polri Nomor: 

B/2108/II/REN.4.1.3./2024/Pusdokkes hal permintaan laporan 

survey kepuasan Masyarakat terhadap layanan Dokkes Polri 

T.A. 2024 dalam rangka pengawasan pengendalian dalam 

kegiatan survey kepuasan Rumkit Bhayangkara di wajibkan 

melakukan survey kepuasan semester I dan semester II serta 

di laporkan kepada Kapusdokkes Polri. 

 

Gambar 1.2 Formulir kepuasan dan lnput melalui Excel 
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Berdasarkan gambar tersebut di atas saat ini subbag 

wasintern dalam melakukan survei kepuasan masih 

menggunakan formulir kepuasan yang kemudian di input ke 

dalam aplikasi excel. 

2. Proses pendaftaran pasien BPJS Kesehatan membutuhkan 

waktu lama  

Dalam penyelenggaraan operasional Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri telah bekerjasama dengan BPJS 

Kesehatan sejak tahun 2014. Perpanjangan kerjasama 

dengan BPJS Kesehatan di lakukan setiap satu tahun sekali 

dengan dilakukannya rekredensial. Berdasarkan data 

kunjungan pasien triwulan 1 tahun 2024 di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri 98 % adalah pasien yang 

menggunakan jaminan BPJS Kesehatan yang berasal dari 

pasien anggota Polri/ ASN, Keluarga, purnawirawan dan 

Masyarakat umum. Berdasarkan perjanjian kerjasama antara 

BPJS Kesehatan Cabang Jakarta Selatan dengan Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri Nomor : 

PKS/48/XII/2023/RUMKIT tentang Pelayanan Kesehatan 

Rujukan Tingkat Lanjutan Bagi Peserta Program Jaminan 

Kesehatan T.A 2024 ada beberapa kewajiban yang berkaitan 

dengan sistem pendaftaran yaitu : 

a. Menyediakan aplikasi sistem informasi manajemen 

Rumkit (SIM-RS) yang mudah di akses oleh peserta 

untuk kepentingan proses administrasi peserta JKN, 

yang secara fungsional telah memenuhi syarat yang 

ditentukan BPJS Kesehatan, yang kemudian akan di 

gunakan dalam rangka integrasi dengan aplikasi BPJS 

Kesehatan. 

b. Memanfaatkan sistem antrian pendaftaran pelayanan 

kesehatan yang teritegrasi secara online dari pihak 

BPJS Kesehatan, serta melakukan edukasi kepada 
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peserta JKN untuk memanfaatkan pendfatran anrean 

online antara lain melalui aplikasi mobile JKN dan/ atau 

sistem pendaftaran antrean online yang di miliki oleh 

Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

Dan didalam perjanjian Kerjasama dengan BPJS 

Kesehatan terdapat beberapa indicator kepatuhan kontrak 

tahun 2024 yang harus di capai, dan pencapaian indicator 

tersebut merupakan syarat untuk perpanjangan kerjasama di 

tahun 2025. Salah satu syaratnya tercapainya kepatuhan 

indikator ketiga adalah sistem antrian yang terhubung dengan 

mobile JKN. 

Berdasarkan hasil feed back kepatuhan indikator ketiga 

yaitu Sistem Antrean Terhubung Aplikasi Mobile JKN, saat ini 

Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri pada kepatuhan 

indikator 3 sudah tercapai karena SIM- RS sudah terintegrasi/ 

bridging dengan Aplikasi mobile JKN. Namun pemanfaatan 

pasien mendaftar dengan mobile JKN belum maksimal hanya 

terdapat 4 orang yang mendaftar menggunakan mobile JKN 

dari 1.841 yang mendaftar ke poliklinik untuk berobat pada 

minggu ke 3 bulan Mei 2024. 

Berdasarkan laporan kepuasan pasien serta komplain 

pasien masih terdapat beberapa pasien merasa proses 

pendaftaran di Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri masih 

lama dan antri, baik pasien yang datang langsung ke Rumkit 

maupun pasien yang sudah mendaftar melalui Whatsapp 

pendaftaran. 

Berdasarkan data laporan komplain pasien semester 1 

tahun 2024 terdapat 4 komplain pasien terkait lamanya proses 

pendaftaran untuk pasien BPJS Kesehatan. 

Berdasarkan hasil pengawasan yang di lakukan oleh 

subbag Wasintern terhadap operasional pelayanan, masih 

terdapatnya antrian yang cukup panjang di bagian 
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pendaftaran di pada waktu- waktu tertentu seperti di waktu 

pelayanan poliklinik pagi hari.  

 

Gambar 1.3 Feed Back Kepatuhan Indikator  
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Gambar 1.4 Formulir Survey Kepuasan Pasien 

 

Gambar 1.5 Kondisi Pendaftaran Pasien 

Berdasarkan data dan gambar tersebut diatas pelayanan 
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pendaftaran pasien BPJS Kesehatan di Rumkit Bhayangkara 

Lemdiklat Polri belum cepat, efektif dan efisien. 

3. Penggunaan Finger Print belum maksimal 

 Berdasarkan Peraturan Kepala Kepolisian Negara 

Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2020 tentang cara 

pemberian tunjangan kinerja bagi pegawai di Lingkungan 

Kepolisian Negara Republik Indonesia pada pasal 8 bahwa 

penilaian kehadiran di laksanakan melalui kehadiran secara 

elektronik dan atau manual yang berfungsi untuk mengukur 

kehadiran pegawai di lingkungan Polri. 

Pada saat ini Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

menggunakan finger print dalam melakukan absensi seluruh 

personil baik anggota Polri,  ASN dan Tenaga Kerja Kontrak. 

Data Finger print di cetak setiap akhir bulan untuk di lakukan 

pengecekan dan penghitungan kehadiran anggota Polri,  ASN 

dan Tenaga Kerja Kontrak yang di jadikan dasar untuk 

pemberian uang kehadiran , uang makan dan tunjangan 

kinerja, untuk anggota Polri dan ASN. Untuk anggota Polri dan 

ASN subbag wasintern juga menggunakan absen  manual. 

Pada saat perhitungan kehadiran pada finger print 

ditemukan data kehadiran tidak lengkap hal ini terjadi pada 

finger print anggota Polri, ASN maupun Tenaga Kerja Kontrak. 

Hal ini di sebabkan beberapa hal seperti mati lampu, mesin 

finger print error, sidik jari atau muka sulit terdeteksi mesin, 

personil tidak melakukan finger print, personil hanya finger 

print di saat datang atau pulang dinas. 
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Gambar 1.6 Print out absen finger print 

Berdasarkan data dan gambar tersebut diatas 

penggunaan finger print di Rumkit Bhayangkara Lemdiklat 

Polri belum di laksanakan dengan maksimal. 

Untuk menggambarkan kondisi yang saat ini dan yang di 

harapkan secara lebih rinci dapat dijelaskan pada tabel 

berikut: 

 

 

Tabel 1.1. Kondisi saat ini dan kondisi yang di harapkan 

No Kondisi yang ada saat ini Kondisi Yang Diharapkan 

1 Survey kepuasan 

Masyarakat masih di 

lakukan secara manual 

Survey kepuasan Masyarakat di 

lakukan secara elektronik/ digital  

2. Proses pendaftaran pasien 

BPJS Kesehatan  

membutuhkan waktu lama  

 

Poses pendaftaran pasien BPJS 

Kesehatan menjadi modern, 

cepat, mudah , aman, akurat 

dan efisien  
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3. Penggunaan Finger Print 

belum maksimal 

 

Finger Print dapat dimanfaatkan 

secara maksimal dalam 

pengecekan dan perhitungan 

uang kehadiran, uang makan 

dan tunkin 

 

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut action leader 

melakukan perumusan masalah dengan menggunakan analisis  

selanjutnya dalam menentukan prioritas masalah dilakukan dengan 

menggunakan metode ASTRID. 

 

                      Tabel 1.2. Matriks Analisis ASTRID Isu Strategis 
 

NO KRITERIA BOBOT 
KRITERIA 

ISU STRATEGIS 

A B C 

1 Aktual 15 15 15 15 

2 Spesifik 10 5 5 5 

3 Transformasi 10 5 10 5 

4 Relevan 10 10 10 10 

5 Inovatif 25 10 25 5 

6 Dapat di laksanakan 
sesuai masa 
pelatihan 

30 30 30 30 

 Jumlah 100 75 95 70 

 

 

 

Keterangan : 

Aktual  : sedang atau baru saja terjadi 

Spesifik  : tidak umum 

Transformasi : ada perubahan, tidak statis 

Relevan  : sesuai dengan tugas dan fungsi unit kerja 

Inovatif  : sesuatu yang baru atau pembaharuan 

Dapat di laksanakan sesuai masa pelatihan 

 

ISU A : 

 

Survey kepuasan Masyarakat masih di 
lakukan secara manual 

95 
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ISU B :  Proses pendaftaran pasien BPJS 

kesehatan membutuhkan waktu lama  

ISU C : Penggunaan Finger Print belum maksimal 

 

Berdasarkan penilaian dengan menggunakan metode ASTRID, 

maka diperoleh prioritas masalah adalah Proses pendaftaran 

pasien jaminan kesehatan masih membutuhkan waktu lama di 

Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri.  

Berkaitan dengan hal tersebut maka penulis/action leader akan 

melakukan rencana aksi perubahan dengan judul “Sistem 

Pendaftaran Janji Temu Tanpa Ribet” di Rumkit Bhayangkara 

Lemdiklat Polri. 

 

B. Tujuan 

Adapun tujuan dari rencana aksi perubahan ini secara umum 

adalah untuk meningkatkan kinerja pelayanan publik di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri dengan tetap mengedepankan 

pemenuhan kebutuhan stakeholder. Peningkatan  kinerja dilakukan 

dengan membuat sistem pendaftaran mandiri untuk pasien BPJS 

Kesehatan melalui anjungan pendaftaran mandiri yaitu merupakan 

fasilitas pelayanan Kesehatan rawat jalan terkait pendaftaran yang 

di lakukan secara mandiri oleh pasien lama yang akan mendaftar  

menggunakan perangkat mesin yang telah di sediakan. Mesin ini 

sekilas seperti mesin ATM, yang memungkinkan pasien BPJS 

Kesehatan yang telah terdata (pernah berobat di Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri sebelumnya) dan telah terverifikasi 

benar persyaratannya untuk melakukan pendaftaran dan 

meneriman surat SEP (Surat Egibilitas Peserta) tanpa harus 

melewati loket pendaftaran. Sistem pada Anjungan Pendaftaran 

Mandiri akan di integrasikan dengan system BPJS Kesehatan 

sehingga memudahkan pasien BPJS Kesehatan yang akan 



   
 

12 
 

 
 

berkunjung ke Poliklinik Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri 

menjadi modern, cepat, mudah , aman, akurat dan efisien. 

Secara rinci tujuan rencana aksi perubahan ini dibagi menjadi 

dua, yaitu tujuan pada saat off Campus selama 60 hari dan tujuan 

pasca pelatihan yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tujuan Jangka Pendek tahap off campus selama 60 hari: 

a. Tersedianya perangkat sistem pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”; 

b. Tersusunnya buku panduan penggunaan sistem 

pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet”; 

c. Tersedianya video tutorial penggunaan sistem 

Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet”; 

d. Tersosialisasikannya penggunaan sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet”; 

e. Meningkatnya kinerja pelayanan pendaftaran pasien 

BPJS Kesehatan. 

2. Tujuan Tahap Pasca Pendidikan 

a. Tujuan Jangka Menengah  (3-9 bulan) 

1) Penggunaan sistem Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” dilaksanakan berkelanjutan untuk 

peningkatan pelayanan pasien BPJS Kesehatan di 

lingkungan Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri; 

2) Penambahan perangkat sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet”. 

b. Tujuan Jangka Panjang (> 1 tahun) 

Penggunaan sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet” untuk pendaftaran pasien umum dan jaminan 

Kesehatan lainnya. 
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C. Nilai Tambah Bagi Organisasi 

Nilai tambah yang di hasilkan dari aksi perubahan ini dapat 

digambarkan sebagaimana tabel berikut : 

Tabel 1.3. Nilai Tambah Bagi Organisasi 

NO URAIAN SEBELUM 

AKSI 

PERUBAHAN 

SETELAH 

AKSI 

PERUBAHAN 

KETERANGAN 

1. sistem 

Pendaftaran 

“Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

Sebelum ada 

sistem 

Pendaftaran 

“Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

waktu yang 

dibutuhkan 

untuk 

melakukan 

pendaftaran 

pasien 

selama 1 jam 

Dengan 

sistem 

Pendaftaran 

“Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

waktu yang 

dibutuhkan 

hanya 15 

menit 

Efisiensi waktu 

45 menit 

2.  Biaya pegawai Sebelum aksi 

perubahan 

membutuh 5 

pegawai 

untuk proses 

pendaftaran 

pasien  

Dengan 

adanya mesin 

sistem 

Pendaftaran 

“Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

hanya di 

butuhkan 3 

pegawai untuk 

proses 

pendaftaran 

pasien 

Efisiensi biaya 

pembayaran 

gaji pegawai 

sebesar       

Rp.8.000.000,- 

/bulan 
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D. Kemanfaatan Aksi Perubahan 

Aksi perubahan berkontribusi dalam penyelesaian 

permasalahan pelayanan organisasi pada saat ini dan yang akan 

datang serta memiliki ketertarikan baik secara langsung/ tidak 

langsung dengan Reformasi Birokrasi Tematik/ berdampak : 

1. Pengentasan kemiskinan 

2. Peningkatan investasi 

3. Digitalisasi administrasi pelayanan publik 

4. Program Prioritas Pemerintah 

Aksi perubahan yang di lakukan oleh action leader pada 

proses pendaftaran pasien BPJS kesehatan , melalui inovasi 

perubahan sistem pendaftaran pasien secara mandiri 

menggunakan sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet”. 

Aksi perubahan yang di buat oleh action leader selaras dengan 

program reformasi birokrasi tematik yaitu program digitalisasi 

administrasi pelayanan publik, dimana aksi perubahan tersebut 

memanfaatkan kemajuan teknologi digital dalam pembuatan sistem 

pendaftaran secara mandiri. 

Manfaat yang ingin dicapai dari pendaftaran manidiri melalui Sistem 

pendaftaran “Janji temu tanpa ribet” yang akan dilaksanakan 

adalah: 

1. Manfaat Internal 

a. Memangkas/ mengurangi antrean di loket pendaftaran 

rawat jalan; 

b. Memberikan kemudahan bagi petugas pendaftaran 

Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri dalam proses 

registrasi pasien; 

c. Mempercepat petugas dalam melakukan proses 

pendaftaran pasien; 

d. Meningkatkan mutu pelayanan di Rumkit Bhayangkara 

Lemdiklat Polri; 

e. Mewujudkan birokrasi yang modern, efektif dan efisien di 
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lingkungan Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

2. Manfaat External 

a. Memberikan kemudahan pada pasien BPJS Kesehatan 

untuk melakukan proses pendaftaran; 

b. Memudahkan pasien mendapatkan pelayanan prima di 

Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri; 

c. Memudahkan pasien berkunjung ke poliklinik Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri; 

d. Meningkatnya kebermanfaatan aplikasi mobile JKN 

untuk BPJS Kesehatan; 

e. Meningkatkan kepuasan pasien terhadap pelayanan di 

Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

 

E. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup untuk aksi perubahan ini dibatasi khususnya 

sistem pendaftaran “janji temu tanpa ribet” di lingkungan Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri. 

 

II. INOVASI DAN OUTPUT  RENCANA AKSI 

A. Inovasi 

Berdasarkan latar belakang diatas action leader akan membuat 

inovasi : 

1. Sistem Pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” yang 

merupakan sistem pendaftaran menggunakan aplikasi  

pendaftaran anjungan mandiri; 

2. Membuat buku panduan penggunaan Sistem Pendaftaran 

“Janji Temu Tanpa Ribet”; 

3. Membuat vidio tutorial tentang penggunaan sistem 

pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet”. 

B. Out put Rencana Aksi 

1. Terbentuknya tim efektif 

2. Tersedianya perangkat dan sistem pendaftaran  “Janji Temu 



   
 

16 
 

 
 

Tanpa Ribet” yang sudah terintegrasi dengan SIM RS dan 

sistem BPJS Kesehatan di Rumkit Bhayangkara Lemdiklat 

Polri; 

3. Tersusunnya nya buku panduan tentang penggunaan sistem 

pendaftaran“Janji Temu Tanpa Ribet” di Rumkit Bhayangkara 

Lemdiklat Polri; 

4. Tersedianya vidio tutorial tentang penggunaan sistem 

pendaftaran“Janji Temu Tanpa Ribet” di Rumkit Bhayangkara 

Lemdiklat Polri; 

5. Tersosialisasikannya sistem pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet” kepada stake holder; 

6. Tersosialisasikannya sistem pendaftaran“Janji Temu Tanpa 

Ribet” kepada pasien/ pengunjung jaminan BPJS Kesehatan 

di Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri; 

7. Terlaksananya penggunaan sistem pendaftaran“Janji Temu 

Tanpa Ribet” di Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri; 

 

III. TATA KELOLA SUMBER DAYA 

A. Pengorganisasian SDM 

Struktur organisasi tata kelola Sumber Daya Aksi perubahan ini 

dibetuk dengan susunan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

SPONSOR/ 
MENTOR 

COACH STAKEHOLDER 

TIM 
EFEKTIF 

ACTION 
LEADER 
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Gambar 3.1.Pengelolaan Sumber Daya 

 
Tugas / fungsi dari setiap unit dalam tata Kelola aksi ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Sponsor /Mentor : AKBP dr THERESIA LINDAWATI, Sp. F 

(Karumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri) memiliki tugas: 

a. Memberikan legitimasi dan dukungan rencana aksi 

perubahan. 

b. Memfasilitasi dalam menyelesaikan masalah yang 

timbul selama proses pelaksanaan Aksi perubahan. 

c. Memberikan otorisasi kepada peserta untuk menyusun 

rencana aksi perubahan; 

d. Mempelajari dan mendalami rencana aksi perubahan 

yang   dilakukan; 

e. Memberikan masukan penyempurnaan terhadap 

rencana  aksi perubahan; 

f. Memastikan rencana aksi perubahan tersebut 

membantu peningkatan kinerja organisasi; 

g. Menyetujui rencana aksi perubahan; 

h. Bertindak sebagai pembimbing dan pengawas peserta 

berdasarkan sikap profesionalisme;  

i. Memberikan dukungan penuh kepada action leader 

dalam mengimplementasikan aksi perubahan; 

j. Memberikan dukungan kepada action leader dalam 

mendayagunakan seluruh potensi sumber daya yang 

diperlukan dalam melakukan implementasi aksi 

perubahan; 

k. Memberikan bimbingan kepada action leader dalam 

mengatasi kendala yang muncul selama proses 

implementasi berlangsung; 

l. Berperan sebagai inspirator bagi action leader. 
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2. Action Leader : EKA DAMAYANTI,A.M.K.,S.K.M (Kasubbag 

Wasintern Rumkit Bhayangkara Lemdiklat Polri ) memiliki 

tugas: 

a. Mengelola tim efektif agar rencana aksi dapat 

terlaksana dan  mendapatkan hasil yang diharapkan; 

b. Berinisiatif melakukan diskusi secara aktif dengan 

mentor dan coach tentang persiapan, konsep 

penyelenggaraan dan pelaporan aksi perubahan; 

c. Membangun kerjasama dan jejaring dengan seluruh 

stakeholder; 

d. Mengarahkan, mengatur dan memotivasi tim; 

e. Memimpin, mendelegasikan, mengarahkan 

penyelenggaraan  aksi perubahan sesuai kapasitas tim. 

f. Mengelola tim agar perubahan dapat terlaksana dan 

mendapatkan hasil; 

 

g. Mengkoordinir agar seluruh Tim Efektif dapat 

bekerjasama dan memberikan hasil terhadap rencana 

aksi perubahan. 

h. Mensosialisasikan buku  panduan dan vidio tutorial 

kepada stakeholder. 

3. Coach : AKBP ENDANG SRIYANI,SH., M.A.P memiliki fungsi: 

a. Memberikan bimbingan dan koreksi serta pengawasan 

dalam proses pelaksanaan aksi perubahan 

b. Membantu untuk mengoptimalkan resources untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 

c. memberikan metodologi, arahan secara teoritis, 

membuat perencanaan serta pelaporan, mengarahkan 

tim untuk lebih bersinergi dalam pelaksanaan aksi 

perubahan. 

d. Membantu memberikan motivasi dan arahan dalam 
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pelaksanaan aksi perubahan. 

4. Tim Efektif  yang merupakan Personel Rumkit Bhayangkara 

Lemdiklat Polri yang terdiri dari: 

a. Tim Administrator  

1) Kaur Wasopyan 

2) Staf Subbag Wasintern 

b. Tim Teknis 

Kalakhar dan Staf IT (Pembuatan sistem, fitur dan Video)  

c. Tim pelaksanaan dan Tim Anev  

1) Kalakhar Jaminan Kesehatan,  

2) Kalakhar RM Pendaftaran dan  

3) Kalakhar IT  

 

Adapun tugas Tim efektif adalah: 

a. Membantu/ mendukung action leader untuk mencapai 

tujuan dan sasaran yang di harapkan pada rencana aksi 

perubahan; 

b. Bertugas dalam pelaksanaan sosialisasi; 

c. Bertugas dalam membuat perencanaan, penyertaan 

partisipasi stakeholder, penyusunan format evaluasi, 

pelaksanaan evaluasi kegiatan aksi perubahan; 

d. Bertugas dalam menyediakan data pendukung dalam 

aksi perubahan secara umum; 

e. Bertugas dalam melaksanakan aksi perubahan; 

f. Memberikan feedback terhadap kemajuan laporan 

implementasi aksi perubahan. 

 

B. Anggaran 

Anggaran aksi perubahan ini didukung oleh DIPA BLU Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat Polri dan swadaya dari action leader. Biaya 

sistem pendaftaran “Janji Temu Tanpa Ribet” Rp. 72.000.000,- 

dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel 3.1. Rincian Anggaran 

NO NAMA BARANG JUMLAH SATUAN HARGA KET 

1 Anjungan Pendaftaran 

Mandiri 

a. Casing 

b. PC Komputer 

c. Monitor Touch screen 

d. Scanner barcode 

e. Finger print 

f. Printer termal 

g. Kabel kabel 

1 SET Rp. 70.000.000,- DIPA BLU 

2 Rapat koordinasi dan 

sosialisasi 

10 Giat Rp. 2.000.000,- SWADAYA 

 

 

 

 

C. Sarpras 

Untuk mendukung pelaksanaan rencana aksi perubahan 

diperlukan sarana dan prasarana yang dapat mempermudah 

proses pelaksanaan rencana aksi perubahan. Sarana dan 

prasarana yang digunakan dalam rencana aksi perubahan ini 

antara lain perangkat sistem anjungan pendaftaran, laptop, 

komputer ,printer, jaringan internet , ruang rapat dan proyektor. 

 

IV. STAKEHOLDER 

A. Identifikasi Stakeholder 

Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan terbagi 

menjadi dua yakni stakeholder internal dan eksternal. Kedua jenis 

stakeholder tersebut dapat mendukung, netral dan menolak. 

1. Stakeholder Internal antara lain: 

a. Karumkit 
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b. Wakarumkit 

c. Kaur Wasopsyan 

d. Staf Subbagwasintern 

e. Kalakhar Jamkes 

f. Staf Jamkes 

2. Stakeholder Eksternal antara lain: 
a. Kasubbag Renmin 

b. Kasubbag Binfung 

c. Kaur SIM RM 

d. Kaur Jang um 

e. Kaur Ren 

f. Kaur Keu 

g. Kalakhar RM dan Pendaftaran 

h. Kalakhar IT 

i. Staf pendaftaran 

j. Staf IT 

k. Pasien/ pengunjung 

l. BPJS Kesehatan Cabang Jakarta Selatan 
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B. Peran dan Pengaruh Stakeholder 

 
Tabel 4.1. Identifikasi Stakeholder 

NO STAKE HOLDER TIM 
EFEKTIF 

JENIS STAKEHOLDER KELOMPOK STAKE HOLDER STRATEGI 
KOMUKASI PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOTER LATENS DEFENDER APATHETIC 

 INTERNAL          

1 KARUMKIT    √ +(9/9)    CANALIZING 

2 WAKA RUMKIT    √ +(8/9)    CANALIZING 

3 KAUR WASOPSYAN √  √    +(4/7)  INFORMATIF 

4 STAF SUBBAG 
WASINTERN 

√  √    +(2/7)  INFORMATIF 

5 KALAKHAR JAMINAN 
KESEHATAN 

√ √     +(3/7)  INFORMATIF 

6 STAF JAMINAN 
KESEHATAN 

 √     +(2/7)  INFORMATIF 

 EKSTERNAL          

1 KASUBBAG RENMIN   √   +-(7/2)   PERSUASIF 

2 KASUBBAG BINFUNG   √   +-(7/2)   PERSUASIF 

3 KAUR REN   √     +-(2/2) PERSUASIF 

4 KAUR KEU   √     +-(2/2) PERSUASIF 

5 KAUR JANGUM   √     +-(2/2) PERSUASIF 

6 KAUR SIM RM   √     +-(2/2) PERSUASIF 

7 KALAKHAR RM DAN 
PENDAFTARAN 

√ √     +(3/7)  INFORMATIF 

8 KALAKHAR IT √  √    +(3/7)  INFORMATIF 

9 STAF PENDAFTARAN  √      -(2/2) PERSUASIF 

10 STAF IT √  √    +(2/7)  INFORMATIF 

11 PASIEN/ 
PENGUNJUNG  

 √      -(2/2) PERSUASIF 

12 BPJS KESEHATAN 
CABANG JAKARTA 
SELATAN 

 √      +-(2/2) INFORMATIF 
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Keterangan : 

❖ Jenis Stakeholder 

➢ Primer : penerima manfaat/ target dari upaya; 

➢ Sekunder : mereka yang langsung terlibat/bertanggung 

jawab terhadap penerima manfaat; 

➢ Utama : Pejabat pemerintah dan membuat kebijakan 

adalah mereka yang merencanakan. 

 

❖ Kelompok Stakeholder 

➢ Promoters : Pengaruh tinggi, ketertarikan tinggi; 

➢ Defenders : Pengaruh Rendah, ketertarikan tinggi; 

➢ Latens : Pengaruh Tinggi, ketertarikan rendah; 

➢ Aphatetics : Pengaruh rendah, ketertarikan rendah. 

 

❖ Jenis Posisi 

➢ Mendukung : + 

➢ Netral : +- 

➢ Menentang : - 

 

❖ Pengaruh 

➢ 9 : Sangat tinggi 

➢ 5 – 8 : Tinggi 

➢ 3 – 4 : Sedang 

➢ 1 – 2 : Rendah 

 
 

C. Peta Jejaring 

Dalam merencanakan suatu aksi perubahan, perlu mengenal 

terlebih dahulu siapa saja stakeholder yang berkepentingan 

terhadap perubahan itu. Oleh karena itu perlu dibuat suatu peta 

jaringan atau net map yang bertujuan memetakan stakeholder yang 

terkait dengan perubahan tersebut. Apabila dipetakan dalam net 
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map, maka Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.1. Peta Jejaring 
 

 KETERANGAN : 
 
   : PERINTAH, LAPORAN & KONSULTASI 
   : KOORDINASI /INSTRUKSI 
   : KOORDINASI/ INFORMATIF 

: KOORDINASI/ PERSUASIF 
   : PERSUASIF 
   : INSTRUKSI 

KARUMKIT/ 
MENTOR 

WAKARUMKIT 

STAF JAMKES 

ACTION 
LEADER 

KASUBBAG 
RENMIN 

KAUR REN 

KAUR KEU 

KAUR JANGUM 

KAUR SIM RM 

STAF 
PENDAFTARAN 

BPJS KESEHATAN CABANG 
JAKARTA SELATAN 

PASIEN/ 
PENGUNJUNG 

TIM EFEKTIF 

1. KAUR WASOPSYAN 

2. STAF SUBBAG 
WASINTERN 

3. KALAKHAR JAMKES 

4. KALAKHAR  RM 
PENDAFTARAN  

5. KALAKHAR IT 

6. STAF IT 

KASUBBAG 
BINFUNG 
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D. Kuadran Stakeholder 

Seluruh stakeholder tersebut apabila dipetakan dalam Kuadran 

Analisis Stakeholders, maka akan tampak seperti pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2. Kuadran Stakeholder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LATENS 
 
1. KASUBBAG RENMIN 
2. KASUBBAG BINFUNG 
 

PROMOTERS 
 
1. KARUMKIT 
2. WAKARUMKIT 

APATHETICS 
 
1. KAUR REN 
2. KAUR KEU 
3. KAUR JANGUM 
4. KAUR SIM RM 
5. STAF PENDAFTARAN 
6. BPJS KESEHATAN 
7. PASIEN/ PENGUNJUNG 

DEFENDERS 
 
1. KAUR WASOPSYAN 
2. KALAKHAR JAMKES 
3. KALAKHAR RM PENDAFTARAN 
4. KALAKHAR IT 
5. STAF JAMKES 
6. STAF SUBBAG WASINTERN 
7. STAF IT 

 

PENGARUH TINGGI 

PENGARUH RENDAH 

KETERTARIKAN 
TINGGI 

KETERTARIKAN 
RENDAH 
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V. PENTAHAPAN RENCANA AKSI 

Tabel 5.1. Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

NO PENTAHAPAN UTAMA WAKTU 
PENTAHAPAN 

KETERANGAN 

A WAKTU OFF CAMPUS 60 HARI 

1. TAHAP I PERENCANAAN Minggu 1  

 a. Melaksanakan laporan dan 

berkoordinasi dengan 

Karumkit selaku mentor dan 

wakarumkit mengenai 

rencana aksi perubahan; 

1 Juli 2024 

 

 

 

Dukungan dari 

Kasatker/ 

Mentor 

 b. Melakukan koordinasi 

dengan stakeholder internal  

2 Juli 2024 Undangan, 

absensi, 

notulen 

dokumentasi 

dan Dukungan 

dari 

Stakeholder 

 

 

c. Melakukan koordinasi 

dengan stakeholder 

eksternal 

3 Juli 2024 Usulan Revisi 

RKA KL 

 d. Mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan 

pelaksanaan aksi 

perubahan 

4 Juli 2024 Tersedianya 

data yang 

berkaitan 

dengan aksi 

perubahan 

 e. Melakukan pemilihan 

penyedia Ajungan 

Pendaftaran Mandiri dengan 

Karumkit,Kaur Jangum dan 

kalakhar IT 

5 Juli 2024 Penawaran dari  

penyedia 
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2.  TAHAP II 

PENGORGANISASIAN: 

Minggu ke  2  

 a. Mempersiapkan 

administrasi untuk tim 

efektif; 

8 Juli 2024 Dokumentasi, 

nodin , draft 

sprin 

 b. Membentuk Tim Efektif 

untuk mendukung aksi 

Perubahan; 

9 Juli 2024 Undangan, 

absen, notulen 

dan 

dokumentasi 

 c. Membuat surat perintah Tim 

Efektif; 

10 Juli 2024 Surat Perintah 

tentang Tim 

Efektif 

 d. Membagi tugas kepada Tim 

Efektif perihal pelaksanaan 

aksi perubahan. 

11- 12 Juli 2024 Job description 

tim efektif 

3. TAHAP III PELAKSANAAN: Minggu ke 3 – 

Minggu ke 7 

 

 a. Penyiapan perangkat, 

fitur dan sistem 

Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”; 

Minggu ke 3 

15  – 20 Juli 2024 

Anjungan 

Pendaftaran 

Mandiri “Janji 

Temu Tanpa 

Ribet “ RS 

Bhayangkara 

Lemdiklat Polri 

 

 

 
b. Melakukan 

pengintegrasian/ bridging 

sistem Pendaftaran “Janji 

Minggu ke 4 

 22 - 23 Juli 2024 

sistem 

Pendaftaran 

“Janji Temu 
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Temu Tanpa Ribet 

dengan SIM RS; 

 

 
Tanpa Ribet 

sudah 

terintegrasi 

dengan SIM RS 

 
c. Melakukan koordinasi 

dengan BPJS Kesehatan 

Cabang Jakarta Selatan 

perihal pengintegrasian/ 

bridging sistem 

Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet dengan 

Sistem BPJS Kesehatan 

24 Juli 2024 Surat kepada 

BPJS 

Kesehatan 

Cabang Jakarta 

Selatan 

 
d. Melakukan 

pengintegrasian/ bridging 

sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet 

dengan Sistem BPJS 

Kesehatan  

25 – 26 Juli 2024 

 

sistem 

Pendaftaran 

“Janji Temu 

Tanpa Ribet 

sudah 

terintegrasi 

dengan sistem 

BPJS 

Kesehatan 

 

 
e. Melakukan uji coba 

penggunaan sistem 

Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet 

Minggu ke 5 

29  Juli 2024 

Undangan, 

absen, notulen 

dan 

dokumentasi 

 

 
f. Membuat buku panduan 

penggunaan Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

30 - 31 Juli 2024 Buku Panduan 
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g. Membuat video tutorial 

penggunaan Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

1  - 3 Agustus 

2024 

Vidio Tutorial  

 
h. Persetujuan buku 

panduan dan video tutorial 

penggunaan Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” oleh 

Karumkit  

Minggu ke 6 

5 Agustus 2024 

Surat 

persetujuan / 

Kep Karumkit 

 
i. Melaksanakan sosialisasi 

penggunaan Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” kepada 

stake holder 

 

6 Agustus 2024 Undangan, 

absen, notulen 

dan 

dokumentasi 

 
j. Melaksanakan sosialisasi 

penggunaan Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” kepada 

pasien / pengunjung 

Rumkit 

 

7 Agustus 2024 Undangan, 

absen, notulen 

dan 

dokumentasi 

 
k. Mengimplementasikan 

penggunaan Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet”;  

Minggu ke 6 

sampai minggu ke 

8 

7 -21 Agustus 

2024 

Dokumentasi 

penggunaan 

aplikasi 

4 TAHAP IV MONITORING 
DAN EVALUASI 

Minggu ke 8   

 Monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan Aksi Perubahan; 

22 - 25 Agustus 

2024 

Hasil 

monitoring  
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 Menyusun laporan akhir 

pelaksanaan aksi perubahan 

dan persetujuan laporan aksi 

perubahan oleh 

sponsor/mentor. 

26 - 27 Agustus 

2024 

Laporan hasil 

aksi perubahan 

B. PASCA PELATIHAN   

 Jangka Menengah 

a. Penggunaan sistem 

Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” dilaksanakan 

berkelanjutan untuk 

peningkatan pelayanan 

pasien BPJS Kesehatan di 

lingkungan Rumkit 

Bhayangkara Lemdiklat 

Polri; 

b. Penambahan perangkat 

sistem Pendaftaran “Janji 

Temu Tanpa Ribet”. 

 

3- 9 bulan 

 

 
Jangka Panjang 

Penambahan Fitur 

Penggunaan sistem 

Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” untuk 

pendaftaran pasien umum dan 

jaminan Kesehatan lainnya. 

>1 tahun  

VI. MANAJEMEN RESIKO 

Tabel 6.1. Manajemen Resiko 

Potensi masalah Resiko Strategi  
mengatasi masalah 

a. Kurang optimalnya Proses pelaksanaan Mengoptimalkan SDM 
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kinerja tim efektif 

karena memiliki 

beban tugas sehari-

hari yang cukup 

banyak dan 

melaksanakan tugas 

lain disamping tugas 

pokoknya sehari-

hari; 

 

aksi perubahan 

kurang maksimal 

karena rutinitas 

pekerjaan sehari-

hari 

yang ada dengan membagi 

tugas yang jelas terkait 

dengan aksi perubahan 

serta berkomunikasi dan 

koordinasi yang baik 

dengan tim efektif, 

Stakeholder Internal dan 

Eksternal dalam 

pembagian waktu dengan 

penjadwalan yang 

menyesuaikan antara aksi 

perubahan dan pekerjaan 

sehari-hari; 

Memanfaatkan teknologi 

Whatsapp / Zoom Meeting 

sebagai sarana 

komunikasi. 

b. Terjadi sistem error 

pada saat proses 

pengintegrasian/ 

bridging dengan SIM 

RS  

Proses aksi 

perubahan tidak 

sesuai dengan 

jadwal yang telah di 

susun 

Mengoptimalkan 

koordinasi antara Tim IT 

dengan Penyedia Sistem 

Pendaftaran “Janji Temu 

Tanpa Ribet” 

c. Terjadi sistem error 

pada saat proses 

pengintegrasian/ 

bridging dengan 

sistem BPJS 

Kesehatan 

Proses aksi 

perubahan tidak 

sesuai dengan 

jadwal yang telah di 

susun 

Mengoptimalkan 

koordinasi antara Tim IT 

dengan Tim IT BPJS  

Kesehatan 

d. Terjadi sistem error 

pada saat 

implementasi  

Kurangnya 

pemanfaatan aksi 

perubahan 

 

Mengoptimalkan Tim IT 

dalam perbaikan sistem 
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e. Terjadi listrik padam 

pada saat 

implementasi 

Kurangnya 

pemanfaatan aksi 

perubahan 

Mengoptimalkan Tim 

IPPRS dalam perbaikan 

listrik maupun perpindahan 

aliran ke genset 
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VII. PENGEMBANGAN POTENSI DIRI 

A. PENILAIAN PESERTA 

Tabel 7.1. Penilaian Peserta 

 

 

 

 

 

FORMULIR PESERTA
Nama :

NIP :

Jabatan :

Instansi :

Program :

SKOR 1 - 10

1 Memastikan anggota/ anak buah yang dipimpin bertindak sesuai dengan nilai,

norma, dan aturan organisasi dalam segala situasi dan kondisi.
7,5

2 Menunjukkan komitmen terhadap penyelesaian tugas di lingkup unit kerja yang

dipimpinnya.
7,5

3 Memastikan anggota/ anak buah yang dipimpin memiliki kedisiplinan dalam

melaksanakan tugas dan fungsi yang mereka emban sesuai tenggat waktu yang

ada.

7,5

4 Memastikan anggota/ anak buah yang dipimpin memberikan informasi yang dapat

dipercaya kepada orang lain/ pihak lain sesuai etika organisasi.
7,5

5 Memberikan apresiasi dan teguran kepada anggota/ anak buah yang dipimpin agar

bertindak selaras dengan nilai, norma, dan etika organisasi dalam segala situasi

dan kondisi

7,5

6 Memberikan argumentasi dengan disertai pemahamannya atas ketentuan yang

berlaku di organisasi termasuk konsekuensinya, dalam memastikan anggota/ anak

buah yang dipimpin menegakkan ketentuan yang ada. 

7,5

JUMLAH 7,50

7 Menguraikan informasi yang sifatnya kompleks sehingga rekan tim atau anak buah

di lingkup unitnya mampu dengan mudah memahami serta mengikuti arahan yang

terkandung didalamnya.

7,5

8 Aktif mencari peluang kolaborasi dengan pihak-pihak internal organisasi dalam

rangka memberikan nilai-nilai lebih bagi kualitas kinerja maupun layanan yang

diselenggarakan organisasi.

7,5

9 Memanfaatkan jejaring dengan pemangku kepentingan eksternal organisasi dalam

rangka menciptakan peluang kerja sama yang sifatnya berkelanjutan
7,5

10 Mendayagunakan atau mengolah keberagaman pendapat atau karakter di unit/tim

kerjanya sehingga kinerja tim lebih kuat dan efektif.
7,5

11 Mengajak anak buah atau rekan kerja se timnya dalam rangka berkontribusi secara

aktif sesuai peran masing-masing guna mencapai tujuan yang disepakati.
7,5

JUMLAH 7,50

12 Mengevaluasi dan menganalisa hasil evaluasi terhadap pemberian pelayanan yang

diberikan oleh unit kerja sebagai pertimbangan untuk memperbaiki standar

pelayanan yang berlaku.

7,5

13 Mengantisipasi kebutuhan perubahan dan menyiapkan alternatif solusi yang dapat

dilakukan oleh unit kerjanya untuk menghadapi perubahan
7,5

14
Memberikan kepercayaan dan kesempatan kepada bawahan melalui penugasan

yang lebih menantang yang disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik

bawahan dalam rangka meningkatkan kompetensi dan pengalaman kerja bawahan

7,5

15 Memberikan nilai tambah untuk meningkatkan kualitas hasil kerja unit dengan

mengembangkan cara kerja ataupun metode kerja yang lebih efekti
7,5

16 Proaktif mencari peluang perbaikan dan menyampaikan alternatif solusi untuk

menghadapi perubahan di lingkungan unit kerja
7,5

JUMLAH 7,50

EKA DAMAYANTI,AMK., S.K.M

198103302002122005

KASUBBAG WASINTERN

RUMKIT BHAYANGKARA LEMDIKLAT POLRI

PKA

Komponen Sub Komponen

INTEGRITAS

KERJASAMA

MENGELOLA 

PERUBAHAN
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B. PENILAIAN MENTOR 

Tabel 7.2. Penilaian Mentor 

 

 

 

 

 

 

Nama Peserta : EKA DAMAYANTI,AMK., S.K.M Nama Mentor :
NIP : 198103302002122005 NIP: :

Jabatan : KASUBBAG WASINTERN Jabatan :

Instansi :

RUMKIT BHAYANGKARA 

LEMDIKLAT POLRI Instansi :
Program : PKA

Komponen SKOR 1 - 10
1

8

2
8

3
8

4
8

5
8

6
8

8,00

7
8

8
8

9
8

10
8

11
8

8,00

12
8

13

8

14
8

15
8

16

8

8,00

FORMULIR MENTOR
dr THERESIA LINDAWATI, Sp F
78091226

KARUMKIT

RUMKIT BHAYANGKARA 

LEMDIKLAT POLRI

Sub Komponen

INTEGRITAS

Memastikan anggota/ anak buah yang dipimpin bertindak sesuai dengan 

nilai, norma, dan aturan organisasi dalam segala situasi dan kondisi.

Menunjukkan komitmen terhadap penyelesaian tugas di lingkup unit kerja 

yang dipimpinnya.

Memastikan anggota/ anak buah yang dipimpin memiliki kedisiplinan 

dalam melaksanakan tugas dan fungsi yang mereka emban sesuai tenggat 
Memastikan anggota/ anak buah yang dipimpin memberikan informasi 

yang dapat dipercaya kepada orang lain/ pihak lain sesuai etika organisasi.

Memberikan apresiasi dan teguran kepada anggota/ anak buah yang 

dipimpin agar bertindak selaras dengan nilai, norma, dan etika organisasi 

dalam segala situasi dan kondisiMemberikan argumentasi dengan disertai pemahamannya atas ketentuan 

yang berlaku di organisasi termasuk konsekuensinya, dalam memastikan 

anggota/ anak buah yang dipimpin menegakkan ketentuan yang ada. JUMLAH

KERJASAMA

Menguraikan informasi yang sifatnya kompleks sehingga rekan tim atau 

anak buah di lingkup unitnya mampu dengan mudah memahami serta 
Aktif mencari peluang kolaborasi dengan pihak-pihak internal organisasi 

dalam rangka memberikan nilai-nilai lebih bagi kualitas kinerja maupun 

layanan yang diselenggarakan organisasi.Memanfaatkan jejaring dengan pemangku kepentingan eksternal 

organisasi dalam rangka menciptakan peluang kerja sama yang sifatnya 

berkelanjutanMendayagunakan atau mengolah keberagaman pendapat atau karakter di 

unit/tim kerjanya sehingga kinerja tim lebih kuat dan efektif.
Mengajak anak buah atau rekan kerja se timnya dalam rangka 

berkontribusi secara aktif sesuai peran masing-masing guna mencapai 

tujuan yang disepakati.JUMLAH

MENGELOLA 

PERUBAHAN

Mengevaluasi dan menganalisa hasil evaluasi terhadap pemberian 

pelayanan yang diberikan oleh unit kerja sebagai pertimbangan untuk 

memperbaiki standar pelayanan yang berlaku.
Mengantisipasi kebutuhan perubahan dan menyiapkan alternatif solusi 

yang dapat dilakukan oleh unit kerjanya untuk menghadapi perubahan

Memberikan kepercayaan dan kesempatan kepada bawahan melalui 

penugasan yang lebih menantang yang disesuaikan dengan kemampuan 

dan karakteristik bawahan dalam rangka meningkatkan kompetensi dan Memberikan nilai tambah untuk meningkatkan kualitas hasil kerja unit 

dengan mengembangkan cara kerja ataupun metode kerja yang lebih efekti

Proaktif mencari peluang perbaikan dan menyampaikan alternatif solusi 

untuk menghadapi perubahan di lingkungan unit kerja

JUMLAH
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C. REKAPITULASI PENGOLAHAN AKHIR 

Tabel 6.3 Rekapitulasi Pengolahan Akhir 

 

Berdasarkan hasil penilaian potensi diri oleh action leader dan 

penilaian dari mentor di dapatkan hasil nilai 7,85 dengan katagori 

kualifikasi BAIK.  

Adapun upaya yang akan di lakukan oleh Action Leader dalam 

meningkatkan pengembangan kompetensi diri adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Peserta : EKA DAMAYANTI,AMK., S.K.M Nama Mentor : dr THERESIA LINDAWATI, Sp F

NIP : 198103302002122005 NIP: : 78091226

Jabatan : KASUBBAG WASINTERN Jabatan : KARUMKIT

Instansi : RUMKIT BHAYANGKARA LEMDIKLAT POLRI Instansi : RUMKIT BHAYANGKARA LEMDIKLAT POLRI

Program : PKA

Sub Komponen 

Integritas

Sub Komponen 

Kerjasama

Rata-Rata Total           

Sub Komponen

Kualifikasi Total 

Sub Komponen

Peserta 7,50 7,50 7,50 Baik

Mentor 8,00 8,00 8,00 Baik

Nilai Rata-Rata     Per 

Sub Komponen
7,85 7,85 7,85 Baik

Baik Baik Baik

Keterangan Kualifikasi

9.99-10 Istimewa

7-8.99 Baik

5-6.99 Cukup

3-4.99 Kurang

1-2.99 Sangat Kurang

Istimewa :

Baik :

Cukup :

Kurang :

Sangat Kurang :

REKAP  NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA

Nilai Komponen

Sub Komponen Mengelola 

Perubahan

7,50

8,00

7,85

Kualifikasi Per Sub 

Komponen
Baik

Akhir Sikap Perilaku

7,85

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, peserta 

perlu diberikan program pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat 

melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan  pendampingan yang terjadwal sebagai bekal penguatan 

sikap perilaku dalam menduduki jabatan pengawas

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, peserta 

perlu diberikan program pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat 

melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan, pendampingan yang sangat ketat dan sebaiknya agar 

melibatkan unit pengelola kepegawaian instansi asal peserta sebagai bekal penguatan sikap perilaku dalam 

menduduki jabatan pengawas

Kualifikasi:

Baik

REKOMENDASI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI:

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, peserta 

perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat 

melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan sebagai bekal pengayaan sikap perilaku 

untuk menduduki jabatan pimpinan yang lebih tinggi

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, peserta 

perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat 

melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan yang terjadwal sebagai bekal pendalaman 

sikap perilaku dalam jabatan pimpinan pengawas
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Tabel 7.1. Rencana Strategi Pengembangan Kompetensi  

NO KEGIATAN WAKTU OUT PUT 

1.  Action Leader   

 Action Leader 

mengikuti kegiatan 

seminar atau  

melakukan bedah 

buku 

3 dan 5 

Agustus 2024 

Penambahan pengetahuan 

yang dapat di 

implementasikan dalam 

pelaksanaan aksi perubahan 

2. Stakeholder   

 Mengikuti kegiatan 

sosialisasi 

penggunaan Sistem 

Pendaftaran Janji 

Temu   

dan hasil seminar 

atau bedah buku 

yang akan di 

sampaikan oleh 

Action Leader 

6 Agustus 2024 Meningkatkan kerjasama dan 

pengetahuan tim efeketif, 

stakeholder internal dan 

eksternal 

 

VIII. PENUTUP 

Demikianlah rencana aksi perubahan ini kami buat. Semoga dalam   

pembuatan rencana aksi perubahan ini diberikan kemudahan dan 

kelancaran   sehingga rencana aksi perubahan ini dapat diterima dan 

dapat bermanfaat bagi kita semua, dan tidak lupa kami ucapkan syukur 

kepada Allah SWT karena atas segala Rahmat dan Hidayah-Nya kami 

dapat menyelesaikan rencana aksi perubahan ini dan semoga menjadi 

output yang menghasilkan perubahan bernilai dan bermanfaat. 

Dengan di terapkannya sistem pendaftaran “Janji Temu Tanpa 

Ribet” merupakan salah satu Langkah maju dalam penerapan proses 

pendaftaran pasien secara digitasi yang lebih optimal, efisien, efektif, 

mudah dan memudahkan bagi pasien/ pengunjung yang 



   
 

36 
 

 
 

menggunakannya. 

Semoga apa yang dituangkan action leader dalam tulisan ini dapat 

segera diimplementasikan pada kegiatan kerja sehari-hari. Tentunya apa 

yang direncanakan belum sempurna, oleh karena itu action leader 

terbuka menerima saran dan masukan untuk menyempurnakan rencana 

aksi dimaksud. 

 
 
 
 
  

Bandung,         Juni 2024 
Peserta PKA/  Action Leader 

 
EKA DAMAYANTI,A.M.K.,S.K.M. 

NOSIS 20240507021251 



LAMPIRAN 

 

VIDEO 

AKSI 

PERUBAHAN 



VIDEO AKSI PERUBAHAN
https://youtu.be/qLmmIRWLAq0?si=LjtFf5n4
pCnArJ-O

https://youtu.be/qLmmIRWLAq0?si=LjtFf5n4pCnArJ-O
https://youtu.be/qLmmIRWLAq0?si=LjtFf5n4pCnArJ-O


LAMPIRAN 

 

BAHAN TAYANG 



JANJI TEMU TANPA RIBET





INOVASI

BUKU PANDUAN 

VIDEO TUTORIAL

BIAYA

ANGGARAN BLU  
DAN SWADAYA

SISTEM PENDAFTARAN 
(Aplikasi Pendaftaran 

Anjungan Mandiri)  
“JANJI TEMU TANPA 

RIBET”

Rp. 72.000.000,-



• Memangkas/ mengurangi 
antrean

• kemudahan bagi petugas 
pendaftaran

• Mempercepat petugas ( proses 
pendaftaran)

• Meningkatkan mutu pelayanan

• Mewujudkan birokrasi yang 
modern, efektif dan efisien

Internal

MANFAAT

• kemudahan pada pasien BPJS Kes 
melakukan proses pendaftaran

• Memudahkan pasien mendapatkan yan 
prima

• Memudahkan pasien berkunjung ke 
poliklinik

• Meningkatnya kebermanfaatan aplikasi 
mobile JKN untuk BPJS Kesehatan

• Meningkatkan kepuasan pasien

External



PENCAPAIAN DAN 
KESESUAIAN 
MILESTSONE

Tahap II

Pengorganisasian

Sesuai

Tercapai 100%

Tahap III

Pelaksanaan

Sesuai 

Tercapai 

100%

Tahap IV

Monitoring 

dan Evaluai

Sesuai

Tercapai 

100%

Tahap I

 Perencanaan

Sesuai 

Tercapai 100%





URAIAN

• sistem 
Pendaftaran “Janji 
Temu Tanpa 
Ribet”

• Biaya pegawai

SEBELUM AKSI 
PERUBAHAN

• waktu yang 
dibutuhkan untuk 
melakukan 
pendaftaran 
pasien selama 1 
jam

• membutuh 5 
pegawai untuk 
proses 
pendaftaran 
pasien Rawat 
Jalan 

SETELAH AKSI 
PERUBAHAN

• Dengan sistem 
Pendaftaran “Janji 
Temu Tanpa 
Ribet” waktu yang 
dibutuhkan hanya 
15 menit

• Dengan adanya 
mesin sistem
Pendaftaran “Janji
Temu Tanpa
Ribet” hanya di 
butuhkan 3 
pegawai untuk 
proses 
pendaftaran 
pasien BPJS 
Kesehatan

KETERANGAN

• Efisiensi waktu 45 
menit

• Efisiensi biaya 
pembayaran gaji 
pegawai sebesar       
Rp.8.000.000,-
/bulan

NILAI TAMBAH UNTUK ORGANISASI



HASIL MONEV



PENGEMBANGAN KOMPETENSI DIRI
JUDUL METODE

Menavigasi SDM Birpkrasi di Era Digital dan 
Artificial Intelegence

WEBINAR

Meningkatkan Keamanan Pusat Data : 
Melindungi Aset Digital di Era Ancaman Siber 

yang semakin canggih

WEBINAR

ASN sehat Mental, Cerdas Intelektual WEBINAR

Strategi Dalam Peningkatan Kualitas 
Pelayanan Publik di Era Digitalisasi

BEDAH BUKU

Keterampilan Digital (Digital Skill)  dalam 
peyusunan kebijakan

PEMBELAJARAN MANDIRI

Resiliensi Diri (Self Resilence) PEMBELAJARAN MANDIRI

Berpikir Kritis PEMBELAJARAN MANDIRI
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